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ABSTRAK

Primrose, Ailsa Tsabita. 2025. Perbedaan Hasil Belajar, Anti-Bullying, dan Math
Anxiety antara Model Pembelajaran Teams Games Tournament Plus dan
Model Pembelajaran Konvensional pada Materi Aljabar, Skripsi, Program
Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Taufiq Satria Mukti, M.Pd

Kata Kunci: Aljabar, Anti-Bullying, Hasil Belajar, Math Anxiety

Beragam inovasi pembelajaran matematika telah dirancang untuk
meningkatkan capaian akademik, namun sedikit yang secara terpadu menanggapi
tantangan psikologis dan sosial seperti perilaku bullying dan math anxiety.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar, anti-bullying,
dan math anxiety antara model pembelajaran TGT Plus dan model pembelajaran
konvensional pada materi aljabar kelas VII SMP. Model TGT Plus dikembangkan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif, menyenangkan, serta
bebas dari intimidasi, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep aljabar
sekaligus membentuk sikap positif terhadap pembelajaran matematika.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis quasi-
experiment. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest
nonequivalent multiple group design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen yang menggunakan model TGT Plus dan kelompok kontrol
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Sampel pada penelitian ini
yaitu siswa kelas VII A dan VII B SMP Islam Bani Hasyim. Instrumen yang
digunakan adalah LKPD, angket anti-bullying, dan angket math anxiety. Instrumen
yang digunakan sudah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model TGT Plus mampu menjunjang
hasil belajar lebih baik dibandingkan model pembelajaran konvensional
ditunjukkan dengan uji Mann-Whitney yang memperoleh nilai (sig. = 0.000 <
0.05). Selain itu, TGT Plus mampu meningkatkan kesadaran anti-bullying
ditunjukkan dengan uji Welch yang memperoleh nilai (sig. = 0.006 < 0.05) dan
menurunkan math anxiety ditunjukkan dengan uji Welch yang memperoleh nilai
(sig. = 0.027 < 0.05) dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.
Dengan demikian, model pembelajaran ini dapat menjadi alternatif yang inovatif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta membentuk
lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa.

XX



ABSTRACT

Primrose, Ailsa Tsabita. 2025. Differences in Learning QOutcomes, Anti-Bullying,
and Math Anxiety between the Teams Games Tournament Plus Learning
Model and the Conventional Learning Model in Algebra Material, Thesis,
Mathematics Education Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Taufiq Satria Mukti, M.Pd.

Keyword: Aljabar, Anti-Bullying, Learning Outcomes, Math Anxiety

Various innovations in mathematics learning have been designed to improve
academic achievement, but few have comprehensively addressed psychological and
social challenges such as bullying behavior and math anxiety. This study aims to
investigate differences in learning outcomes, anti-bullying attitudes, and math
anxiety between the TGT Plus learning model and the conventional learning model
in seventh-grade algebra. The TGT Plus model was developed to create a
collaborative, enjoyable, and bullying-free learning environment, thereby
enhancing algebraic concept understanding while fostering positive attitudes
toward mathematics learning.

This study is a quantitative study using a quasi-experimental design. The
research design used is a pretest-posttest nonequivalent multiple group design,
involving two groups: an experimental group using the TGT Plus model and a
control group using conventional teaching methods. The sample in this study
consists of seventh-grade students from classes VII A and VII B at Bani Hasyim
Islamic Junior High School. The instruments used were worksheets, anti-bullying
questionnaires, and math anxiety questionnaires. The instruments used had been
tested for validity and reliability before use.

The results showed that the TGT Plus model was able to support better
learning outcomes than the conventional learning model, as indicated by the Mann-
Whitney test, which obtained a value of (sig. = 0.000 < 0.05). Additionally, TGT
Plus was able to increase anti-bullying awareness, as indicated by the Welch test,
which yielded a value of (sig. = 0.006 < 0.05), and reduce math anxiety, as indicated
by the Welch test, which yielded a value of (sig. = 0.027 < 0.05), compared to the
conventional learning model. Thus, this learning model can be an innovative
alternative in improving the quality of mathematics learning and creating a pleasant
learning environment for students.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung
perkembangan akademik dan  karakter siswa, Indonesia telah
mengimplementasikan kurikulum merdeka yang menekankan pentingnya
pengembangan karakter (Puspitasari dkk., 2021; Muslimin, 2023). Salah satu
nilai yang sangat ditekankan adalah anti-bullying, mengingat dampak
negatifnya yang sangat besar terhadap kondusifnya lingkungan belajar bagi
siswa (Astiti dkk., 2018). Bullying dapat mempengaruhi kesejahteraan
emosional siswa, mengurangi kepercayaan diri, dan menyebabkan perasaan
takut serta tidak aman di lingkungan sekolah (Miftahul & Agung, 2024).
Dampak jangka panjang dari bullying bahkan dapat mempengaruhi
kesejahteraan emosional siswa hingga dewasa (Khoirunnisa dkk., 2024).

Data dari Global School-based Student Health Survey (GSHS) yang
diterbitkan oleh World Health Organization (WHO) pada tahun 2020
mengungkapkan bahwa sekitar 41% siswa di Indonesia melaporkan pernah
menjadi korban bullying di sekolah. Angka ini yang tertinggi di Asia Tenggara,
dan menjadikan bullying sebagai masalah serius dalam pendidikan Indonesia.
Bentuk-bentuk bullying yang umum terjadi di Indonesia meliputi bullying fisik,
seperti pemukulan atau bentuk kekerasan lainnya; bullying verbal, seperti
ejekan dan hinaan; serta bullying sosial, yang mencakup pengucilan atau
penyebaran rumor. Ditambah, dengan penggunaan teknologi dan media sosial

di kalangan anak usia sekolah. Cyberbullying menjadi bentuk intimidasi yang



ada di media sosial. Cyberbullying memiliki dampak yang lebih luas karena
dapat menyebar lebih cepat dan tanpa batas ruang. Tentu ini akan memperparah
tekanan psikologis pada korban.

Di lingkungan sekolah, bullying dapat berdampak negatif yang
signifikan pada kesejahteraan mental siswa di sekolah menimbulkan ketakutan
dan rasa cemas dalam berbagai aspek kehidupan akademik. Salah satu bentuk
kecemasan yang mungkin dialami siswa adalah math anxiety, di mana rasa
takut terhadap matematika dapat semakin diperparah oleh pengalaman
bullying, membuat siswa merasa tidak mampu atau enggan berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran.

Math anxiety tidak hanya berasal dari faktor internal siswa, tetapi juga
dapat dipengaruhi oleh guru (Solichah & Aini, 2022). Cara mengajar yang
membosankan, kurangnya penguasaan materi, serta minimnya variasi metode
pembelajaran dapat membuat siswa semakin cemas kurang melibatkan siswa
dalam belajar matematika (Irmawati dkk., 2024; Safitri dkk., 2024). Selain itu,
kurangnya dukungan emosional, komunikasi yang kurang efektif, dan
penilaian yang terlalu menekan juga berkontribusi terhadap meningkatnya
kecemasan siswa (Yoshie dkk., 2024). Guru yang tidak peka terhadap kesulitan
siswa dapat membuat mereka merasa tidak percaya diri dan takut salah (Milena
dkk., 2022). Oleh karena itu, pembelajaran yang lebih interaktif dan suportif
sangat diperlukan untuk mengurangi math anxiety di kalangan siswa.

Math anxiety menjadi isu yang krusial dalam pendidikan (Mitasari dkk.,
2020). Math anxiety adalah perasaan takut, cemas, dan tidak nyaman yang

dirasakan siswa ketika harus berhadapan dengan matematika (Wati dkk., 2022).



Kecemasan ini dapat menghambat proses belajar, mengurangi kemampuan
pemahaman, dan menurunkan prestasi akademik (Ningsih dkk., 2023). Math
anxiety sering kali menyebabkan siswa menghindari pelajaran matematika,
sehingga menghambat siswa untuk mengembangkan keterampilan penting yang
dibutuhkan di masa depan (Amirah dkk., 2024).

Hasil pra-survei yang dilakukan di SMP Islam Bani Hasyim mengenai
anti-bullying dan math anxiety menunjukkan beberapa temuan. Siswa
menyatakan pernah mengalami atau menyaksikan tindakan bullying verbal di
sekolah. Bullying ini sering berupa ejekan atau hinaan terkait kemampuan
akademik, termasuk di mata pelajaran matematika.

Guru juga menyampaikan bahwa kecemasan yang dirasakan siswa lebih
dominan muncul saat menghadapi materi aljabar. Math anxiety ini terlihat dari
perilaku siswa yang cenderung menghindari soal-soal aljabar, lambat dalam
menyelesaikan tugas, serta menunjukkan ketakutan untuk berpartisipasi dalam
diskusi kelas. Kecemasan ini sering diperburuk oleh kurangnya rasa percaya
diri dan pengalaman bullying, yang semakin menghalangi siswa dalam
memahami konsep aljabar secara mendalam.

Faktanya matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang
menakutkan dan sulit oleh banyak siswa (Aprilia dkk., 2022). Ketakutan ini
sering kali berakar dari pengalaman negatif sebelumnya atau persepsi bahwa
matematika adalah subjek yang sangat abstrak dan sulit dipahami (Nuraini dkk.,
2023). Kondisi ini diperparah oleh tekanan dari lingkungan sekolah maupun
ekspektasi yang tinggi dari orang tua dan guru (Madyawati & Nurjannah, 2020).

Akibatnya, banyak siswa merasa cemas bahkan sebelum mereka mulai belajar



matematika, yang menciptakan siklus ketakutan dan kegagalan yang sulit
diputus.

Fenomena math anxiety sering terjadi pada siswa merasa takut, cemas,
dan tidak nyaman saat dihadapkan dengan tugas-tugas matematika (Andriani,
2023). Math anxiety bukan hanya perasaan sementara, namun reaksi emosional
yang dapat mempengaruhi kinerja kognitif siswa (Siegar & Lisma, 2018).
Ketika seorang siswa mengalami math anxiety, mereka mungkin mengalami
gejala fisik seperti berkeringat, jantung berdebar-debar, dan perasaan panik
(Amir dkk., 2018a). Reaksi-reaksi ini mengganggu kemampuan mereka untuk
berpikir jernih dan memproses informasi, sehingga sulit untuk menyelesaikan
masalah matematika dengan efektif.

Math anxiety tidak hanya berdampak pada hasil belajar, tetapi juga
dapat menurunkan motivasi dan minat siswa terhadap matematika (Berliana &
Adirakasiwi, 2021). Siswa yang mengalami math anxiety cenderung
menghindari mata pelajaran dan berdampak pada terhambatnya kemampuan
mereka untuk memahami konsep-konsep penting (Santri dkk, 2017). Perilaku
ini dapat menyebabkan kesenjangan pengetahuan yang signifikan dan membuat
siswa semakin tertinggal dalam pelajaran matematika (Nurikhsan & Hafina,
2020). Akibatnya, siswa menjadi kurang percaya diri dalam kemampuan
matematikanya dan berdampak buruk di masa depan, baik di sekolah maupun
dalam kehidupan profesional.

Model pembelajaran Teams Games Tournament Plus (TGT Plus)
merupakan inovasi yang menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan

elemen permainan dan turnamen, serta penekanan pada nilai-nilai karakter



seperti anti-bullying. TGT Plus adalah pengembangan dari TGT tidak hanya
sampai pada tahap memahami namun sampai pada tahap menulis, mengoreksi,
merevisi, menyajikan (Kharisma, 2019b). Pembelajaran ini memungkinkan
siswa untuk bekerja bersama dalam kelompok kecil dan saling mendukung satu
sama lain dalam memahami materi Pelajaran (Saputra dkk., 2024). Elemen
permainan dengan turnamen menambah aspek kesenangan dalam belajar, yang
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.

Dalam TGT Plus, siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang
heterogen, yang mendorong kerja sama, dukungan, dan penghargaan terhadap
kontribusi setiap anggota kelompok. Kelompok yang heterogen memungkinkan
siswa dengan berbagai tingkat kemampuan untuk belajar bersama, saling
membantu, dan memperkuat pemahaman mereka tentang materi pelajaran
(Firmansyah, 2024). Model ini juga mendorong siswa untuk menghargai
perbedaan dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.

TGT Plus merupakan pengembangan dari model pembelajaran TGT
dengan beberapa modifikasi yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan menciptakan lingkungan yang lebih inklusif. Salah satu
perbedaan utama dalam TGT Plus adalah bahwa setiap pemain tidak perlu
bertukar meja seperti dalam TGT tradisional, sehingga dapat meminimalkan
gangguan dan memungkinkan siswa lebih fokus dalam menyelesaikan
tugasnya. Selain itu, TGT Plus menambahkan tahapan tambahan yang tidak
terdapat dalam model TGT biasa, yaitu menulis, mengoreksi, merevisi, dan
menyajikan. Tahapan ini dirancang untuk memperdalam pemahaman siswa

terhadap konsep matematika dengan mendorong mereka untuk menuliskan



pemikirannya, merefleksikan kesalahan yang dibuat, serta melakukan
perbaikan sebelum mempresentasikan hasilnya. Dengan adanya tahapan ini,
siswa tidak hanya berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan permainan
akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi yang lebih baik (Kharisma, 2019a).

Berdasarkan penelitian terdahulu, TGT terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar aljabar siswa dan menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan aman (Arni dkk., 2023; Moningka dkk., 2022). Pada
penelitian Komalasari dkk. (2023); Prasetyo & Juand (2023), TGT dapat
mengurangi math anxiety siswa karena pembelajaran yang menyenangkan.
Edukasi anti-bullying merupakan salah satu penerapan pendidikan karakter
yang dapat menanamkan sikap anti-bullying pada siswa (Ulfatun dkk., 2021).
TGT Plus menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep melalui kerja
sama tim serta permainan edukatif (Kharisma, 2019a). Oleh karena itu, dalam
penelitian terdahulu TGT dapat mengurangi math anxiety dan edukasi anti-
bullying dapat mengatasi masalah bullying siswa (Komalasari dkk., 2023;
Tanjung dkk., 2024).

Materi aljabar di kelas 7 SMP sering menjadi tantangan karena konsep-
konsep yang diajarkan lebih abstrak dan kompleks (Seva dkk., 2023). Konsep
aljabar seperti persamaan dan operasi dengan bilangan variabel seringkali
membingungkan siswa yang baru pertama kali diperkenalkan pada materi ini.
Kesulitan ini dapat menyebabkan frustasi dan ketidakpercayaan diri, yang pada

gilirannya menghambat proses belajar. Oleh karena itu, TGT Plus menjadi



solusi model pembelajaran yang dapat menyederhanakan konsep-konsep
abstrak ini dan membuatnya lebih mudah dipahami oleh siswa.

Implementasi model TGT Plus dapat membantu siswa memahami
materi aljabar melalui model yang lebih menyenangkan dan interaktif. Model
ini menggabungkan elemen permainan dan turnamen yang membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik. Siswa tidak hanya belajar melalui
penjelasan langsung dari guru tetapi juga melalui pengalaman praktis dan
interaksi dengan teman-teman mereka. Model ini memungkinkan siswa untuk
belajar dengan cara yang lebih dinamis dan tidak monoton, sehingga
meningkatkan minat dan motivasi mereka terhadap matematika.

Pembelajaran dimulai dengan penjelasan konsep oleh guru, diikuti
dengan diskusi kelompok, dan diakhiri dengan turnamen yang menguji
pemahaman siswa (Kharisma, 2019a). Guru memulai dengan memberikan
penjelasan mendetail tentang konsep aljabar yang akan dipelajari. Setelah itu,
siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk mendiskusikan materi
yang telah dijelaskan. Diskusi kelompok ini memungkinkan siswa untuk saling
berbagi pemahaman dan membantu satu sama lain dalam memahami konsep
yang sulit (Lathifa dkk., 2024). Interaksi antar siswa dalam kelompok juga
mendorong mereka untuk berpikir kritis dan mengajukan pertanyaan yang
mungkin tidak muncul saat belajar secara individual (Salsabilla, 2023).

Guru merancang aktivitas dan soal-soal turnamen yang menilai
kemampuan kognitif serta mendorong interaksi positif antar siswa. Turnamen
yang diadakan memberikan poin untuk jawaban yang benar dan juga untuk

sikap positif seperti kerja sama dan dukungan antar anggota kelompok. Dengan



adanya sistem poin ini, siswa termotivasi untuk tidak hanya fokus pada jawaban
yang benar tetapi juga pada bagaimana mereka bekerja sama sebagai tim.
Penghargaan untuk kerja sama dan sikap positif mendorong siswa untuk
berperilaku lebih baik dan membangun lingkungan belajar yang lebih suportif.
Melalui turnamen ini, siswa tidak hanya belajar aljabar tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial dan karakter positif yang penting.
Pembelajaran kooperatif dalam model TGT Plus membuat siswa
merasa lebih didukung karena mereka bekerja dalam kelompok dan dapat saling
membantu dalam memahami konsep yang sulit. Ketika siswa belajar bersama,
mereka dapat berbagi pengetahuan dan strategi, yang membuat konsep-konsep
matematika yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami. Dukungan dari
teman-teman sekelompok juga membantu mengurangi perasaan terisolasi yang
sering dialami oleh siswa saat belajar matematika sendirian. Kerja sama dalam
kelompok menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan inklusif, di
mana setiap siswa merasa dihargai dan didukung. Dalam agama Islam,
kolaborasi merupakan nilai yang sangat penting perlu dikembangkan pada
siswa. Sesuai pada firman Allah SWT dalam QS al-Ma'idah ayat 2 tertuang

bahwa:

o V5 i V5 a2 4» jwwyWsw\J\ &0
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,



jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang
qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan
apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya.

Ayat ini sangat relevan dalam model pembelajaran TGT Plus yang
menerapkan nilai kolaborasi. Dalam suatu tim ada tanggung jawab bersama
untuk mengerjakan kebaikan. Dalam kerja tim tanpa adanya kolaborasi berbuat
kebaikan tentu tidak akan tercapai tujuan pembelajaran.

Turnamen yang diselenggarakan dalam suasana yang menyenangkan
juga berperan penting dalam mengurangi tekanan yang biasanya dirasakan
siswa saat menghadapi tugas matematika (Arni dkk., 2023). Dalam turnamen
TGT Plus, siswa berkompetisi dalam suasana yang penuh kegembiraan dan
semangat, yang mengubah persepsi mereka tentang matematika dari sesuatu
yang menakutkan menjadi aktivitas yang menyenangkan. Turnamen ini juga
dirancang untuk menilai tidak hanya kemampuan kognitif tetapi juga aspek-
aspek non-kognitif seperti kerja sama dan sikap positif, sehingga siswa merasa
termotivasi untuk berpartisipasi dengan baik (Kharisma, 2019a).

Penghargaan untuk sikap positif dan kerja sama dalam turnamen
meningkatkan kepercayaan diri siswa (Kusmantara & Pasundan, 2020).
Pengakuan dan apresiasi terhadap upaya dan sikap positif siswa memberikan
dorongan moral yang signifikan. Ketika siswa melihat bahwa kerja sama dan

kontribusi mereka dihargai, mereka merasa lebih percaya diri dan termotivasi
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untuk terus berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Azhar & Wahyudi,
2024).

Dengan demikian, model TGT Plus yang dipadukan dengan unsur anti-
bullying dalam pembelajaran aljabar tidak hanya efektif dalam membantu siswa
memahami materi, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang positif dan
meningkatkan rasa percaya diri mereka. Model ini memanfaatkan elemen
permainan yang menyenangkan, seperti game tebak kata, untuk
memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai anti-bullying. Dengan
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan interaktif, siswa merasa
lebih dihargai dan didorong untuk berpartisipasi secara aktif. Hal ini sangat
penting untuk mengatasi math anxiety, karena siswa yang merasa aman dan
didukung lebih cenderung mengembangkan sikap positif terhadap matematika.
Selain itu, penerapan model ini juga memperhatikan hasil belajar siswa, karena
suasana kompetitif yang sehat dan keterlibatan aktif dalam tim mendorong
siswa untuk memahami materi secara lebih mendalam. Mereka tidak hanya
menjadi lebih terampil dalam memahami konsep-konsep aljabar, tetapi juga
membangun rasa percaya diri, karakter positif, dan minat yang lebih besar
terhadap pelajaran. Dengan demikian, model TGT Plus berpotensi menjadi
solusi inovatif dalam pembelajaran matematika yang dapat menunjang hasil
belajar, menanamkan nilai-nilai anti-bullying, dan mengurangi math anxiety

siswa secara holistik.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
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1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran TGT Plus dan model pembelajaran konvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan nilai anti-bullying siswa menggunakan model
pembelajaran TGT Plus dan model konvensional pada materi aljabar?

3. Apakah terdapat perbedaan math anxiety siswa menggunakan model

pembelajaran TGT Plus dan model konvensional pada materi aljabar?

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas 7 di SMP yang menjadi populasi
penelitian, dengan jumlah siswa yang ditentukan sesuai kapasitas kelas. Fokus
materi dalam penelitian ini adalah aljabar, yang mencakup operasi aljabar
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) sesuai kurikulum
matematika kelas 7. Model pembelajaran yang diterapkan adalah TGT Plus,
yaitu modifikasi dari TGT yang memiliki sintaks yang sama namun
pembelajaran siswa sampai pada tahap menulis, mengoreksi, merevisi, dan
menyajikan. Penelitian dilaksanakan dalam satu semester ajaran, mencakup
periode pengajaran, pelaksanaan model pembelajaran TGT Plus, serta
pengumpulan dan analisis data. Selain itu, penelitian ini dilakukan dalam
konteks lingkungan sekolah SMP Islam Bani Hasyim dengan karakteristik dan
kultur tertentu, yang tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke sekolah lain

dengan kondisi yang berbeda.

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, berikut tujuan penelitian ini.
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1. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran TGT Plus dan model pembelajaran konvensional.

2. Mengetahui perbedaan nilai anti-bullying siswa menggunakan model
pembelajaran TGT Plus dan model konvensional pada materi aljabar.

3. Mengetahui perbedaan math anxiety siswa menggunakan model

pembelajaran TGT Plus dan model konvensional pada materi aljabar.

E. Asumsi Penelitian

Asumsi dalam penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran TGT
Plus dapat secara efektif menanamkan nilai-nilai anti-bullying dan mengurangi
kecemasan matematika (math anxiety) siswa kelas 7 di SMP Islam Bani
Hasyim. Asumsi ini didasarkan pada keyakinan bahwa metode pembelajaran
yang interaktif dan kompetitif seperti TGT, ketika dikombinasikan dengan
model psikologis yang menekankan kesadaran sosial dan emosional, mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan suportif. Selain itu,
diasumsikan bahwa siswa di SMP Islam Bani Hasyim memiliki tingkat kesiapan
dan adaptabilitas yang cukup untuk menerima model pembelajaran ini, yang
diharapkan dapat menunjang hasil belajar, menanamkan nilai anti-bullying dan
mengurangi math anxiety. Penelitian ini juga mengasumsikan bahwa guru dan
staf sekolah mendukung implementasi model pembelajaran ini secara konsisten

selama penelitian.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian

bahwa penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut.
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1. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif bagi guru untuk
memilih model pembelajaran TGT Plus dalam menunjang hasil belajar,
menanamkan sikap anti-bullying dan mengurangi math anxiety siswa pada
pembelajaran aljabar.
2. Bagi Siswa

Penerapan model pembelajaran TGT Plus dalam menunjang hasil
belajar, menanamkan sikap anti-bullying dan mengurangi math anxiety siswa
pada pembelajaran aljabar.
3. Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini diharapkan peneliti memperoleh jawaban dan
mendapatkan ide, pengalaman, dan wawasan dari permasalahan yang diteliti
dengan menerapkan model pembelajaran TGT Plus dalam menunjang hasil
belajar, menanamkan sikap anti-bullying dan mengurangi math anxiety siswa

pada pembelajaran aljabar.

G. Orisinalitas Penelitian

Arni dkk. (2023) melakukan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran TGT pada materi operasi bentuk aljabar. Kesamaan dengan
penelitian yang dibahas adalah bersifat kuantitatif dan ditujukan untuk siswa
kelas VII SMP/MTs. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dibahas
adalah fokus utama dari penelitian ini melihat pengaruh model pembelajaran
TGT terhadap hasil belajar siswa. Salah satu aspek orisinalitas dari penelitian

yang dibahas adalah penggunaan model TGT Plus yang dirancang untuk
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mengurangi kecemasan matematis siswa, sehingga tidak hanya fokus pada hasil
belajar, tetapi juga pada aspek emosional siswa selama proses pembelajaran.

Moningka dkk. (2022) juga meneliti penggunaan model pembelajaran
TGT. Kesamaan dengan penelitian yang dibahas adalah fokusnya pada materi
aljabar. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen kuantitatif dan juga
ditujukan untuk siswa kelas VII SMP/MTs. Meski memiliki persamaan dalam
penggunaan model pembelajaran dan materi pelajaran, penelitian ini memiliki
perbedaan dengan penelitian yang dibahas yaitu lebih berfokus pada pengaruh
model tersebut terhadap hasil belajar siswa, tanpa memperkenalkan variasi
dalam model pembelajaran.

Yuliana dan Wantika (2023) mengaplikasikan model pembelajaran TGT
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Persamaan
dengan penelitian yang dibahas yaitu penelitian ini juga ditujukan untuk siswa
kelas VII SMP/MTs. Perbedaan dengan penelitian yang dibahas yaitu model
pembelajaran TGT di sini digunakan untuk memotivasi siswa sekaligus
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi SPLDV.

Komalasari dkk. (2023) melakukan penelitian yang juga menggunakan
model TGT. Persamaan pada penelitian yang dibahas yaitu mengatasi math
anxiety siswa. Perbedaan dengan penelitian yang dibahas yaitu metode yang
digunakan adalah Systematic Literature Review yang memberikan analisis
mendalam tentang bagaimana model TGT dapat membantu mengurangi math
anxiety di kalangan siswa.

Prasetyo dan Juandi (2023) juga menggunakan metode Systematic

Literature Review yang menekankan pada identifikasi penerapan model
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pembelajaran dalam mengatasi math anxiety siswa. Perbedaan dengan

penelitian yang akan dibahas yaitu fokus pada materi atau hasil belajar tertentu,

penelitian ini lebih luas dan menyeluruh dalam mengevaluasi berbagai model

pembelajaran, termasuk TGT, yang dapat digunakan untuk mengurangi math

anxiety. Sedangkan persamaan dengan penelitian yang dibahas yaitu mengatasi

math anxiety.

Uraian di atas dapat disajikan dalam Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Terhadap Hasil
Belajar Siswa

No Nama Persamaan Perbedaan Originalitas
Peneliti, Penelitian

Judul, Tahun
Arni, Wa dKk, Penelitian Output yang a. Materi yang
“Pengaruh Kuantitatif dihasilkan digunakan adalah
Model . Menggunakan adalah aljabar.
Pembelajaran model meningkatkan b. Ditujukan untuk
Kooperatif pembelajaran  hasil belajar. siswa kelas VII
Tipe Teams Teams Games SMP/MTs
Games Tournament c. Menggunakan
Tournament (TGT) model
(TGT) Materi  yang pembelajaran
Terhadap Hasil digunakan Teams Games
Belajar Siswa adalah aljabar. Tournament Plus
Pada  Materi (TGT Plus) untuk
Operasi Bentuk mengurangi
Aljabar.”, kecemasan
2023. (Arni matematis.
dkk., 2023)

2. Moningka, Penelitian Objek a. Materi yang
Novita Chintia kuantitatif penelitian digunakan adalah
dkk, “Pengaruh menggunakan  yaitu  siswa aljabar.

Model metode kelas VII b. Ditujukan untuk
Pembelajaran eksperimen. SMPN 6 siswa kelas VII
Kooperatif Tondano. SMP/MTs.

Tipe TGT
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No Nama Persamaan Perbedaan Originalitas
Peneliti, Penelitian
Judul, Tahun
Pada  Materi b. Menggunakan
Bentuk model
Aljabar”, pembelajaran
2022.(Moning Teams  Games
ka dkk., 2022) Tournament
(TGT).
c. Menggunakan
materi aljabar.

3. Yuliana, risky Menggunakan a. Output
dan Restu Ria model untuk
Wantika, pembelajaran meningkat
“Pengaruh TGT (Teams kan
Model Games motivasi
Pembelajaran  Tournament) belajar dan
Kooperatif hasil
Tipe Teams belajar.
Games b. Materi
Tournament yang
(TGT) digunakan
Terhadap SPLDV.
Motivasi Dan
Hasil Belajar
Matematika
Siswa SMP YP
17  Surabaya.

(Yuliana &
Wantika, 2023)

4. Komalasari, a. Menggunakan Metode yang
nida dkk, model digunakan
“Model pembelajaran  adalah
Pembelajaran TGT (Teams Systematic
Teams Games Games Literature
Tournament Tournament) Review
(TGT) dalam b. Outputnya
Mengatasi adalah
Kecemasan mengurangi
Matematis kecemasan
Siswa”, 2023. matematis
(Komalasari siswa.

dkk., 2023)
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No

Nama Persamaan
Peneliti,

Judul, Tahun

Perbedaan Originalitas

Penelitian

Prasetyo
Freddy dan
Dadang Juandi,
“Systematic
Literature
Review:

Metode yang
digunakan
adalah
Systematic
Literature
Review

Identifikasi
Penerapan
Model
Pembelajaran
Terhadap
Kecemasan
Matematika
Siswa”, 2023.
(Prasetyo &
Juandi, 2023)

H. Definisi Istilah

1.

Model pembelajaran kooperatif adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan proses sistematis dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan belajar-mengajar dengan siswa bekerja sama dalam
kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Model ini
mendorong partisipasi aktif, kolaborasi, dan tanggung jawab bersama antara
siswa.

Model pembelajaran TGT Plus adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan proses sistematis dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi  kegiatan  belajar-mengajar yang dirancang untuk
meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa. Model ini merupakan

pengembangan dari TGT yang mencakup tahapan menulis, mengoreksi,
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merevisi, dan menyajikan, yang mendorong siswa untuk berpikir kritis,

merefleksi hasil belajar, serta mengkomunikasikan ide secara efektif.

. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa berupa

pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara menyeluruh setelah mengikuti
proses pembelajaran, yang mencerminkan kemampuan siswa dalam
memahami dan menerapkan materi serta mengalami perubahan perilaku
sebagai hasil interaksi dengan lingkungan belajar.

Anti-bullying adalah usaha atau tindakan yang dilakukan untuk mencegah
dan mengatasi perilaku bullying. Bullying adalah perilaku agresif yang
dilakukan seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan menyakiti,
mengintimidasi, atau merendahkan individu lain yang dianggap lebih
lemabh.

Math anxiety adalah perasaan takut, khawatir, atau cemas yang dialami
seseorang ketika menghadapi situasi yang melibatkan matematika. Ini bisa
terjadi saat mengerjakan tugas matematika, menghadapi ujian matematika,
atau bahkan hanya memikirkan matematika. Kecemasan ini dapat
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk belajar dan performa mereka
dalam matematika.

Aljabar adalah cabang matematika yang mempelajari simbol-simbol dan
aturan-aturan untuk memanipulasi simbol-simbol tersebut. Simbol-simbol
ini sering kali mewakili bilangan dan operasi matematika, dan aljabar
digunakan untuk menyelesaikan persamaan dan memahami hubungan

antara variabel-variabel. Aljabar memainkan peran penting dalam hampir
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semua bidang matematika dan sains, serta dalam banyak aspek kehidupan

sehari-hari dan teknologi.

I. Sistematika Penulisan
Sistematika penelitian bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan

penelaahan penelitian. Sistematika penelitian terdiri atas enam bab, masing-
masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini merupakan pendahuluan yang materinya sebagian besar
berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika
penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari pembahasan
secara terperinci yang memuat tentang pembelajaran aljabar, pengertian serta
karakteristik math anxiety, pengertian model pembelajaran kooperatif,
karakteristik dan jenis model pembelajaran kooperatif, pengertian dan Langkah-
langkah model pembelajaran TGT, pengertian anti-bullying, kerangka berpikir,
serta hipotesis penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan tentang pengembangan metodologi yang terdiri
dari jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel
penelitian, data dan sumber data instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas

instrumen, teknik pengumpulan data, analisis data, prosedur penelitian.
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BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan tentang paparan data hasil penelitian yang
diawali dengan validitas reliabilitas instrumen, uji normalitas, uji homogenitas,
statistik deskriptif, uji hipotesis dengan uji welch. Dalam bab ini juga berisikan
interpretasi hasil penelitian yang dikaitkan dengan hipotesis penelitian.
BAB V PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisikan tentang pembahasan mengenai efektivitas
model pembelajaran TGT Plus dalam menanamkan nilai anti-bullying dan
mengurangi math anxiety siswa kelas 7 SMP. Pada bab ini juga berisikan
temuan-temuan tambahan selama penelitian yang dikaitkan dengan penelitian
yang sudah pernah dilakukan.
BAB VI PENUTUP

Dalam bab ini berisikan simpulan dan saran. Pada bagian simpulan
berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan pada bagian saran berisikan

rekomendasi untuk guru di SMP Bani Hasyim dan peneliti.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Aljabar

Aljabar merupakan sebuah bidang kajian dalam matematika juga dapat
disebut sebagai bahasa (Putri & Pujiastuti, 2022). Aljabar merupakan konsep
dasar matematika (Andriani, 2015). Menurut KBBI, aljabar adalah cabang
matematika yang menggunakan tanda-tanda atau huruf-huruf untuk mewakili
suatu nilai dalam suatu persamaan.

Kata "aljabar" berasal dari bahasa Arab "_=\\" (al-jabr), yang berarti
"penggabungan kembali" atau "pemulihan." (Permana & Setiawan, 2021). Istilah
ini pertama kali digunakan oleh matematikawan Persia, Al-Khwarizmi, dalam
karyanya yang terkenal, A/-Kitab al-Mukhtasar fi Hisab al-Jabr wal-Mugabala.
Buku ini berisi metode untuk menyelesaikan persamaan linear dan kuadrat, yang
menjadi dasar dari aljabar sebagai cabang matematika (Wibowo, 2023).

Secara umum, terdapat empat pandangan terkait pembelajaran aljabar,
yaitu aljabar sebagai aktivitas manusia (algebra as human activity), aljabar
sebagai aktivitas otak (algebra as brain activity), aljabar sebagai aktivitas
personal (algebra as personal activity), dan aljabar sebagai aktivitas yang

bermakna (algebra as meaningful activity) (Rahayu dkk., 2021).

21
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2. Bentuk Aljabar
1) Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D, peserta didik dapat menyatakan suatu situasi ke dalam
bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif,
asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.
2) Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyelesaikan operasi aljabar  (penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian secara kelompok dengan benar.

3) Materi

Peta Konsep

BENTUK ALJABAR

Unsur-unsur ¢ 1
(0 ljab
aljabar perast 2 yabar Sifat aljabar
) (penjumlahan, N tatif
(Varlal?el, pengurangan, ( Or.ntl_;dl ’
koefisien, perkalian dan asosiafif dan
konstanta dan pembagian) distributif)
suku)
A A A
PEMODELAN

Gambar 2.1. Peta Konsep
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4) Unsur-unsur bentuk aljabar

Perhatikan penggalan cerita dibawah ini.

Pak Deni membeli pensil sebanyak 3 pack ditambah 5 pensil di toko
alat tulis terdekat. Jika 1 pack pensil dimisalkan menjadi x, maka bentuk
aljabarnya akan menjadi 3x + 5. Contoh cerita yang lainnya yaitu, Jika Desi
memiliki boneka sebanyak 3 lebihnya boneka Nia, dan boneka Nia dimisalkan
menjadi x, maka boneka Desi menjadi x + 3. Nah, 3x + 5 danx + 3itu
dinamakan dengan bentuk aljabar.

Bentuk aljabar adalah suatu konsep dalam matematika yang
menggunakan huruf-huruf sebagai simbol untuk mewakili angka-angka yang
belum diketahui. Aljabar dapat diterapkan untuk memecahkan berbagai masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya untuk menghitung jumlah bahan bakar
yang diperlukan oleh sebuah bus dalam satu minggu, menentukan jarak yang
dapat ditempuh dalam waktu tertentu, atau mengetahui jumlah pakan ternak
yang diperlukan dalam tiga hari dengan bantuan aljabar.

Selanjutnya pada bentuk aljabar memiliki unsur-unsur bentuk aljabar.
Seperti variabel, koefisien, konstanta dan suku. Suku adalah bilangan, variabel
atau campuran perkalian bilangan dan variabel yang dipisahkan oleh operasi
penjumlahan dan pengurangan. Contoh banyak suku dari bentuk aljabar 3x +
4 adalah 2 suku, yaitu 3x dan 4. Konstanta adalah bilangan yang nilainya tetap
dan tidak memuat variabel. Contoh konstanta dari bentuk aljabar 2x — 9 adalah
(-9). Koefisien adalah bilangan yang menyatakan faktor pengali dari suatu
variabel. Contoh koefisien dari bentuk aljabar 3x + 8 adalah 3. Variabel adalah

Sebuah huruf atau simbol digunakan untuk merepresentasikan kuantitas yang
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bervariasi atau kuantitas yang belum diketahui. Contoh variabel dari bentuk
aljabar 3x + 2y adalah x dan y.
5) Sifat-sifat dan operasi aljabar
(a) Sifat Komutatif

Sifat komutatif menyatakan bahwa urutan operasi penjumlahan dan
perkalian tidak mengubah hasil.

Penjumlahan:a + b = b + a

Perkalian:a X b = b X a

Contoh:3 + 4 =4+ 3 =7dan2 X5 =5x2 =10

(b) Sifat Asosiatif
Sifat asosiatif menyatakan bahwa cara pengelompokan operasi
penjumlahan dan perkalian tidak mengubah hasil.

Penjumlahan: (a + b) + ¢ = a + (b + ¢)

Perkalian: (a X b) X ¢ = a X (b X ¢)

Contoh:(3 + 4) + 5 =3+ (4 +5) =12dan (2 X 5) X3 = 2 X

(5 x 3) = 30

(c) Sifat Distributif
Sifat distributif menyatakan bahwa perkalian dengan penjumlahan atau
pengurangan dapat didistribusikan ke setiap suku.

Perkalian dengan penjumlahan

axX(b+c)=axb+axc
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Perkalian dengan pengurangan

axXx(b—-c)=axb—-aXc

Contoh: 2 X (3 +4) =2x3+2%Xx4=6+8=14 dan 5 X
6—-—2)=5x6—-5x2=30-10 = 20
Pembagian

Pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika dinyatakan dalam
bentuk pecahan.

Contoh soal :

1. 8x:4= 4X;‘;X"=2x

2. 15pq:3p= 22l= 2=

16a’h _ 2x8xaxaxb

3. 16 a®b: 2ab =
2ab 2Xaxb

8x2+2x _ 2(4x%+x) _ 4x?+x

4. 24+2x): 2 — = = =
(8x%+2x): (2y 2y) 2y2-2y 2(y2%-y) y2-y

6) Pemodelan Aljabar
Fika membeli y buah apel. Tulislah bentuk aljabar dari banyak buah

apel dari setiap situasi berikut.
a. Rina mempunyai buah apel 5 kali banyak apel Fika.

Bentuk aljabar 5y
b. Fika memakan 2 buah apel.

Bentuk aljabar y — 2
c. Rina membuat jus apel menggunakan 4 buah apel.

Bentuk aljabar 5y — 4

d. Total buah apel yang dimiliki oleh Fika dan Rina.
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Bentuk aljabar (y —2) + (5y —4) =6y —6

e. Fika dan Rina bersama-sama membagikan buah apel yang mereka
miliki kepada 6 temannya. Apa bentuk aljabar dari banyak buah apel
yang dimiliki oleh setiap teman mereka?

Bentuk aljabar;

(6y—6):6=22= 0=y

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut (Winkel W.S, 1987), hasil belajar merupakan kemampuan
internal yang telah dimiliki secara pribadi oleh seseorang, yang
memungkinkan individu tersebut untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
kemampuan yang telah dikuasainya. Selanjutnya, menurut Hamalik
(2006) menjelaskan hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi
pada seseorang sebagai akibat dari proses pembelajaran yang dialaminya.
Sedangkan menurut Sudjana dan Rivai (2011) menjelaskan hasil belajar
merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh
siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dilaksanakan
oleh guru di suatu sekolah dan kelas tertentu.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang
terjadi pada diri siswa berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara
menyeluruh setelah mengikuti proses pembelajaran, yang mencerminkan
kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan materi serta
mengalami perubahan perilaku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan

belajar.
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b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal
dari dalam diri siswa maupun lingkungan sekitarnya. Menurut (Gunawan
dkk., 2018), faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dibagi menjadi
dua kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
1) Faktor Internal
Faktor internal berasal dari dalam diri siswa yang secara langsung
memengaruhi proses belajar, antara lain:
a) Motivasi belajar: Motivasi merupakan dorongan yang mempengaruhi
kesiapan dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran.
b) Kondisi fisik dan psikologis: Kesehatan dan kondisi mental siswa turut
menentukan kemampuan mereka dalam menerima materi pelajaran.
¢) Minat dan perhatian: Minat terhadap pelajaran dapat meningkatkan
perhatian dan konsentrasi siswa, sehingga materi lebih mudah
dipahami.
d) Kemampuan intelektual: Tingkat kecerdasan dan kemampuan kognitif
siswa menjadi dasar dalam memahami materi pembelajaran.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal berasal dari lingkungan siswa yang dapat
mendukung atau menghambat proses belajar, antara lain:
a) Lingkungan keluarga: Dukungan dan fasilitas yang diberikan keluarga
sangat berperan dalam memotivasi dan membantu siswa dalam belajar.
b) Lingkungan sekolah: Guru, metode pembelajaran, dan sarana prasarana

sekolah memengaruhi kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
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¢) Teman sebaya: Interaksi sosial dengan teman juga dapat mempengaruhi
motivasi dan suasana belajar siswa.

d) Kondisi sosial dan budaya: Nilai dan norma yang berlaku di lingkungan
sekitar turut membentuk sikap dan kebiasaan belajar siswa.

c. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar adalah ukuran atau tanda yang digunakan
untuk menilai tingkat pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Indikator ini berfungsi sebagai acuan konkret dalam
mengukur perubahan yang terjadi pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.

Menurut Bloom dkk. (1956), hasil belajar dibagi ke dalam tiga
domain utama yang menjadi indikator pencapaian, yaitu:

1) Domain Kognitif

Domain ini berkaitan dengan kemampuan berpikir siswa, seperti
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Indikator hasil belajar kognitif meliputi kemampuan siswa
dalam menguasai pengetahuan dan konsep yang diajarkan, misalnya dapat
menjawab soal, menjelaskan konsep, dan menyelesaikan masalah.

Dalam penelitian ini, domain kognitif difokuskan pada kemampuan
intelektual siswa yang mencakup penguasaan pengetahuan dan
pemahaman konsep matematika, khususnya materi aljabar, yang diukur
melalui lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD digunakan sebagai
instrumen untuk menilai sejauh mana siswa mampu memahami,

mengolah, dan menerapkan materi pembelajaran.
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Pengukuran hasil belajar melalui LKPD bertujuan untuk mengetahui
kemampuan kognitif siswa dalam menguasai materi yang diajarkan, serta
sebagai indikator utama keberhasilan proses pembelajaran. Pengukuran ini
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
signifikan antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Teams
Games Tournament Plus (TGT Plus) dan kelas yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

2) Domain Afektif

Domain afektif mencakup sikap, nilai, dan minat siswa yang
terbentuk selama proses pembelajaran. Indikator di bidang ini meliputi
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, sikap positif terhadap materi
dan lingkungan belajar, serta kemampuan mengekspresikan perasaan dan
nilai-nilai yang mendukung proses belajar.

Domain afektif dalam penelitian ini mengacu pada aspek sikap,
perasaan, dan nilai-nilai yang dimiliki siswa selama proses pembelajaran
matematika, khususnya berkaitan dengan sikap terhadap bullying dan
kecemasan dalam belajar matematika (math anxiety). Untuk mengukur
domain afektif, penelitian ini menggunakan dua instrumen utama, yaitu
angket anti-bullying dan angket math anxiety.

Angket anti-bullying berfungsi untuk menilai sejauh mana siswa
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai anti-bullying, seperti sikap
saling menghargai, toleransi, dan kerjasama dalam lingkungan kelas.
Dengan mengukur aspek ini, penelitian dapat mengetahui perubahan

sikap sosial dan karakter positif siswa sebagai hasil dari penerapan model
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pembelajaran TGT Plus yang menekankan kerja sama tim dan nilai-nilai
sosial.

Sementara itu, angket math anxiety digunakan untuk mengukur
kecemasan siswa dalam menghadapi pembelajaran matematika. Math
anxiety yang rendah mencerminkan kondisi emosional siswa yang lebih
tenang dan percaya diri dalam belajar matematika, yang berdampak
positif pada motivasi dan kemampuan mereka dalam memahami materi.

Dengan demikian, domain afektif yang diukur melalui kedua
angket ini memberikan gambaran tentang bagaimana model pembelajaran
TGT Plus dapat membentuk sikap positif siswa terhadap interaksi sosial
di kelas dan membantu mengurangi kecemasan belajar matematika,
sehingga menciptakan suasana belajar yang kondusif dan suportif.

3) Domain Psikomotorik
Domain psikomotorik berhubungan dengan keterampilan fisik
dan motorik siswa, seperti kemampuan melakukan gerakan atau tugas-
tugas praktis. Indikator pada domain ini mencakup kemampuan siswa
dalam melakukan eksperimen, praktik, atau kegiatan yang membutuhkan
keterampilan tertentu sesuai dengan materi pembelajaran.
3. Anti-Bullying
a. Pengertian Bullying
Menurut Olweus (1979), seorang psikolog Norwegia yang merupakan
pelopor dalam penelitian tentang bullying, bullying didefinisikan sebagai
perilaku agresif yang disengaja yang dilakukan oleh individu atau kelompok

terhadap orang lain yang lebih lemah, di mana perilaku ini terjadi berulang
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kali dalam periode waktu. Definisi ini menekankan pentingnya
ketidakseimbangan kekuatan dan pola perulangan dalam fenomena bullying.

Menurut Pambudhi & Meiyuntariningsih (2015) menjelaskan bahwa
bullying mencakup tindakan merendahkan atau mengecualikan seseorang dari
kelompok sosial, melibatkan agresi fisik, verbal, atau sosial. Mereka
menekankan bahwa bullying adalah pola tindakan yang konsisten dan
sistematis yang berdampak negatif pada korban.

Menurut Espelage (2012), seorang peneliti terkemuka dalam bidang
ini, juga menggarisbawahi bahwa bullying melibatkan pengulangan tindakan
agresif dalam konteks sosial yang lebih luas. Ia menyoroti bahwa bullying
tidak hanya melibatkan kekerasan fisik atau verbal, tetapi juga aspek sosial
seperti pengecualian dan penyebaran rumor yang dapat memiliki dampak
emosional yang mendalam pada korban.

Dapat disimpulkan bullying adalah bentuk perilaku agresif yang
melibatkan tindakan merugikan seseorang dengan sengaja dan berulang kali.
Definisi ini mencakup tiga elemen kunci: niat untuk menyakiti,
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban, dan perulangan
tindakan agresif. Bullying dapat berupa tindakan fisik, verbal, atau sosial yang
dirancang untuk menekan, menakut-nakuti, atau merendahkan individu atau
kelompok yang dianggap lebih lemah.

b. Pengertian Anti-Bullying

Menurut Olweus (1979), yang merupakan salah satu pelopor penelitian

dalam bidang bullying, anti-bullying melibatkan langkah-langkah untuk

menciptakan lingkungan yang menolak perilaku bullying dan mendukung
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perilaku positif. Olweus menekankan bahwa program anti-bullying harus
melibatkan seluruh komunitas, termasuk sekolah, keluarga, dan masyarakat,
untuk secara aktif mencegah dan mengatasi bullying melalui model yang
terintegrasi.

Anti-bullying adalah upaya untuk mengurangi dan menghilangkan
tindakan agresif melalui berbagai intervensi dan kebijakan yang mendukung.
Mereka menggarisbawahi bahwa model ini melibatkan pendidikan tentang
dampak negatif bullying, pelatihan untuk guru dan staf, serta penyediaan
dukungan untuk korban bullying. Pendekatan anti-bullying bertujuan untuk
membangun lingkungan yang positif dan aman di mana setiap individu merasa
dihormati dan dilindungi.

Pentingnya pendekatan komprehensif dalam anti-bullying. Dalam
penelitiannya, Espelage mengidentifikasi bahwa strategi anti-bullying harus
mencakup komponen pendidikan, pembuatan kebijakan, dan dukungan
emosional untuk korban. Pendekatan ini harus melibatkan pemahaman tentang
dinamika sosial yang mendasari bullying dan memberikan alat serta dukungan
untuk mengatasi dan mencegah perilaku tersebut.

Dapat disimpulkan anti-bullying merupakan pendekatan yang holistik
dan terencana untuk mengatasi dan mencegah bullying dengan tujuan
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi semua individu.
Definisi ini menekankan pentingnya intervensi yang melibatkan berbagai pihak
dalam masyarakat serta pengembangan kebijakan dan program yang efektif

untuk menangani dan mengurangi tindakan bullying.
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c. Tujuan Anti-Bullying

Tujuan utama dari upaya anti-bullying adalah untuk mencegah,
mengatasi, dan mengurangi perilaku bullying, serta menciptakan lingkungan
yang aman dan inklusif (Karim dkk., 2023). Pencegahan bullying dilakukan
melalui pendidikan dan pelatihan yang bertujuan meningkatkan kesadaran
tentang perilaku agresif dan intimidasi. Dengan memberikan informasi tentang
dampak negatif bullying dan keterampilan untuk menghindarinya, upaya ini
membantu mencegah munculnya perilaku bullying di lingkungan sosial seperti
sekolah atau tempat kerja.

Ketika bullying terjadi, tujuan anti-bullying adalah menangani kasus
tersebut secara efektif dan adil. Ini melibatkan penerapan kebijakan yang jelas
mengenai bullying, memberikan dukungan kepada korban, serta mengambil
tindakan yang sesuai terhadap pelaku. Penanganan yang tepat memastikan
bahwa korban mendapatkan perlindungan dan dukungan yang dibutuhkan,
sementara pelaku dihadapkan pada konsekuensi yang sesuai untuk
menghentikan perilaku tersebut.

Selain itu, anti-bullying berfokus pada menciptakan lingkungan yang
lebih positif dan mendukung, di mana setiap individu merasa dihargai dan
diterima. Ini melibatkan membangun budaya inklusi dan penghormatan serta
mempromosikan perilaku positif di seluruh komunitas. Tujuan ini juga
mencakup memberdayakan seluruh komunitas, termasuk keluarga, sekolah,
dan masyarakat, untuk berperan aktif dalam pencegahan dan penanganan
bullying, guna menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi

semua orang.
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d. Indikasi Bullying

Indikasi bullying sering kali terlihat dari tiga indikator utama: fisik,
verbal, dan psikis (Kurnia & Aeni, 2018). Masing-masing indikator ini
memberikan gambaran yang berbeda tentang bagaimana bullying terjadi dan
dampak yang ditimbulkannya. Pemahaman yang lebih mendalam tentang
setiap indikator dapat membantu dalam mengidentifikasi dan menangani
kasus bullying dengan lebih efektif, baik di lingkungan sekolah maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Bullying fisik merupakan bentuk intimidasi yang paling terlihat dan
mudah dikenali. Tindakan-tindakan seperti memukul, menendang,
mendorong, atau merusak barang-barang milik korban adalah contoh dari
bullying fisik. Selain menyebabkan luka fisik, bullying jenis ini sering kali
juga mempengaruhi kesehatan mental korban, karena mereka mungkin merasa
tidak aman atau terus-menerus dalam keadaan takut. Dampak dari bullying
fisik bisa langsung terlihat dalam bentuk cedera atau trauma fisik, namun efek
psikologisnya juga bisa bertahan lama, seperti rasa takut berlebihan,
kecemasan, atau bahkan depresi.

Bullying verbal melibatkan penggunaan kata-kata untuk menyakiti
atau merendahkan orang lain. Bentuk bullying ini bisa berupa ejekan, hinaan,
nama panggilan yang merendahkan, atau bahkan penyebaran gosip dan fitnah.
Meskipun tidak menimbulkan cedera fisik, dampak bullying verbal sangat
serius. Korban sering kali mengalami penurunan rasa percaya diri, merasa
malu, dan terisolasi. Selain itu, bullying verbal dapat merusak reputasi korban

dan mengganggu hubungan sosialnya. Efek dari bullying verbal ini sering kali
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tersembunyi dan lebih sulit dikenali, tetapi kerusakan yang ditimbulkannya
terhadap kesehatan mental korban bisa sangat signifikan.

Bullying psikis atau emosional adalah bentuk intimidasi yang lebih
subtil tetapi bisa sangat merusak. Bullying psikis meliputi tindakan
manipulatif, pengucilan sosial, intimidasi emosional, atau ancaman yang
bertujuan untuk menimbulkan rasa takut, rendah diri, atau ketidakberdayaan
pada korban. Jenis bullying ini sering kali sulit dideteksi karena tidak ada
tanda-tanda fisik yang jelas, namun dampaknya bisa jauh lebih dalam dan
berkepanjangan. Korban bullying psikis sering kali merasa tidak berharga,
kehilangan rasa percaya diri, dan bisa mengalami gangguan kesehatan mental
seperti kecemasan kronis atau depresi.

Ketiga bentuk bullying ini sering kali saling berkaitan dan dapat terjadi
secara bersamaan, sehingga memperburuk kondisi korban (Ni’mah, 2024).
Misalnya, seorang korban mungkin mengalami bullying fisik sekaligus verbal,
yang kemudian berdampak pada kondisi psikisnya. Oleh karena itu, penting
untuk memahami bahwa bullying bukan hanya tentang tindakan fisik yang
kasat mata, tetapi juga tentang bagaimana kata-kata dan sikap dapat
menyebabkan kerusakan yang sama, jika tidak lebih besar, terhadap kesehatan
mental dan emosional seseorang. Pendekatan yang holistik dalam menangani
bullying harus mencakup perhatian pada semua indikator ini untuk
memastikan keselamatan dan kesejahteraan korban secara menyeluruh.

e. Upaya Kesadaran Anti-Bullying
Kesadaran terhadap anti-bullying merupakan kecenderungan individu

dalam memperhatikan pengalaman yang pernah dialami, sehingga
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menghindari tindakan intimidasi yang disengaja antara pelaku dan korban,
yang terjadi secara berulang. Beberapa upaya kesadaran anti-bullying menurut
(Pristia, 2022) yaitu.
1. Upaya dari diri sendiri untuk mencegah bullying
2. Saat diri sendiri menjadi korban bullying
3. Saat melihat aksi bullying

4. Math Anxiety

a. Pengertian

Frank & Richard (1972) adalah salah satu pionir yang meneliti math
anxiety yang mendefinisikan math anxiety sebagai "perasaan ketegangan dan
kecemasan yang mengganggu manipulasi angka dan penyelesaian masalah
matematika dalam berbagai situasi akademik dan kehidupan sehari-hari."
Definisi ini menyoroti bahwa math anxiety dapat mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan, tidak hanya terbatas pada situasi akademik.

Menurut Zeidner (1998), math anxiety adalah bentuk kecemasan
spesifik yang muncul dalam situasi yang melibatkan matematika, ditandai
dengan reaksi emosional negatif seperti ketakutan dan tegang saat menghadapi
tugas matematika. Kecemasan ini dapat menghambat kemampuan berpikir
jernih dan mempengaruhi performa akademik. Math anxiety dapat disebabkan
oleh pengalaman buruk, metode pengajaran yang tidak sesuai, atau tekanan
sosial, dan perlu diatasi dengan model holistik yang tidak hanya berfokus pada
keterampilan matematika, tetapi juga aspek emosional siswa.

Menurut Ashcraft (2002) juga memberikan kontribusi penting dalam

pemahaman tentang math anxiety yang mengidentifikasi bahwa math anxiety
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dapat mempengaruhi memori kerja seseorang, yang merupakan komponen
kognitif penting dalam pemecahan masalah matematika. Individu dengan math
anxiety tinggi cenderung mengalami kesulitan dalam mempertahankan dan
memanipulasi informasi matematika dalam memori kerja mereka, yang
mengakibatkan kinerja yang lebih buruk dalam tugas-tugas matematika.

Dapat disimpulkan math anxiety adalah kondisi psikologis yang
melibatkan perasaan takut, cemas, dan khawatir saat seseorang berhadapan
dengan tugas-tugas matematika. Kondisi ini dapat mempengaruhi kemampuan
individu dalam memahami, memproses, dan menyelesaikan masalah
matematika. Kecemasan ini tidak hanya mempengaruhi kinerja akademik tetapi
juga dapat berdampak pada kesejahteraan emosional dan sosial siswa.

b. Karakteristik Math Anxiety

Berbagai faktor dapat berkontribusi pada math anxiety, yang
mempengaruhi seberapa nyaman dan percaya diri seseorang dalam menghadapi
tugas-tugas matematika. Salah satu faktor utama adalah pengalaman negatif di
masa lalu dengan matematika (Nabilah dkk., 2021). Misalnya, siswa yang
pernah gagal dalam ujian matematika atau mendapatkan komentar negatif dari
guru atau orang tua sering kali mengembangkan rasa takut yang mendalam
terhadap matematika. Pengalaman ini menciptakan asosiasi negatif dengan
subjek tersebut, yang dapat memicu ketidaknyamanan dan kecemasan setiap
kali mereka harus berhadapan dengan tugas matematika di masa depan. Trauma
semacam ini dapat membuat siswa merasa tidak kompeten dan enggan untuk

berpartisipasi dalam aktivitas matematika.
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Selain pengalaman pribadi, persepsi sosial juga memainkan peran
penting dalam meningkatkan math anxiety (Siregar, 2017). Banyak orang
memiliki pandangan bahwa matematika adalah subjek yang sulit dan hanya
dapat dikuasai oleh beberapa orang dengan kemampuan khusus. Stereotip
semacam ini sering diperkuat oleh media, budaya, dan bahkan dalam interaksi
sehari-hari. Keyakinan bahwa matematika adalah bidang yang eksklusif bagi
orang-orang tertentu dapat menambah rasa cemas dan meremehkan kemampuan
siswa yang merasa tidak memenuhi standar tersebut. Persepsi ini dapat
menyebabkan siswa merasa tertekan dan kurang percaya diri dalam kemampuan
mereka sendiri, bahkan sebelum siswa benar-benar mencoba mempelajari atau
memahami materi matematika.

Tekanan eksternal dari lingkungan juga merupakan faktor signifikan
yang berkontribusi terhadap math anxiety (Pamungkas dkk., 2015). Tekanan ini
sering datang dari orang tua, guru, dan sistem pendidikan yang menekankan
pentingnya mencapai hasil yang tinggi dalam matematika. Harapan yang tinggi
untuk mendapatkan nilai sempurna atau berprestasi di atas rata-rata dapat
menambah stres dan kecemasan siswa. Ketika siswa merasa harus memenuhi
ekspektasi yang tinggi mungkin merasa tertekan dan cemas jika tidak dapat
mencapai standar tersebut. Tekanan ini tidak hanya menambah beban emosional
tetapi juga dapat menghambat kemampuan siswa untuk berkonsentrasi dan
belajar dengan efektif.

Selain faktor-faktor tersebut, metode pengajaran yang tidak efektif juga
dapat memperburuk math anxiety (Mulyati dkk., 2023). Metode yang terlalu

kaku, tidak adaptif terhadap kebutuhan individu, atau yang tidak cukup
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interaktif dapat membuat siswa merasa frustasi dan tidak terlibat. Ketika metode
pengajaran tidak mampu menyampaikan konsep matematika dengan cara yang
mudah dipahami, siswa mungkin mengalami kesulitan dalam memahami materi
dan merasa semakin tertekan. Kurangnya model yang beragam dalam
pengajaran matematika dapat menyebabkan siswa merasa terasing dan tidak
dapat mengikuti pelajaran dengan baik.

Terakhir, kurangnya keterampilan dasar matematika dan dukungan
sosial juga dapat memperburuk math anxiety (Biantari, 2022). Siswa yang tidak
memiliki dasar yang kuat dalam keterampilan matematika mungkin merasa
lebih sulit untuk mengikuti materi yang lebih kompleks, yang dapat
meningkatkan rasa cemas siswa. Selain itu, kurangnya dukungan sosial dari
teman, keluarga, atau guru dapat membuat siswa merasa terisolasi dan tidak
memiliki sumber daya untuk mengatasi tantangan matematika siswa. Dukungan
sosial yang terbatas dapat memperparah perasaan tidak berdaya dan
meningkatkan kecemasan, menjadikannya lebih sulit bagi siswa untuk merasa

nyaman dan percaya diri dalam pelajaran matematika.

c. Indikator Math Anxiety

Math anxiety memiliki empat indikator yaitu fisik, emosional, kognitif,
dan perilaku (Nurkarim dkk., 2024a). Secara fisik, individu yang mengalami
math anxiety sering kali merasakan gejala seperti jantung berdebar, keringat
berlebih, atau bahkan mual saat harus berhadapan dengan tugas matematika.
Dari sisi emosional, perasaan cemas, takut, atau panik berlebihan muncul saat
menghadapi matematika, baik dalam situasi ujian, kelas, maupun saat belajar

mandiri. Kognitifnya, math anxiety memicu pikiran negatif atau keyakinan
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bahwa diri tidak mampu, yang dapat mengganggu konsentrasi dan kemampuan
penalaran. Secara perilaku, individu mungkin cenderung menghindari tugas-
tugas matematika, menunda-nunda pengerjaan soal, atau mengalami kesulitan
menyelesaikan tugas meskipun sebenarnya memahami materi. Semua indikator
ini berkontribusi pada penurunan kinerja matematika dan dapat mempengaruhi
minat seseorang terhadap bidang yang memerlukan keterampilan matematika di
masa depan.

Kisi-kisi angket math anxiety yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari empat indikator utama, yaitu gejala fisiologis, psikologis, perilaku,
dan kognitif. Gejala fisiologis mencakup 7 butir pernyataan dengan skor
maksimal 35, berfokus pada respons fisik seperti detak jantung meningkat atau
tangan berkeringat saat menghadapi matematika. Sebagian besar pernyataan
dalam indikator ini bersifat negatif karena gejala fisiologis kecemasan
matematika umumnya berupa reaksi tubuh yang tidak menyenangkan atau
mengganggu, seperti ketegangan otot atau rasa mual, yang menunjukkan
adanya tekanan psikologis terhadap matematika. Gejala psikologis memiliki 12
butir pernyataan dengan skor maksimal 60, menilai aspek emosional seperti rasa
takut dan cemas berlebihan terhadap matematika. Gejala perilaku terdiri dari 6
butir pernyataan dengan skor maksimal 30, mengukur tindakan menghindari
pelajaran matematika atau kesulitan berkonsentrasi saat mengerjakan soal.
Sementara itu, gejala kognitif mencakup 5 butir pernyataan dengan skor
maksimal 25, mengevaluasi pola pikir negatif dan ketidakmampuan memproses

konsep matematika dengan baik. Angket ini menggabungkan pernyataan positif
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dan negatif untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai tingkat
kecemasan matematika siswa.
d. Dampak Math Anxiety

Math anxiety dapat memberikan dampak negatif yang signifikan pada
performa akademik siswa (Chandra dkk., 2019). Ketika siswa mengalami
kecemasan yang tinggi terhadap matematika, mereka cenderung menunjukkan
hasil yang lebih rendah dalam tes dan evaluasi matematika. Hal ini disebabkan
oleh ketidakmampuan mereka untuk berkonsentrasi dan berpikir jernih saat
menghadapi tugas-tugas matematika, yang sering kali diakibatkan oleh
ketakutan dan kekhawatiran yang mengganggu proses berpikir mereka.
Kecemasan ini dapat menghambat kemampuan siswa dalam memahami dan
menerapkan konsep-konsep matematika, sehingga menghasilkan performa
yang buruk dan kesulitan dalam mencapai hasil yang diharapkan.

Dampak dari math anxiety juga terlihat dalam pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep matematika. Ketika siswa merasa cemas, mereka
mungkin kesulitan untuk mencerna materi pelajaran secara mendalam dan
komprehensif. Kecemasan dapat membuat siswa kurang terlibat dalam
pembelajaran dan berfokus pada kekhawatiran mereka daripada pada
pemahaman konsep-konsep matematika. Akibatnya, pemahaman mereka
terhadap topik-topik matematika menjadi dangkal, yang dapat menyebabkan
kesulitan lebih lanjut ketika mereka menghadapi konsep-konsep yang lebih
kompleks di tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Selain dampak langsung pada performa akademik, math anxiety juga

dapat mempengaruhi motivasi dan minat siswa dalam belajar matematika.
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Siswa yang merasa tertekan dan cemas tentang matematika mungkin menjadi
kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang melibatkan
matematika. Mereka mungkin menghindari tugas-tugas matematika atau
bahkan kelas matematika itu sendiri, karena mereka merasa tidak mampu atau
takut gagal. Pengurangan motivasi ini dapat menghambat kemampuan mereka
untuk berkembang dan dapat membatasi pilihan karir mereka di masa depan,
karena banyak bidang karir memerlukan keterampilan matematika yang kuat.

Dampak math anxiety tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi
juga mempengaruhi kesejahteraan emosional dan sosial siswa. Individu yang
mengalami math anxiety tinggi sering kali merasa malu atau kurang percaya diri
di depan teman-teman mereka. Rasa malu ini dapat membuat mereka enggan
untuk berpartisipasi dalam diskusi atau kegiatan yang melibatkan matematika,
yang pada akhirnya dapat mempengaruhi hubungan sosial mereka.
Ketidaknyamanan ini dapat menciptakan perasaan isolasi dan ketidakamanan di
dalam lingkungan sosial mereka, memperburuk dampak negatif dari math
anxiety.

Kesejahteraan emosional siswa juga dapat terganggu karena math
anxiety. Perasaan cemas yang berkepanjangan dapat menyebabkan stres,
kecemasan umum, dan bahkan depresi, yang mempengaruhi keseluruhan
kesehatan mental siswa. Ketika siswa terus-menerus merasa tertekan oleh
matematika, mereka mungkin mengalami dampak yang lebih luas pada
kesejahteraan emosional mereka, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Untuk mengatasi dampak-dampak

ini, penting untuk mengembangkan strategi untuk mengurangi math anxiety dan
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memberikan dukungan yang diperlukan bagi siswa untuk membantu mereka
mengatasi tantangan ini dan mencapai potensi penuh mereka.

5. Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah bentuk kegiatan pembelajaran
dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif
yang terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang
heterogen (Ali, 2021). Dalam pembelajaran kooperatif, siswa bekerja secara
kolaboratif, saling bergantung satu sama lain, dan berbagi tanggung jawab
dalam mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dimana siswa bekerja

dalam kelompok kecil atau tim untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Hasanah & himami (2021), karakteristik model pembelajaran
kooperatif yaitu:
a) Pembelajaran secara tim
Dalam pembelajaran dimana siswa bekerja dalam tim kecil yang
terorganisir secara terstruktur untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama.
Dalam pembelajaran secara tim, siswa bekerja secara kolaboratif dalam tim,
saling belajar dan mengajar satu sama lain, serta berbagi tanggung jawab dalam
mencapai pemahaman dan prestasi yang diinginkan.
b) Didasarkan pada manajemen kooperatif
Manajemen kooperatif adalah model manajemen yang mendorong

partisipasi aktif dan kerjasama antara anggota tim atau kelompok dalam
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mencapai tujuan bersama. Manajemen kooperatif mengutamakan kepemilikan
bersama, tanggung jawab kolektif, dan pengambilan keputusan partisipatif
dalam lingkungan kerja atau tim.
c) Kemampuan untuk bekerja sama

Kemampuan bekerja sama (collaboration skills) adalah keterampilan
yang diperlukan untuk bekerja bersama dengan orang lain dalam mencapai
tujuan bersama. Kemampuan bekerja sama melibatkan kemampuan untuk

berkomunikasi, berkolaborasi, dan bekerja dalam tim secara efektif.
6. Model Pembelajaran TGT

a. Pengertian Model Pembelajaran TGT

TGT merupakan model pembelajaran di mana seluruh siswa dapat
berpartisipasi tanpa adanya perbedaan status. Metode ini juga mendorong
siswa untuk berperan sebagai tutor sebaya dan melibatkan elemen permainan
(Yunita dkk., 2020). Pendapat lain dikemukakan oleh bahwa secara umum,
TGT hampir sama dengan Student Teams Achievement Division (STAD),
hanya saja TGT menggunakan turnamen akademik maupun kuis dan sistem
skor kemajuan individu (Syukur & Diantoro, 2014). Dari pendapat-pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran TGT adalah model
pembelajaran kooperatif yang menggunakan elemen permainan dan turnamen
untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Model pembelajaran TGT yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
model pembelajaran TGT Plus. Dalam model pembelajaran TGT Plus

memiliki sintaks yang sama namun pembelajaran siswa sampai pada tahap
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menulis, mengoreksi, merevisi, dan menyajikan. Permainan yang digunakan
dalam pembelajaran TGT Plus pada penelitian ini yaitu tebak kata.
b. Langkah — Langkah Model Pembelajaran TGT Plus

Adapun Langkah - langkah atau tahapan dari model pembelajaran
kooperatif tipe TGT menurut As dkk. (2016) adalah sebagai berikut;
penyajian kelas/materi, membuat kelompok/tim, permainan/games, turnamen
dan penghargaan. Rusman (2014) juga menyatakan bahwa langkah - langkah
model pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 langkah tersebut.
(Kharisma, 2019b)menyatakan bahwa langkah model pembelajaran TGT
sampai pada menulis, mengoreksi, merevisi, dan menyajikan. Dari pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah model pembelajaran TGT
yaitu:
b) Presentasi di kelas

Guru memaparkan materi yang akan dipelajari menggunakan model
pembelajaran TGT. Tahap ini guru dapat memaparkan materi dengan berbagai
metode seperti ceramah dan diskusi agar siswa mempelajari materi secara
kooperatif. Dalam penelitian ini guru menyampaikan materi aljabar (bentuk
aljabar).
c) Pengelompokan siswa

Siswa-siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri
dari beberapa anggota. Upayakan untuk mengelompokkan siswa-siswa
dengan tingkat kemampuan yang berbeda agar dapat saling membantu dan

belajar satu sama lain. Dalam penelitian ini dalam satu kelas siswa dibagi
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menjadi 4 kelompok besar yang heterogen dengan anggota setiap kelompok
6-7 orang.
d) Games & Turnamen
Tim-tim akan berpartisipasi dalam permainan yang berkaitan dengan
materi pelajaran. Permainan ini dirancang untuk menguji pemahaman mereka
dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Dalam tahap ini, guru
menjelaskan aturan permainan tebak kata.
Berikut langkah-langkah permainan dan aturan permainan tebak kata:
1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok heterogen dengan anggota setiap
kelompok 6-7 anak dengan memilih 1 ketua kelompok.
2. Siswa berkumpul bersama kelompoknya masing-masing.
3. Guru membagikan LKPD.
4. Guru menginstruksikan aturan permainan tebak kata:
a. Guru menuliskan kata anti-bullying di papan tulis. Kata ini juga terdapat
dalam LKPD siswa.
b. Ketika guru menuliskan soal pada inisial anti-bullying di papan tulis.
c. Siswa menjawab soal tersebut setiap inisial di LKPD dan di papan tulis.
d. Kelompok yang selesai dapat segera mengumpulkan ke guru.
e. Kelompok pemenang adalah kelompok yang berhasil maju menjawab soal
di papan terbanyak.
f. Setelah semua kelompok mengumpulkan, guru akan membagi pekerjaan
tersebut dengan ketentuan tidak dibagikan kepada kelompok pemilik.
Dalam tahap ini setiap kelompok mengoreksi jawaban dari kelompok lain.

Jika terdapat salah, cukup di coret pada jawaban.
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g. Jika semua kelompok selesai mengoreksi guru akan memberikan kunci
jawaban di papan tulis. Kemudian setiap kelompok mengoreksi kembali
apakah hasil yang dikoreksi sebelumnya sudah tepat atau belum.

h. Jika semua kelompok telah mengoreksi dengan benar. LKPD kemudian
dikembalikan kepada kelompok pemiliknya.

i.  Kemudian jika kelompok pemilik LKPD sudah mendapatkan LKPD nya
mereka merevisi kesalahan mereka dan kemudian dikumpulkan ke guru.

j.  Guru melakukan pengecekan kembali hasil jawaban, koreksi, dan revisi
siswa. Guru melakukan penilaian.

k. Guru melakukan akumulasi skor yang didapatkan kelompok. Tiga
kelompok yang tertinggi menjadi pemenangnya.

e) Penilaian

Setelah turnamen selesai, penilaian dilakukan untuk menentukan tim
yang berhasil dan memberikan penghargaan kepada mereka. Penilaian dapat
dilakukan berdasarkan skor yang diperoleh dalam tugas, permainan, dan
turnamen.

f) Refleksi

Setelah semua kegiatan selesai, lakukan sesi refleksi bersama siswa.

Diskusikan pengalaman belajar mereka, kelebihan, dan hal-hal yang perlu

diperbaiki. Hal ini akan membantu siswa untuk memahami lebih baik materi

pelajaran dan meningkatkan keterampilan kerja tim mereka.
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c. Pentingnya model pembelajaran Teams Games Tournament Plus (TGT
Plus)

Model pembelajaran TGT Plus adalah pengembangan dari model TGT
yang mengintegrasikan kerja sama tim, permainan edukatif, dan turnamen ke
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa. Pada dasarnya, TGT Plus mempertahankan keunggulan utama TGT,
yaitu mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, yang tidak hanya
memperkuat pemahaman terhadap materi pelajaran, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan bekerja dalam tim.
Komponen permainan dan turnamen dalam model ini menambahkan unsur
kompetisi yang sehat, yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
dan mencapai hasil yang lebih baik.

Pembeda TGT Plus dari model TGT tradisional adalah muatan
tambahan yang diberikan, yaitu nilai-nilai anti-bullying dan siswa tidak hanya
memahami materi pembelajaran namun sampai pada menulis, mengoreksi,
merevisi, dan menyajikan. Dengan memasukkan unsur anti-bullying ke dalam
pembelajaran, TGT Plus dapat memfasilitasi pembentukan karakter siswa.
Siswa diajarkan untuk memahami dampak negatif bullying dan pentingnya
menciptakan lingkungan yang aman dan suportif bagi semua. Ini dilakukan
melalui aktivitas yang mendorong empati, penghargaan terhadap perbedaan,
dan kemampuan untuk mengatasi konflik secara konstruktif.

Melalui model TGT Plus, pembelajaran tidak hanya menjadi lebih
efektif secara akademis, tetapi juga lebih komprehensif dalam membentuk

siswa yang berkarakter. Guru memiliki kesempatan untuk menggunakan
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permainan dan turnamen sebagai sarana untuk mengajarkan nilai-nilai positif,
termasuk sikap anti-bullying. Dengan demikian, TGT Plus tidak hanya
membantu siswa mencapai prestasi akademis yang lebih baik, tetapi juga
membentuk mereka menjadi individu yang lebih peduli, toleran, dan mampu

menciptakan lingkungan belajar yang positif bagi diri mereka dan orang lain.

B. Perspektif Teori dalam Islam

1. Aljabar dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, aljabar tidak hanya dipandang sebagai cabang
matematika, tetapi juga sebagai bagian dari tradisi ilmiah yang sangat dihargai
dan didorong. Aljabar, yang berasal dari kata Arab "al-jabr" yang berarti
"penyatuan" atau "penyempurnaan", memainkan peran penting dalam sejarah
matematika Islam dan merupakan contoh bagaimana ilmu pengetahuan diterima
dan dikembangkan dalam tradisi ilmiah Islam (Robiha, 2020).

Pada abad ke-9, Al-Khawarizmi yang dikenal sebagai bapak aljabar,
tidak hanya memperkenalkan metode aljabar, tetapi juga menjelaskan konsep
dasar seperti penyelesaian persamaan linier dan kuadrat, yang kemudian
menjadi dasar bagi perkembangan matematika modern. Al-Khawarizmi
memandang aljabar sebagai alat untuk memecahkan masalah praktis dan teori
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, termasuk perhitungan warisan,
pembagian harta, dan masalah ekonomi.

Aljabar terdapat berbagai konsep diantaranya variabel dan konstanta,

operasi hitung aljabar, persamaan aljabar, dll. Dalam perspektif islam, operasi
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hitung aljabar dapat dihubungkan dengan perhitungan amal baik dan buruk

manusia. Hal ini sesuai dengan QS. al-Zalzalah ayat 7-8.
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Artinya: (7) Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (8) Dan barangsiapa
vang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya pula.

Surat al-Zalzalah ayat 7-8 menggarisbawahi prinsip penilaian yang adil
terhadap amal perbuatan manusia, yang dapat dihubungkan dengan konsep
dasar dalam aljabar. Ayat tersebut menyatakan bahwa setiap amal, sekecil
apapun, baik atau buruk, akan dinilai secara tepat pada hari kiamat. Hal ini
mirip dengan prinsip aljabar, di mana setiap variabel dan konstanta dalam
persamaan harus diperhitungkan dengan cermat. Aljabar mengajarkan tentang
keseimbangan dan kesetaraan dalam persamaan, yang sejalan dengan
keyakinan bahwa tidak ada perbuatan yang terlewatkan atau diabaikan. Sama
seperti setiap langkah dalam proses aljabar penting untuk menemukan solusi
yang tepat, setiap amal perbuatan manusia juga dicatat dan akan
diperhitungkan secara adil. Dengan demikian, hubungan antara ayat ini dan
aljabar mencerminkan prinsip evaluasi sistematis dan penilaian yang akurat,
baik dalam konteks spiritual maupun matematis (Muqoddaroh & Malasari,

2023).
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Dalam konteks Islam, aljabar juga dianggap sebagai bagian dari upaya
untuk memahami dan mengeksplorasi ciptaan Allah. Penekanan pada ilmu
pengetahuan dan matematika dalam Islam adalah cerminan dari prinsip-prinsip
Quran yang mendorong pemikiran rasional dan pengetahuan. Dengan
menggunakan aljabar, para ilmuwan Muslim berusaha untuk memahami lebih
dalam tentang struktur dunia yang diciptakan Allah, dan bagaimana hukum-
hukum matematika mengatur fenomena alam. Aljabar dalam perspektif Islam
bukan hanya tentang perhitungan angka, tetapi juga tentang mencari
pengetahuan dan memanfaatkan ilmu tersebut untuk kesejahteraan umat

manusia sesuai dengan ajaran agama.

2. Model Pembelajaran Kooperatif dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, model pembelajaran kooperatif dapat
dianggap sejalan dengan nilai-nilai agama yang mendorong kerjasama,
keadilan, dan saling membantu dalam proses pembelajaran. Islam mendorong
umatnya untuk bekerja sama dalam memperoleh pengetahuan dan
mengembangkan keterampilan, sehingga model pembelajaran kooperatif
dapat menjadi metode yang efektif dalam pendidikan (Marzuki & Hakim,
2018). Oleh karena itu islam memerintahkan kita untuk menuntut ilmu dan
bekerja sama dalam menuntut ilmu. Hal ini terdapat dalam QS. az-Zumar ayat

9.
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Artinya: (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
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Tuhannya? Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orvang yang berakallah
vang dapat menerima pelajaran.

Ayat ini menegaskan pentingnya pengetahuan dan keutamaan orang-
orang yang mencari pengetahuan. Islam mendorong umatnya untuk menjadi
orang-orang yang berilmu, dan kerjasama dalam menuntut ilmu dapat
membantu saling memperkaya pengetahuan dan pemahaman.

Ayat ini juga menunjukkan bahwa Allah menghargai orang-orang
yang berusaha untuk mengetahui dan mencari pemahaman yang lebih baik. Hal
ini mengajak umat Islam untuk terus belajar, mengembangkan potensi
intelektual, dan menggunakan pengetahuan untuk meningkatkan kehidupan
mereka sendiri dan memberikan manfaat bagi masyarakat.

Dalam konteks kerjasama, ayat ini juga dapat mengajarkan bahwa
orang-orang yang memiliki pengetahuan dapat berperan dalam memberikan
pelajaran dan bimbingan kepada orang lain yang ingin belajar. Dengan berbagi
pengetahuan dan saling membantu dalam proses pembelajaran, umat Islam
dapat mencapai kemajuan kolektif dan memperkuat keutuhan umat dalam
mencapai keberhasilan dunia dan akhirat.

Dalam rangka menuntut ilmu, ayat-ayat di atas menggarisbawahi
pentingnya bekerja sama, berdiskusi, berbagi pengetahuan, dan memanfaatkan
pengetahuan yang ada untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik. Islam
mendorong umatnya untuk mencari ilmu dengan kerjasama dan saling
mendukung, sehingga dapat mengembangkan potensi intelektual dan spiritual

yang lebih baik.
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3. Anti-Bullying dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif [slam, upaya anti-bullying sangat berlandaskan pada
prinsip-prinsip moral dan etika yang diajarkan dalam al-Quran dan Hadis.
Islam menekankan pentingnya keadilan, kasih sayang, dan penghormatan
terhadap hak setiap individu (Syahputra dkk., 2022). Al-Quran secara jelas
mengajarkan bahwa setiap orang harus diperlakukan dengan adil,
sebagaimana dinyatakan dalam QS. an-Nisa: 135.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang-
orang yang benar-benar adil, sebagai saksi karena Allah, walaupun terhadap
dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabat. (QS. an-Nisa: 135).

Ini menunjukkan bahwa tindakan bullying, yang merugikan dan
menindas individu lain,bertentangan dengan prinsip keadilan yang
ditekankan dalam Islam.

Selanjutnya, ajaran Nabi Muhammad SAW juga mendukung prinsip
anti-bullying dengan menekankan pentingnya kasih sayang dan empati
terhadap sesama. Hadis Nabi SAW menyatakan: "Barangsiapa tidak
menyayangi manusia, maka Allah tidak akan menyayanginya." (HR. Bukhari
dan Muslim). Prinsip ini mendorong umat Islam untuk menunjukkan belas
kasih dan menghindari perilaku yang merendahkan atau menyakiti orang lain.

Dengan demikian, anti-bullying dalam Islam berarti mempromosikan sikap
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positif dan menghormati hak-hak orang lain sebagai bagian dari tanggung
jawab moral.

Dalam Islam, pencegahan dan penanganan bullying dilakukan dengan
pendekatan yang bijaksana. Nabi Muhammad SAW mengajarkan pentingnya
menyelesaikan konflik dengan cara yang damai dan penuh pengertian. Dalam
konteks bullying, ini berarti mengambil langkah-langkah preventif untuk
mencegah terjadinya perilaku agresif dan menyediakan dukungan yang
dibutuhkan oleh korban. Prinsip ini mendukung pendekatan yang proaktif dan
konstruktif dalam menghadapi masalah bullying.

Selain itu, Islam mendorong tanggung jawab sosial dan keterlibatan
komunitas dalam menciptakan lingkungan yang aman dan inklusif. Hadis
Nabi Muhammad SAW, "Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang
lainnya, tidak menzaliminya dan tidak menyerahkannya (pada penderitaan)"
(HR. Muslim), menegaskan pentingnya solidaritas dan dukungan dalam
komunitas. Dengan demikian, upaya anti-bullying dalam Islam tidak hanya
melibatkan individu tetapi juga komunitas yang lebih luas untuk memastikan
bahwa semua orang merasa dihargai dan dilindungi.

Secara keseluruhan, anti-bullying dalam perspektif Islam berfokus
pada prinsip keadilan, kasih sayang, dan penghormatan terhadap hak-hak
individu. Islam mengajarkan perlunya sikap adil dan belas kasih serta
mendorong penanganan masalah dengan bijaksana. Dengan memberdayakan
komunitas untuk terlibat aktif, Islam mendukung penciptaan lingkungan yang
aman dan inklusif, di mana setiap individu dapat merasa dihormati dan

terlindungi dari tindakan bullying.
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C. Kerangka Konseptual

Dalam setiap proses pengajaran di kelas, peneliti akan mengamati dan
mencermati math anxiety yang dialami oleh peserta didik. Masalah umum
yang sering muncul dalam materi aljabar adalah tingginya kecemasan terhadap
matematika dan kurangnya pemahaman konsep aljabar. Hal ini biasanya
disebabkan oleh model pembelajaran yang masih terfokus pada guru serta
kurangnya variasi dalam metode pengajaran. Pendekatan yang didominasi
oleh guru seringkali bersifat monoton dan kurang menarik, sehingga siswa
menjadi kurang termotivasi untuk mempelajari materi tersebut. Metode
pembelajaran TGT yang dikombinasikan dengan penerapan prinsip anti-
bullying membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak
membosankan bagi siswa. Selain itu, metode ini juga melatih siswa untuk
berpikir kritis dan menyelesaikan masalah secara mandiri melalui kerja
kelompok. Penerapan nilai-nilai anti-bullying dalam kelompok belajar TGT
Plus juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan mendukung.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji apakah model pembelajaran TGT Plus berpengaruh terhadap
penurunan math anxiety serta penanaman nilai-nilai anti-bullying pada siswa.
Pengaruh ini akan diukur melalui angket setelah pembelajaran yang diterapkan
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Uraian tersebut dapat disajikan dalam Gambar 2.2 berikut.
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KELAS KELAS
EKSPERIMEN KONTROL
MODEL PEMBELAJARAN
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL
TGT PLUS DAN PEMBELAJARAN
EDUKASI ANTI- KONVENSIONAL
BULLYING (STAD)

A

y

HASIL BELAJAR, ANTI-BULLYING, DAN
MATH ANXIETY

4

TERDAPAT PERBEDAAN HASIL BELAJAR, ANTI-
BULLYING, DAN MATH ANXIETY SISWA UNTUK
MODEL TGT PLUS DAN STAD.

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir, maka

disusun hipotesis untuk penelitian ini bahwa:



1.

57

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran TGT Plus.
Hi: Terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran TGT Plus
Ho: Tidak terdapat perbedaan nilai anti-bullying siswa menggunakan model
pembelajaran TGT Plus.
Hi: Terdapat perbedaan nilai anti-bullying siswa menggunakan model

pembelajaran TGT Plus.

. Ho: Tidak terdapat perbedaan nilai math anxiety siswa menggunakan model

pembelajaran TGT Plus.
Hi: Terdapat perbedaan nilai math anxiety siswa menggunakan model

pembelajaran TGT Plus.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis quasi
eksperimen. Eksperimen semu, atau quasi eksperimen, digunakan untuk menguji
hubungan sebab-akibat di mana peneliti tidak memiliki kendali penuh atas
penugasan subjek ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Dalam eksperimen
semu, meskipun peneliti tetap memanipulasi variabel independen (model
pembelajaran TGT Plus dan mengukur efeknya pada variabel dependen (nilai anti-
bullying dan math anxiety), subjek tidak ditugaskan ke dalam kelompok secara
acak, sehingga memungkinkan adanya faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi

hasil penelitian.

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan quasi eksperimen dengan
desain pretest-posttest nonequivalent multiple group design yang melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, untuk menilai
efektivitas model pembelajaran TGT Plus dalam menanamkan nilai anti-bullying
dan mengurangi math anxiety pada siswa kelas 7 SMP. Dalam penelitian ini,
kelompok eksperimen akan diterapkan model TGT Plus, sementara kelompok
kontrol akan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Penelitian dimulai
dengan melakukan pengukuran awal (pra-pengujian) terhadap math anxiety.
Setelah intervensi dilakukan, pengukuran akhir (post-pengujian) akan dilakukan
untuk mengevaluasi perubahan. Analisis data akan dilakukan dengan

membandingkan hasil antara post-test kelompok eksperimen dan kelompok
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kontrol, untuk menentukan sejauh mana model TGT Plus mempengaruhi aspek-

aspek yang diteliti.

Uraian tersebut sesuai pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Desain Langkah Penelitian

Kelas Pre Angket Perlakuan Post Angket
E O1 Xi 02
K O X2 8))
Keterangan:

E: Kelas Eksperimen

K: Kelas Kontrol

O1: Angket math anxiety dan anti-bullying (sebelum perlakuan)

O2: Angket math anxiety dan anti-bullying Akhir (setelah perlakuan)

Xi: Penerapan pembelajaran Teams Games Tournament Plus (TGT Plus)

Xo: Penerapan pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Bani Hasyim yang terletak di Perum
Persada Bhayangkara, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena beberapa alasan penting.
Pertama, sekolah ini memiliki reputasi akademik yang baik dan konsisten dalam
mencapai hasil belajar yang tinggi, khususnya dalam mata pelajaran matematika,
menjadikannya tempat yang ideal untuk menguji efektivitas model pembelajaran
inovatif seperti TGT Plus. Selain itu, belum ada penelitian sebelumnya yang

menguji efektivitas TGT Plus untuk menanamkan nilai anti-bullying dan
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mengurangi math anxiety di sekolah ini. Menariknya, beberapa siswa di SMP Islam
Bani Hasyim juga tinggal di pondok pesantren, di mana intensitas pertemanan di
luar sekolah cukup tinggi, sehingga nilai anti-bullying menjadi aspek penting dalam
kehidupan sosial mereka. Dukungan penuh dari pihak sekolah, termasuk kerja sama
dari guru dan staf, sangat mendukung pelaksanaan penelitian ini. Terakhir,
infrastruktur yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman dan akses teknologi
yang diperlukan, memastikan lingkungan belajar yang kondusif untuk pelaksanaan

penelitian ini.

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama, yaitu hasil belajar matematika
pada materi aljabar, nilai-nilai anti-bullying, dan math anxiety. Ketiga variabel
tersebut dibandingkan berdasarkan penerapan dua model pembelajaran yang
berbeda, yakni model TGT Plus dan model konvensional STAD, untuk melihat

perbedaan yang muncul pada masing-masing aspek.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Dalam konteks penelitian, populasi merupakan kumpulan semua elemen
yang memiliki karakteristik atau atribut yang sama dan relevan dengan tujuan
penelitian. Populasi penelitian ini yaitu semua siswa kelas 7 di SMP Islam Bani

Hasyim yang berjumlah 2 kelas yakni kelas 7A dan 7B.
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2. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian yang diambil dari populasi yang lebih
besar untuk mewakili karakteristik atau atribut yang ada dalam populasi tersebut.
Sampel tersebut digunakan untuk mengumpulkan data dan melakukan analisis
statistik untuk mengambil kesimpulan atau membuat generalisasi tentang populasi
secara keseluruhan. Peneliti mengambil sampel homogen (kelas regular) yaitu
kelas 7A dan 7B dengan jumlah 26-27 siswa per kelas. Kelas 7A sebagai kelas

kontrol dan kelas 7B sebagai kelas eksperimen.

E. Data dan Sumber Data
1. Data

Data adalah kumpulan fakta, angka, informasi, atau hasil pengamatan yang
dikumpulkan dalam bentuk yang dapat diukur atau diamati. Data dapat berupa nilai
numerik, teks, gambar, suara, atau jenis informasi lainnya yang direkam atau
didokumentasikan. Pada penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data
kuantitatif merupakan jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung,
yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau
berbentuk angka.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan
observasi. Angket digunakan untuk mengumpulkan data langsung dari peserta
didik mengenai math anxiety siswa dan anti-bullying. Angket ini dirancang dengan
pertanyaan-pertanyaan yang terstruktur untuk mendapatkan gambaran yang jelas

dan objektif tentang dampak pembelajaran terhadap siswa.
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Selain itu, observasi digunakan untuk mencatat perilaku siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Melalui observasi, peneliti dapat melihat secara
langsung bagaimana mereka selama pembelajaran. Observasi ini memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif dan mendalam tentang
dinamika kelas serta efektivitas model pembelajaran TGT Plus dalam menciptakan

lingkungan belajar yang aman dan inklusif.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan perangkat atau alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data guna menjawab pertanyaan atau mencapai tujuan penelitian
yang telah ditetapkan. Keberhasilan suatu penelitian sangat bergantung pada
kualitas instrumen ini. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Angket Math Anxiety

Angket adalah alat pengumpulan data yang terdiri dari serangkaian
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang dirancang untuk memperoleh informasi
dari responden. Angket merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam
penelitian survei, penelitian sosial, pendidikan, pemasaran, dan berbagai bidang
lainnya untuk mengumpulkan data secara sistematis dan terstruktur. Pada
penelitian ini menggunakan angket math anxiety dengan jumlah 40 butir
pernyataan. Angket ini mengadopsi dari penelitian sebelumnya yang telah
divalidasi dan diimplementasikan.

Data skor jawaban angket siswa dikelompokkan menggunakan skala likert

yang terdiri dari lima pilihan jawaban dengan (1) Sangat Tidak Setuju (2) Tidak
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Setuju (3) Cukup (4) Setuju (5) Sangat Setuju. Kisi-kisi angket math anxiety

disajikan pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Math Anxiety

Indikator

Sub Indikator/
Deskriptor

Butir
Pernyataan

Nomor Butir

Favorable Unfavorable

Banyak
Butir

Gejala
Fisiologis

1. Badan mulai

berkeringat
apabila
berhadapan

dengan  hal

yang
berkaitan
dengan
matematika

2. Perut mual

3. Meningkatnya

denyut
jantung

4. Mengalami

ketegangan

la. Muka saya
menjadi pucat
ketika  guru
menunjuk
saya  untuk
mengerjakan
soal
matematika di
papan tulis.

2a. Perut saya
mual  ketika
guru
menunjuk
saya  untuk
mengerjakan
soal
matematika.
2b. Nafsu
makan saya
mengalami
penurunan
ketika  akan
menghadapi
tes
matematika.
3a.  Jantung
saya berdetak
lebih
kencang saat
menghadapi
tes
matematika
dibandingkan
pelajaran
lainnya.

4a. Saya
merasa lemas

v

10
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Lanjutan Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Math Anxiety

Indikator

Sub Indikator/
Deskriptor

Butir
Pernyataan

Nomor Butir Banyak
Butir

Favorable Unfavorable

Gejala
Afektif

5. Sesak nafas

6. Pusing

1. Takut
apabila
terlihat
bodoh

ketika
mengingat
bahwa ujian
matematika
tidak lama lagi.

4b. Ketika
diminta
menjawab soal
matematika
secara lisan,
saya tidak bisa
menjawabnya
dengan lancar.
4c. Tangan saya
gemetar ketika
mengerjakan
soal-soal
matematika.

Sa. Saya merasa
sesak nafas
ketika pelajaran
matematika.

6a. Saya
merasakan
pusing  ketika
pelajaran
matematika.

6b. Ketika
ditanya
mengenai
penyelesaian
soal
matematika,
saya bisa
menjelaskannya
dengan rinci.

la. Saya merasa
takut saat
mengikuti
pelajaran
matematika.

10

v 17
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Indikator

Sub Indikator/
Deskriptor

Butir
Pernyataan

Nomor Butir

Favorable Unfavorable

Banyak
Butir

2. Ragu akan
kemampuan
sendiri

3. Kehilangan
kepercayaan
dir1

1b. Saya merasa
cemas sebelum
memasuki
ruang kelas
matematika.

Ic. Saya
percaya diri
memperlihatkan
hasil belajar
matematika
saya kepada
teman.

2a. Saya
optimis bisa
mengerjakan
dengan  benar
soal matematika
yang diberikan
oleh guru.

3a. Saya gugup
ketika akan
mengerjakan
tugas
matematika

3b. Saya merasa
pikiran menjadi
kosong ketika
guru  bertanya
soal
matematika.

3c. Saat guru
memberikan
soal
matematika,
saya selalu
bersembunyi
supaya  tidak
ditunjuk untuk
maju.

3d. Ketika
mendapatkan
pelajaran
matematika,

v
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Lanjutan Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Math Anxiety

Indikator Sub Indikator/ Butir Nomor Butir Banyak
Deskriptor Pernyataan Butir

Favorable Unfavorable

saya hadir tepat

waktu.

3e. Saya tidak v
merasa takut

sama sekali saat

mengikuti
pelajaran
matematika.
4. Merasa 4a. Saya takut v
memiliki tidak  mampu

kemampuan  bersaing dengan

yang rendah teman-teman

dibandingkan dalam pelajaran

teman- matematika.

temannya

yang lain.
4b. Saya sering v
mengalihkan
pembicaraan
teman  -teman
saya yang
mendiskusikan
permasalahan
matematika.
4c. Ketika ada v
tugas
matematika,
saya sering
membandingkan
jawaban  saya
dengan jawaban
teman
4d. Saya tidak v
takut  bertanya
pada guru saat
mengikuti
pembelajaran
matematika.

5. Merasa 5a. Saya merasa v

tertekan bahwa
pembelajaran
matematika
memberikan
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Indikator

Sub Indikator/
Deskriptor

Butir
Pernyataan

Nomor Butir

Favorable

Unfavorable

Banyak
Butir

Gejala
Perilaku

1. Perilaku
menghindar
dari kegiatan
yang
berhubungan
dengan
matematika.

2. Siswa

menunjukkan
sikap
menghindar
dari
matematika

banyak tekanan
pada saya.

5b. Saya merasa
nyaman dan
tenang saat
mengikuti
pelajaran
matematika.

5¢ Saya selalu
merasa senang
ketika
menyelesaikan
soal
matematika.
5d. Saya tidak
pernah khawatir
ketika akan
diadakan
ulangan
matematika.

la. Saya
mungkin  akan
memilih
matematika
sebagai  salah
satu jurusan
yang akan saya
ambil di
perguruan
tinggi.

2a. Saya sering
menelan ludah
ketika mendapat
soal
matematika.

2b. Saya tertarik
menyelesaikan
soal
matematika.

v
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Lanjutan Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Math Anxiety

Indikator  Sub Indikator/ Butir Nomor Butir Banyak
Deskriptor Pernyataan Butir
Favorable Unfavorable
3. Siswa marah 3a. Saya marah v
dan tidak ketika guru
terima ketika ~ menyuruh
disuruh mengerjakan
mengerjakan soal
soal matematika.
3b. Saya dapat
duduk dengan
tenang  ketika
mengerjakan
soal
matematika.
Gejala 1. Munculnya la. Saya merasa v 8
Kognitif pikiran-pikiran tidak ~ mampu
negatif yang dalam persoalan
berkaitan hitung
dengan menghitung
matematika dalam
dan  pikiran matematika
menjadi sehingga saya
kosong tidak ingin
(blank). belajar
matematika.
Ib. Saya bisa
dengan  cepat
melupakan
pengalaman
buruk saya
terhadap
matematika.
2. Ketika siswa 2a. Saya tiba- v

dihadapkan
dengan hal
yang berkaitan
dengan
matematika,
siswa  tidak
mampu untuk
berkonsentrasi
dengan baik.

tiba lupa apa
yang sudah saya
pelajari  ketika
menghadapi
ujian
matematika.
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Indikator

Sub Indikator/
Deskriptor

Butir
Pernyataan

Nomor Butir

Favorable

Unfavorable

Banyak
Butir

3. Siswa

hanya
berpikir
negatif tentang
kegagalan-
kegagalan
dalam belajar
matematika.

2b. Saya tidak
dapat  berpikir
lagi ketika guru
bertanya  soal
matematika.
2c. Saya dapat
berkonsentrasi
ketika
menyelesaikan
soal
matematika.
3a. Saya selalu
mengungkit-
ungkit
kesalahan yang
telah saya
lakukan ketika
menjawab  soal
ujian
matematika.
3b. Saya mudah
mengingat
materi
matematika
yang sudah
diajarkan.

3c. Saya merasa
mudah
memahami
materi pelajaran
matematika.

2. Angket Anti-Bullying

Sumber Diadaptasi dari (Nurkarim dkk., 2024b).

Angket adalah alat pengumpulan data yang terdiri dari serangkaian

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang dirancang untuk memperoleh informasi

dari responden. Angket anti-bullying dengan 40 butir pernyataan menggunakan
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skala Likert 1-5 merupakan instrumen penelitian yang dirancang untuk mengukur

sikap, persepsi, dan pengalaman siswa terkait perilaku bullying di lingkungan

sekolah. Kisi-kisi angket anti-bullying disajikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Anti-Bullying

No

Indikator
Kesadaran
Anti-
Bullying

Sub Indikator

Item
Favorable

Item Banyak
Unfavorable  Butir

Upaya diri
sendiri
untuk
mencegah
bullying

Saat
melihat
aksi
bullying

Tidak
merendahkan
orang lain
sesukanya

Tidak
mempunyai
kebiasaan
buruk  untuk
kesenangan
pribadi

Tidak
berlebihan
dalam bercanda
dan
mengekspresik
an diri agar
tidak
mengganggu
orang lain
Tidak  hanya
diam saja tetapi
mencoba
melerai dan
mendamaikan
Mendukung
korban bullying
agar
mengembalikan
kepercayaan
diri dan
bertindak
positif

3,4,5,6

7,8,9

11

15,18,19,20

21,22,23

1,2 6

10 4

12,13,14 4

16,17 6
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Lanjutan Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Anti-Bullying

No

Indikator

Kesadaran
Anti-
Bullying

Sub
Indikator

Item
Unfavorable

Item
Favorable

Banyak
Butir

3 Saat
sendiri
menjadi
korban
bullying

diri

Berbicara
kepada
pelaku/orang
terdekat
pelaku
bullying
untuk
memberikan
perhatian
dan
pengertian
Melaporkan
kepada
pihak
sekolah
Tetap
percaya diri
dan hadapi
tindakan
bullying
dengan baik
Menyimpan
bukti
bullying
yang
kamu
laporkan
kepada
orang lain
Berbicara
dan
melaporkan
Berbaur
dengan
teman yang
membuat
lebih
percaya diri
dan berpikir
positif.

bisa

24,25 2

26,28 27 3

29,30 31,32,33 5

34 1

35 1

36,37,38,39,40 5

Sumber Diadopsi dari (Pristia, 2022).
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3. Modul Ajar Cetak

Modul ajar adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis untuk
membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Modul ini
berfungsi sebagai panduan pembelajaran yang memuat tujuan, materi, metode, dan
penilaian yang dirancang untuk memfasilitasi proses belajar-mengajar secara
terstruktur. Modul ajar biasanya mencakup langkah-langkah pembelajaran yang
jelas, tugas-tugas untuk siswa, dan alat penilaian untuk mengukur pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan. Dengan menggunakan modul ajar, guru
dapat memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana dan
tujuan yang telah ditetapkan, serta dapat menyesuaikan metode pengajaran sesuai
dengan kebutuhan siswa. Pada penelitian menggunakan modul ajar materi bentuk
aljabar.
4. Lembar Observasi

Lembar observasi adalah instrumen penelitian yang digunakan untuk
mencatat dan menilai aktivitas atau perilaku yang diamati dalam suatu proses,
seperti kegiatan belajar mengajar, interaksi siswa, atau pelaksanaan suatu model
pembelajaran. Dalam penelitian model TGT Plus dan STAD, lembar observasi
dapat digunakan untuk menilai keterlibatan guru dan siswa selama pembelajaran.
Kisi-kisi lembar observasi kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada Tabel

3.4-3.7.



Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa (STAD)

73

No Langkah Deskripsi Butir
Pembelajaran

1 Pendahuluan dan Siswa aktif terlibat Siswa menjawab salam
penyampaian  tujuan dalam dan sapaan guru.
pembelajaran pembelajaran

dengan menjawab

salam,

memperhatikan

tujuan

pembelajaran  dan

informasi yang

disampaikan guru, ,

serta mencatat dan

mengingat materi

dan apresiasi yang

diberikan, sambil

menjawab

pertanyaan terkait

apersepsi.
Siswa  memperhatikan
dan mengingat informasi
model pembelajaran yang
disampaikan guru.
Siswa  memperhatikan
tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru.
Siswa  memperhatikan
tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru.
Siswa menjawab
pertanyaan guru yang
berkaitan dengan
apersepsi.

2 Penyampaian Siswa secara aktif Siswa aktif menjawab
informasi (presentasi memperhatikan dan pertanyaan pemantik
guru) menjawab yang dilontarkan guru.

pertanyaan

pemantik  dengan
antusias, serta
mencatat ~ materi

yang disampaikan
guru.

Siswa  memperhatikan
dan mencatat materi yang
disampaikan guru.
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Lanjutan Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa (STAD)

No

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi

Butir

3

4

5

Pengoorganisasian
siswa kedalam
kelompok

Pembimbingan

Evaluasi

Siswa
berkelompok
menyelesaikan
permasalahan pada
LKPD sesuai
petunjuk untuk
memahami konsep
operasi aljabar.

s€cara

Siswa secara aktif
berdiskusi  untuk
menyelesaikan
masalah pada
LKPD, mencatat
hasil diskusi pada
setiap pertanyaan,
dan bertanya
kepada guru
mengenai petunjuk
atau pertanyaan
yang kurang jelas.

Siswa
mengumpulkan
hasil rancangan
diskusi,
memaparkan hasil
diskusi secara
berkelompok

Siswa  duduk secara
berkelompok berdasarkan
kelompok yang telah
ditentukan guru.

Siswa
berkelompok
menyelesaikan
permasalahan
bentuk aljabar
berdasarkan petunjuk
yang telah tertulis pada
LKPD.

Siswa berdiskusi secara
aktif menyelesaikan
masalah yang terdapat
pada LKPD.

secara
mampu

terkait

Siswa mencatat hasil
diskusi  pada  setiap
pertanyaan yang terdapat
pada LKPD.

Siswa bertanya kepada
guru mengenai petunjuk
atau pertanyaan yang
kurang jelas.

Siswa  mengumpulkan
hasil rancangan diskusi
yang telah dikerjakan.
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Lanjutan Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa (STAD)

No

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi

Butir

6

7

Penghargaan

Penutup

dengan  berbagai
cara, dan saling
mengevaluasi hasil
yang telah
dipaparkan.
Siswa
berkelompok
menyelesaikan soal
dengan cepat dan
tepat, memaparkan
hasil diskusi,
menerima
penghargaan  dari
guru, dan
mengucapkan
terima kasih kepada
guru.

s€cara

Siswa mengajukan

pertanyaan  untuk
memperjelas materi
yang belum
dipahami dan
kemudian  berdoa
untuk  mengakhiri
pembelajaran.

Siswa
berkelompok
memaparkan hasil diskusi
yang telah dikerjakan
dengan berbagai cara.
Perwakilan 1 kelompok
memaparkan hasil
pekerjaannya di depan
kelas.

s€cara

Siswa mendapatkan
penghargaan yang
diberikan oleh guru.
Siswa mengucapkan
terima kasih kepada guru.
Siswa menyimpulkan
pembelajaran hari ini.

Siswa bertanya kembali

mengenai materi yang
belum difahami.

Siswa mendengarkan
materi yang akan
dipelajari pertemuan
selanjutnya.

Siswa  berdoa  untuk
mengakhiri

pembelajaran.
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No

Langkah

Pembelajaran

Deskripsi

Butir

1

Pendahuluan
penyampaian
pembelajaran

dan
tujuan

Guru memulai
pembelajaran
dengan  menyapa
dan  memastikan
kehadiran  siswa,
memimpin doa,
menginformasikan
penggunaan model
kooperatif tipe
Student Teams
Achievement
Division  (STAD)
yang  melibatkan
diskusi  kelompok
dan presentasi, serta
menyampaikan
tujuan
pembelajaran
memberikan
apresepsi mengenai
materi bentuk
aljabar.

dan

Guru memulai
memberikan
menanyakan kabar
seluruh siswa, dan
memastikan  kehadiran
semua siswa.

dengan
salam,

Guru  memimpin doa
sebelum proses
pembelajaran
berlangsung

Guru menginformasikan

bahwa proses
pembelajaran akan
menggunakan model
kooperatif tipe Student
Teams Achievement
Division (STAD).
Kegiatannya meliputi
diskusi  kelompok dan

presentasi hasil diskusi di
depan kelas.

Guru menginformasikan
bahwa materi yang akan
dipelajari hari ini adalah
pemahaman  mengenai
operasi aljabar kepada
siswa.
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Lanjutan Tabel 3.5 Kisi-kisi Lembar Observasi Guru (STAD)

No

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi

Butir

Penyampaian

informasi

(presentasi guru)

Pengoorganisasian

siswa
kelompok

kedalam

Guru
menyampaikan
materi bentuk
aljabar kepada
siswa.

Guru membagi
siswa ke dalam
beberapa kelompok
heterogen dan
memberikan LKPD
kepada setiap
kelompok, dan
meminta  mereka
untuk  memahami
serta berdiskusi
tentang
permasalahan yang
terdapat dalam
LKPD.

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

Guru menyampaikan
apresepsi kepada siswa
dengan memberikan
pertanyaan berkaitan
dengan apresepsi.

Guru menginspirasi siswa
dengan mengkaitkan
konsep aljabar dengan
penerapannya dalam
kehidupan nyata.

Guru menggunakan
berbagai cara pengajaran
untuk menyampaikan
materi.

Guru membagi siswa
dalam 5-6 kelompok
secara heterogen.

Guru memberikan LKPD
kepada masing-masing
kelompok.

Guru meminta masing-
masing kelompok
memahami dan
berdiskusi permasalahan
yang  terdapat  pada
LKPD.
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Lanjutan Tabel 3.5 Kisi-kisi Lembar Observasi Guru (STAD)

No Langkah Deskripsi Butir
Pembelajaran

4  Pembimbingan Guru membimbing Guru menjadi fasilitator
selama dengan cara membimbing
pembelajaran jalannya  pembelajaran,
berlangsung. seperti menjelaskan

petunjuk atau
permasalahan yang
kurang dipahami oleh
setiap kelompok.

5  Evaluasi Guru meminta Guru meminta siswa
siswa untuk mempresentasikan hasil
mempresentasikan  diskusinya ke  depan
hasil diskusi kelas.
mereka, mengajak
siswa atau
kelompok lain
memberikan
tanggapan, dan
kemudian
mengevaluasi hasil
yang telah
dipaparkan.

Guru mengajak
siswa/kelompok lain
untuk memberikan
tanggapan.

Guru mengevaluasi hasil
yang telah dipaparkan.

6  Penghargaan Guru memberikan Guru menilai dan
penghargaan mengevaluasi hasil
berdasarkan diskusi  yang  telah
kecepatan dan dijelaskan oleh kelompok
ketepatan yang paling cepat
kelompok yang menyelesaikan soal
dapat  menjawab
soal yang diberikan.

7  Penutup Guru memberikan Guru membantu siswa

kesempatan kepada
siswa untuk
bertanya mengenai
materi yang belum
dipahami,

menyimpulkan
pembelajaran hari ini.




79

Lanjutan Tabel 3.5 Kisi-kisi Lembar Observasi Guru (STAD)

No Langkah Deskripsi Butir
Pembelajaran
kemudian Guru  mempersilahkan
mengakhiri siswa untuk bertanya
pembelajaran apabila terdapat materi
dengan doa yang belum jelas.

bersama dan salam.

Guru memberitahu materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.
Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
berdo’a bersama dan
memberikan salam.

Tabel 3.6 Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa (TGT Plus)

No Langkah Deskripsi Butir
Pembelajaran
1 Pendahuluan dan Siswa aktif terlibat Siswa menjawab salam
penyampaian tujuan dalam dan sapaan guru.
pembelajaran pembelajaran

dengan menjawab
salam,
memperhatikan
tujuan
pembelajaran  dan
informasi yang
disampaikan guru,
serta mencatat dan
mengingat  materi
dan apresiasi yang

diberikan, sambil
menjawab
pertanyaan terkait
apersepsi.

Siswa  memperhatikan
dan mengingat informasi
model pembelajaran yang
disampaikan guru.

Siswa  memperhatikan
tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru.
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Lanjutan Tabel 3.6 Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa (TGT Plus)

No

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi

Butir

2

Penyampaian
informasi
guru)

Pengoorganisasian
siswa
kelompok

Game dan Turnamen

(presentasi

kedalam

Siswa secara aktif
memperhatikan dan
menjawab
pertanyaan
pemantik  dengan
antusias, serta
mencatat ~ materi
yang disampaikan
guru.

Siswa
berkelompok
menyelesaikan
permasalahan pada
LKPD sesuai
petunjuk untuk
memahami konsep
operasi aljabar.
Siswa
memperhatikan
aturan main yang
dijelaskan oleh
guru serta siswa
mengikuti  game
dan turnamen
hingga selesai.

se€cara

Siswa  memperhatikan
edukasi anti-bullying
yang disampaikan guru.
Siswa mengingat dan
mencatat apesepsi yang
diberikan oleh guru.
Siswa menjawab
pertanyaan guru yang
berkaitan dengan
apersepsi.

Siswa aktif menjawab
pertanyaan  (pemantik)
yang dilontarkan oleh
guru.

Siswa  memperhatikan
dan mencatat materi yang
diberikan guru.

Siswa  duduk  secara
berkelompok berdasarkan
kelompok yang telah
ditentukan guru.

Siswa mendengarkan
aturan permainan yang
disampaikan guru.

berkoordinasi
secara  aktif bersama
teman selama  game
berlangsung.

Siswa
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Lanjutan Tabel 3.6 Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa (TGT Plus)

No

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi

Butir

5

6

7

Evaluasi

Penghargaan

Penutup

Siswa
mengumpulkan
hasil rancangan
diskusi,
memaparkan hasil
diskusi secara
berkelompok
dengan  berbagai
cara, dan saling
mengevaluasi hasil
yang telah
dipaparkan.

Siswa yang
mendapatkan juara
1,2, dan 3 maju
kedepan untuk
mendapatkan
penghargaan  dari
guru.

Siswa mengajukan

pertanyaan  untuk
memperjelas materi
yang belum
dipahami dan
kemudian  berdoa

untuk  mengakhiri
pembelajaran.

Siswa mencatat hasil
diskusi  pada  setiap
pertanyaan yang terdapat
pada LKPD.

Siswa bertanya kepada
guru mengenai petunjuk
atau pertanyaan yang
kurang jelas.

Siswa  mengumpulkan
hasil rancangan diskusi
yang telah dikerjakan.

Siswa secara
berkelompok saling
mengevaluasi hasil yang
telah dipaparkan.

Siswa mendapatkan
penghargaan yang
diberikan oleh guru.

Siswa mengucapkan
terimakasih kepada guru.
Siswa menyimpulkan
pembelajaran hari ini.
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Lanjutan Tabel 3.6 Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa (TGT Plus)

No

Langkah

Pembelajaran

Deskripsi

Butir

Siswa bertanya kembali

mengenai materi yang
belum dipahami.
Siswa mendengarkan
materi yang akan
dipelajari pertemuan
selanjutnya.
Siswa  berdoa  untuk
mengakhiri
pembelajaran.
Tabel 3.7 Kisi-kisi Lembar Observasi Guru (TGT Plus)
No Langkah Deskripsi Butir
Pembelajaran
1 Pendahuluan dan Guru memulai Guru memulai dengan
penyampaian  tujuan pembelajaran memberikan salam,
pembelajaran dengan menyapa menanyakan kabar
dan  memastikan seluruh siswa, dan
kehadiran  siswa, memastikan  kehadiran
memimpin doa, semua siswa.
menginformasikan
penggunaan model
kooperatif tipe
Teams Games
Tournament  Plus

(TGT Plus) yang
melibatkan diskusi

kelompok
memberikan
edukasi anti-
bullying, serta
menyampaikan
tujuan
pembelajaran  dan
memberikan
apersepsi mengenai
materi bentuk

aljabar.
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Lanjutan Tabel 3.7 Kisi-kisi Lembar Observasi Guru (TGT Plus)

No

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi

Butir

Penyampaian

informasi
guru)

(presentasi

Pengoorganisasian

siswa
kelompok

kedalam

Guru
menyampaikan
materi bentuk
aljabar kepada
siswa.

Guru membagi
kelompok dan
memberikan LKPD
kepada siswa.

Guru  memimpin doa
sebelum proses
pembelajaran
berlangsung

Guru menginformasikan
bahwa proses
pembelajaran akan
menggunakan model
kooperatif tipe Teams
Games Tournament Plus
(TGT Plus). Kegiatannya
adalah game dan
turnamen.

Guru menginformasikan
bahwa materi yang akan
dipelajari hari ini adalah
pemahaman  mengenai
aljabar kepada siswa.
Guru menyampaikan
tujuan yang ingin dicapai
dalam pembelajaran.
Guru menyampaikan
edukasi anti-bullying
kepada siswa.

Guru menyampaikan
apresepsi kepada siswa
dengan memberikan
pertanyaan berkaitan
dengan apresepsi.

Guru menginspirasi siswa
dengan mengaitkan
konsep aljabar dengan
penerapannya dalam
kehidupan nyata.

Guru menggunakan
berbagai cara pengajaran
untuk menyampaikan
materi.

Guru membagi siswa
dalam 5-6 kelompok
secara heterogen.
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Lanjutan Tabel 3.7 Kisi-kisi Lembar Observasi Guru (TGT Plus)

No

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi

Butir

4

5

6

7

Game dan Turnamen

Evaluasi

Penghargaan

Penutup

Guru menjelaskan
aturan  permainan
dan mengatur
jalannya

permainan.

Guru meminta
siswa untuk
mempresentasikan
hasil diskusi
mereka, mengajak
siswa atau
kelompok lain
memberikan
tanggapan, dan
kemudian
mengevaluasi hasil
yang telah
dipaparkan.

Guru memberikan
penghargaan
kepada juara kelas.
Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
bertanya mengenai
materi yang belum
dipahami,
kemudian
mengakhiri
pembelajaran
dengan doa
bersama dan salam.

Guru menjelaskan aturan
permainan.

Guru memberikan LPKD
kepada masing-masing
kelompok.

Guru menjadi fasilitator
dengan cara membimbing
jalannya  pembelajaran,
seperti menjelaskan
petunjuk atau
permasalahan yang
kurang difahami oleh
setiap kelompok.

Guru mengevaluasi hasil
yang telah dipaparkan.

Guru memberikan reward
serta apresiasi kepada
kelompok terbaik.

Guru membantu siswa
menyimpulkan
pembelajaran hari ini.
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Lanjutan Tabel 3.7 Kisi-kisi Lembar Observasi Guru (TGT Plus)

No Langkah Deskripsi Butir
Pembelajaran

Guru  mempersilahkan
siswa untuk bertanya
apabila terdapat materi
yang belum jelas.

Guru memberitahu materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.
Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
berdo’a bersama dan
memberikan salam.

Adapun untuk skor ideal aktivitas siswa dan guru adalah:

Skor ideal = banyak aktivitas X banyak skala likert

. Jumlah skor pengamat

Nilai X 100 %

skor ideal

Sedangkan untuk menghitung nilai rata-rata aktivitas siswa secara keseluruhan,
peneliti memberikan penilaian berdasarkan jumlah siswa yang aktif dari jumlah
siswa keseluruhan dalam kelas selama pembelajaran berlangsung. Penetapan
interval kelas, peneliti menggunakan rentang 1-4 dengan kategori kurang, cukup,
baik, dan sangat baik. Setiap kriteria memiliki bobot yang sama, sehingga nilai
pembagi diperoleh dari total keseluruhan jumlah kriteria (Ginanto dkk., 2024).

Penentuan interval kelas, peneliti menggunakan langkah sebagai berikut.
1. Menentukan banyak kelas
2. Menghitung jangkauan (range)
3. Menghitung panjang kelas

4. Menentukan interval pada setiap kelas
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Diketahui jumlah keseluruhan siswa terdiri dari 27 siswa dan banyak
interval kelas 4. Dengan demikian diperoleh:

a. Menentukan jangkauan kelas

Jangkauan = Nilai maksimum — Nilai minimum

Jangkauan = 27 — 1 = 26

b. Menentukan panjang interval kelas

Jangkauan

Panjang interval kelas =
anjang mnterval ketas Banyak Interval Kelas

6
Panjang interval kelas = il 6,5

Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan bahwa panjang interval kelas
= 6,5. Menurut (Indra & Ardat, 2013) dalam statistika, apabila panjang interval
berupa bilangan desimal, maka nilai tersebut harus dibulatkan ke atas. Oleh karena
itu, pada setiap kelas memiliki panjang interval atau rentang sebesar 7. Kategori
penilaian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Kategori Penilaian Aktivitas Siswa

Jumlah siswa Nilai Kategori penilaian
yang merespon
baik
1-7 1 Kurang
8-14 2 Cukup
15-21 3 Baik
22-28 4 Sangat Baik

Hasil rata-rata persentase aktivitas kelas tersebut dikategorikan berdasarkan

Tabel 3.9 berikut.
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Tabel 3.9 Kriteria Penskoran Hasil Aktivitas Siswa

Rentang (%) Kategori
76 — 100 Sangat Baik
51-75 Baik
26 — 50 Cukup Baik
<25 Kurang Baik

(Nurpratiwi dkk., 2015).
Nilai aktivitas guru dikategorikan berdasarkan Tabel 3.10 berikut.
Tabel 3.10 Kategori Penilaian Aktivitas Guru

Nilai Kategori Nilai Kategori
Penilaian Penilaian
1 Kurang
2 Cukup
3 Baik
4 Sangat Baik

Hasil nilai rata-rata kemudian dikategorikan berdasarkan Tabel 3.11 berikut.

Tabel 3.11 Kriteria Aktivitas Guru

Aktivitas (%) Kriteria
86 —100 Sangat Baik
76 — 85 Baik
60— 75 Cukup
55 —-159 Kurang
<54 Kurang Sekali

Purwanto (dalam Nurpratiwi dkk., 2015)
5. LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah dokumen yang dirancang untuk
memandu siswa dalam melakukan aktivitas pembelajaran baik secara mandiri
maupun dalam kelompok. LKPD berisi soal, tugas, dan instruksi yang jelas
mengenai langkah-langkah yang harus diikuti siswa untuk menyelesaikan kegiatan

belajar. Selain itu, LKPD juga mencakup ruang untuk menulis jawaban dan
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pertanyaan refleksi yang mendorong siswa untuk mendalami materi pelajaran
secara lebih mendalam. Dengan menggunakan LKPD, siswa dapat lebih terstruktur
dalam proses belajar mereka, sementara guru dapat memantau dan menilai
pemahaman siswa dengan lebih efektif melalui penilaian dan umpan balik yang

terintegrasi dalam dokumen tersebut.

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas
Uji validitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana instrumen pengukuran atau metode yang digunakan
dalam penelitian dapat secara akurat dan valid mengukur konstruk atau variabel
yang ingin diukur. Validitas adalah ukuran seberapa tepat alat pengukuran atau
metode tersebut mengukur apa yang sebenarnya ingin diukur. Suatu instrumen
dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut berfungsi
pengukuran dengan benar atau memberikan hasil pengukuran yang sesuai
dengan tujuan pengukuran. Dengan kata lain, hasil pengukuran suatu
pengukuran adalah suatu besaran yang secara akurat mencerminkan fakta atau
keadaan sebenarnya dari objek yang diukur. Pada penelitian ini instrumen
dilakukan validasi menggunakan dua teknik validitas yakni melalui expert
judgement yang terdiri dari dosen pendidikan matematika (validator angket
math anxiety, validator angket anti-bullying, validator lembar observasi
kegiatan belajar siswa dan guru, ahli materi) dan guru yang telah memiliki

pengalaman mengajar minimal 10 tahun atau bersertifikasi. Kemudian secara
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empiris menggunakan teknik uji validitas rumus Correlations pearson product
moment.
b. Validitas Ahli

Validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen angket math
anxiety, angket anti-bullying, dan lembar observasi kegiatan belajar siswa dan
guru layak digunakan. Para ahli memberikan skor pada setiap item dengan
mencentang kolom pada skala 1,2,3,4, dan 5. Selanjutnya validator memberikan
saran perbaikan dan menuliskan kesimpulan keseluruhan berdasarkan
persentase skor yang telah dihitung. Validitas expert judgement pada angket
math anxiety dengan validator ahli yaitu Ulfa Masamah, M.Pd sedangkan pada
angket anti-bullying dengan validator ahli yaitu Sulistya Umie Ruhmana Sari,
M.Pd dan Validasi materi dilakukan dengan Dimas Femy Sasongko, M.Pd
dinyatakan dapat digunakan sesuai dengan saran dan masukan dari validator

ahli.

Jumlah Skor Total
Skor Maksimal

x 100 %

Persentase Validasi =

Kriteria kevalidan instrumen disajikan dalam Tabel 3.12 berikut. .

Tabel 3.12 Kriteria Kevalidan Instrumen

Interval % Kategori Kevalidan
80<N<100 Sangat Valid
60 <N <80 Valid
60 < N<40 Cukup Valid
40 < N<20 Kurang Valid
N <20 Tidak Valid

Diadopsi dari (Pattimura dkk., 2020).
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Berikut hasil pengujian validitas instrumen.
1. Validasi Angket Math Anxiety
Adapun ringkasan hasil perhitungan kevalidan instrumen ditampilkan
pada Tabel 3.13 berikut.

Tabel 3.13 Rekap Persentase Validasi Angket Math anxiety

Instrumen Skor Persentase Kategori
Kevalidan
Angket math 0,52 52 % Cukup Valid
anxiety

2. Validasi Angket Anti-Bullying
Adapun ringkasan hasil perhitungan kevalidan instrumen ditampilkan
pada Tabel 3.14 berikut.

Tabel 3.14 Rekap Persentase Validasi Angket Anti-bullying

Instrumen Skor Persentase Kategori
Kevalidan
Angket anti- 0,84 84 % Sangat Valid
bullying

3. Validasi Materi
Adapun ringkasan hasil perhitungan kevalidan instrumen ditampilkan
pada Tabel 3.15 berikut.

Tabel 3.15. Rekap Persentase Validasi Materi (Modul Ajar)

Instrumen Skor Persentase Kategori
Kevalidan
Modul Ajar 0,9238 92,38 % Sangat Valid

4. Validasi Lembar Observasi Kegiatan Belajar Siswa dan Guru
Adapun ringkasan hasil perhitungan kevalidan instrumen ditampilkan

pada Tabel 3.16 berikut.
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Tabel 3.16 Rekap Persentase Validasi Lembar Observasi Kegiatan Belajar

Instrumen Skor Persentase Kategori
Kevalidan
Lembar Observasi 0,86 86 % Sangat Valid

Kegiatan Belajar
Siswa dan Guru

5. Validasi Perangkat Pembelajaran
Adapun ringkasan hasil perhitungan kevalidan instrumen ditampilkan
pada Tabel 3.17 berikut.

Tabel 3.17 Rekap Persentase Validasi Lembar Observasi Kegiatan Belajar

Instrumen Skor Persentase Kategori
Kevalidan
Modul TGT Plus 0,87 87 % Sangat Valid
Modul STAD 0,86 86 % Sangat Valid

Dari hasil validasi instrument tersebut secara umum instrument valid
digunakan dengan beberapa perbaikan dari validator. Perbaikan dilakukan
hingga validator menyatakan instrument layak digunakan.

c. Validitas Empiris

Pada validitas empiris menggunakan Correlations pearson product
moment pada SPSS 16. Berikut rumus Correlations pearson product moment
menurut (Arikunto, 2010).

nY xy; — (X x) (X yi)
JrEet -ty - e’

rxy =

Keterangan:
Tyy: Koefisien validitas item yang dicari
X: Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item

Y: Skor total yang diperoleh dari seluruh item
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> x: Jumlah skor dalam distribusi X

Y. y: Jumlah skor dalam distribusi Y

Yx i: Jumlah kuadrat skor dalam distribusi X

>y i: Jumlah kuadrat skor dalam distribusi Y

n: Jumlah responden
Hasil korelasi dari uji ini dapat dilihat pada kolom nilai tersebut
kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel, jadi kesimpulannya adalah:

a. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka item pernyataan tersebut
dinyatakan valid.

b. Apabila r hitung lebih kecil dari r tabel maka item pernyataan tersebut
dinyatakan tidak valid. Pada uji validitas item pernyataan yang tidak valid
harus diperbaiki atau ditolak. Namun pada penelitian sudah cukup untuk
dapat digunakan maka item soal yang tidak valid akan ditolak dan item
pernyataan yang valid akan digunakan untuk penelitian.

Hasil uji coba terbatas angket math anxiety dan angket anti-bullying,
disajikan pada Tabel 3.18 dan Tabel 3.19.

Tabel 3.18 Hasil Uji Validitas Butir Angket Math Anxiety

Butir pernyataan Thitung Keterangan
Bl 0.61 Valid
B2 0.701 Valid
B3 0.670 Valid
B4 0.712 Valid
BS 0.666 Valid
B6 0.547 Valid
B7 0.529 Valid
B8 0.529 Valid
B9 0.515 Valid

B10 0.740 Valid

Bll 0.482 Valid
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Lanjutan Tabel 3.18 Hasil Uji Validitas Butir Angket Math Anxiety

Butir pernyataan Thitung Keterangan
B12 0.616 Valid
B13 0.491 Valid
B14 0.591 Valid
B15 0.603 Valid
B16 0.742 Valid
B17 0.597 Valid
B18 0.633 Valid
B19 0.551 Valid
B20 0.580 Valid
B21 0.529 Valid
B22 0.544 Valid
B23 0.482 Valid
B24 0.496 Valid
B25 0.518 Valid
B26 0.531 Valid
B27 0.480 Valid
B28 0.532 Valid
B29 0.573 Valid
B30 0.543 Valid
B31 0.583 Valid
B32 0.562 Valid
B33 0.543 Valid
B34 0.558 Valid
B35 0.533 Valid
B36 0.531 Valid
B37 0.514 Valid
B38 0.552 Valid
B39 0.597 Valid
B40 0.546 Valid

Dari Tabel dapat diketahui bahwa seluruh butir memiliki rata-rata rhitung
= 0.558 > 0.343. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan butir angket
dinyatakan valid.

Tabel 3.19 Hasil Uji Validitas Butir Angket Anti-Bullying

Butir pernyataan Thitung Keterangan
B1 0.650 Valid
B2 0.698 Valid
B3 0.524 Valid
B4 0.602 Valid
B5 0.593 Valid

B6 0.510 Valid
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Lanjutan Tabel 3.19 Hasil Uji Validitas Butir Angket Anti-Bullying

Butir pernyataan Thitung Keterangan
B7 0.636 Valid
B8 0.682 Valid
B9 0.687 Valid

B10 0.543 Valid
B11 0.702 Valid
B12 0.663 Valid
B13 0.587 Valid
B14 0.620 Valid
B15 0.560 Valid
B16 0.581 Valid
B17 0.535 Valid
B18 0.624 Valid
B19 0.510 Valid
B20 0.627 Valid
B21 0.538 Valid
B22 0.561 Valid
B23 0.540 Valid
B24 0.575 Valid
B25 0.647 Valid
B26 0.513 Valid
B27 0.620 Valid
B28 0.559 Valid
B29 0.792 Valid
B30 0.524 Valid
B31 0.625 Valid
B32 0.640 Valid
B33 0.635 Valid
B34 0.518 Valid
B35 0.637 Valid
B36 0.529 Valid
B37 0.598 Valid
B38 0.549 Valid
B39 0.550 Valid
B40 0.567 Valid

Dari Tabel dapat diketahui bahwa seluruh butir memiliki rata-rata thiwng =
0,596 > 0.343. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan butir angket

dinyatakan valid.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana suatu instrumen pengukuran atau tes dapat diandalkan dalam
menghasilkan hasil yang konsisten dan stabil. Dalam konteks ini, reliabilitas
mengacu pada kemampuan instrumen untuk mengukur sesuatu secara konsisten,
dengan mengurangi faktor-faktor yang dapat menyebabkan ketidakkonsistenan
atau kesalahan pengukuran. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Cronbach Alpha (a) yaitu suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70, sedangkan untuk memudahkan
perhitungan dalam uji reliabilitas ini digunakan alat bantu komputer dengan

program SPSS (Statistical Package for Social Science).

Berikut rumus KR-20 sebagai berikut (Sugiyono, 2013).

2 _
Tyq: [n i 1] ls SZZ pql

Keterangan:
11, = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q= 1-p)
Y'pq = jumlah perkalian antara p dan q
n = deviasi banyaknya item
s = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)
Hasil uji coba terbatas angket math anxiety adalah 0,748 > 0,7.
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas angket math anxiety

dinyatakan reliabel. Hasil uji coba terbatas angket anti-bullying adalah 0,750
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> (,7. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas angket anti-

bullying dinyatakan reliabel.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai
tata cara penelitian sehingga diperoleh data yang dibutuhkan. Di dalam
penelitian ini agar dapat memperoleh data, peneliti melakukan teknik
pengumpulan data yang digunakan antara lain:
1. Angket Math Anxiety

Teknik pengumpulan data angket adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dari sekelompok responden dengan menggunakan
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang telah disusun sebelumnya.
Teknik ini digunakan dalam berbagai bidang penelitian, seperti pendidikan,
sosiologi, psikologi, dan pemasaran, untuk mendapatkan data yang sistematis
dan terstruktur. Pada penelitian ini angket digunakan untuk mengukur tingkat
math anxiety siswa. Pengumpulan data menggunakan angket math anxiety
dilakukan sebelum dan setelah pembelajaran baik di kelas kontrol maupun di
kelas eksperimen untuk mengetahui penurunan math anxiety siswa.
2. Angket Anti-Bullying

Angket anti-bullying dengan 40 butir pernyataan menggunakan skala
Likert 1-5 merupakan instrumen penelitian yang dirancang untuk mengukur
sikap, persepsi, dan pengalaman siswa terkait perilaku bullying di lingkungan
sekolah. Dalam skala Likert ini, setiap pernyataan memiliki lima tingkat respon,

yang biasanya berupa:
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1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 =Tidak Setuju (TS)

3 = Ragu-Ragu (RR)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Pengumpulan data angket anti-bullying dilakukan sebelum dan setelah
pembelajaran baik di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen untuk
mengetahui kenaikan anti-bullying siswa.

3. Lembar Observasi Kegiatan Belajar

Lembar observasi kegiatan belajar guru dan siswa dalam model TGT
Plus dan STAD berfungsi untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran serta
partisipasi siswa selama proses belajar mengajar. Dalam model TGT Plus,
lembar observasi mencakup aspek seperti peran guru dalam membimbing
diskusi kelompok, memberikan umpan balik, serta menanamkan nilai anti-
bullying melalui interaksi antar siswa. Pada lembar observasi ini juga
disesuaikan dengan langkah pembelajaran TGT Plus dimulai dari pendahuluan
yang berisi salam, kehadiran, tujuan pembelajaran, apersepsi. Kegiatan inti
meliputi penyampaian materi oleh guru, pengoorganisasian siswa dalam
kelompok, game dan turnamen, serta penghargaan. Pada bagian penutup
berisik kesimpulan pembelajaran, refleksi, dan menyampaikan pembelajaran
selanjutnya.  Pengumpulan data ini dilakukan saat guru dan siswa
melangsungkan pembelajaran.

Sementara itu, dalam model STAD, lembar observasi disesuaikan

dengan Langkah pembelajaran STAD yaitu pendahuluan yang berisik salam,
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presensi, tujuan pembelajaran, apersepsi. Kegiatan inti menyampaikan materi,
membentuk kelompok heterogen, serta memberikan kuis individu setelah
diskusi kelompok, penghargaan. Penutup memberikan kesimpulan, refleksi,
menyampaikan pembelajaran selanjutnya.

Dengan lembar observasi ini, peneliti dapat melihat aktivitas belajar
siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini
menggunakan skala Likert 1-4 sebagai kategori penilaian. Berikut kategori
penilaian dan kriteria penskoran pada lembar observasi kegiatan belajar ini.

4. Dokumentasi

Dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data secara langsung dari

lokasi penelitian. Pada pengumpulan data ini mencakup berbagai sumber

seperti gambar, video, serta data yang mendukung penelitian.

I. Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian, pemahaman, dan penafsiran
data yang telah dikumpulkan dalam rangka mengungkap pola, hubungan, atau
makna yang terkandung di dalamnya. Tujuan utama dari analisis data adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena atau pertanyaan

penelitian yang sedang diteliti. Berikut skema analisis data pada penelitian ini.



Uji Homogenitas

Homogen?

MULAI

Pengumpulan Data

Analisis Deskriptif

Uji Prasyarat

\

Uji Normalitas

Homogen

Keterangan:

: Proses

: Keputusan

Tidak

Normal Tidak Normal
Tidak
Tidak Homogen
N -
Uji Mann-Whitney Uji Welch
Ny %
Uiji Hipotesis

Interpretasi Hasil

SIMPULAN

Gambar 3.1 Skema Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

c. Mean (rata-rata)
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Untuk menghitung rata-rata rumus yang digunakan adalah (Sugiyono,

2013).
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X

=i

Keterangan:
X : rata-rata
Y x;: jumlah dalam semua data
n: banyak data
d. Standar Deviasi (Simpangan Baku)
Untuk menentukan standar deviasi rumus yang digunakan adalah

(Sugiyono, 2013).

V2 — X)?

n

Keterangan:
s : standar deviasi
x;: tanda kelas-i
X: rata-rata
n: banyaknya data
2. Statistik Inferensial

Pada tahap statistik inferensial, analisis data dilakukan melalui uji prasyarat
dan uji hipotesis untuk menguji efektivitas model pembelajaran. Data yang
dianalisis berupa angket math anxiety dan angket anti-bullying, yang dikumpulkan
sebelum dan setelah pembelajaran pada kelas kontrol STAD dan kelas eksperimen
TGT Plus. Uji prasyarat dilakukan untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi
statistik yang diperlukan sebelum uji hipotesis, seperti normalitas dan homogenitas.
Selanjutnya, uji hipotesis digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan

signifikan dalam perubahan math anxiety dan nilai anti-bullying antara kelas kontrol
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yang menggunakan STAD dan kelas eksperimen yang menerapkan TGT Plus,
sehingga dapat disimpulkan efektivitas model pembelajaran yang diuji.
a. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas

Penelitian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena kelompok
sample termasuk dalam kelompok dengan sampel 50 keatas, untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji

Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut

(Sugiyono, 2013).

Keterangan:

KD = jumlah Kol/mogorov-Smirnov yang dicari
n, = jumlah sampel yang diperoleh

n, = jumlah sampel yang diharapkan

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0.05 (a = 0.05). Maka.
a) p > 0.05 maka data tersebut berdistribusi normal.
b) p <0.05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji apakah
varian atau variasi dari dua atau lebih kelompok atau populasi data adalah homogen
atau serupa. Apabila data berdistribusi normal dan homogen, maka pengolahan
data dilakukan dengan statistik parametrik. Sebaliknya apabila data berdistribusi

normal tapi tidak homogen, maka pengujian data dengan statistik nonparametrik.
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Untuk mengukur homogenitas varians dari dua kelompok data, digunakan
rumus uji F sebagai berikut (Sugiyono, 2013).

varian terbesar

varian terkecil

Untuk uji homogenitas data mengacu pada penghitungan Levene Statistic

hasil output dari SPSS. Uji homogenitas adalah sebagai berikut.

a) Jika nilai Sig atau p-value > 0.05 maka data homogen.

b) Jika nilai Sig atau p-value < 0.05 maka data tidak homogen
b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Welch's Test dan Mann-
Whitney. Uji hipotesis untuk menjawab rumusan masalah mengenai efektivitas
model pembelajaran TGT Plus jika dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Uji ini digunakan untuk mengetahui rata-rata hasil angket pada kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

Welch adalah wuji analisis varians klasik yang menguji dengan
membandingkan varian data berdistribusi normal akan tetapi tidak memenuhi
asumsi homogenitas. Untuk data normal, varians berbeda, dan data seimbang (misal
sampel dengan ukuran yang sama), uji welch memiliki kekuatan paling besar dan
tingkat kesalahan tipe 1 terendah. Uji Welch mendefinisikan statistik t dengan
rumus berikut.

W%
Y G F (53/ms)

t

Keterangan:

y; : rata-rata sampel pertama
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Y, : rata-rata sampel kedua
n, : jumlah sampel pertama
ng : jumlah sampel kedua
s7 : nilai varians pertama
s5 : nilai varians kedua
Dalam uji ini H; diterima jika nilai sig. < 0.05 dan H; ditolak jika keadaan
sebaliknya (Welch, 1947). Hipotesis yang digunakan yaitu dalam penelitian ini
yaitu.
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil angket math

anxiety dan anti-bullying siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil angket math anxiety
dan anti-bullying siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji Welch ini jenis uji statistika yang bertujuan untuk membandingkan
rata-rata dua grup yang tidak saling berpasangan atau tidak saling berkaitan.

Uji Mann-Whitney adalah salah satu uji statistik non-parametrik yang
digunakan untuk membandingkan dua kelompok independen apabila data tidak
berdistribusi normal, sebagai alternatif dari uji t dua sampel independen. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua
kelompok dalam hal median atau peringkat data, dengan asumsi bahwa data
berskala ordinal atau interval tetapi tidak memenuhi asumsi normalitas. Berikut
rumus uji mann-whitney.

ni(n; +1)

U =nn, +
1 17162 2

Ry
ny,(n, + 1)

U, =nn, +
2 112 2 2
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Keterangan:
U : Ukuran perbedaan antara dua kelompok berdasarkan urutan (ranking) nilai
n, dan n, : jumlah sampel pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

R dan R,: jumlah ranking dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merujuk pada langkah-langkah sistematis yang diikuti
dalam menjalankan suatu penelitian untuk mencapai tujuan penelitian yang
ditetapkan. Berikut merupakan prosedur penelitian ini:
1. Penentuan topik dan perumusan masalah

Penentuan topik dan perumusan masalah adalah langkah awal yang
penting dalam proses penelitian. Langkah ini melibatkan mengidentifikasi area atau
bidang yang ingin diteliti dan merumuskan pertanyaan atau pernyataan masalah
yang akan dijawab atau dipecahkan melalui penelitian.
2. Merumuskan tujuan, manfaat, dan hipotesis penelitian

Merumuskan tujuan, manfaat, dan hipotesis penelitian adalah langkah
penting dalam proses perencanaan penelitian. Ini melibatkan menetapkan tujuan
yang spesifik dan terukur, mengidentifikasi manfaat penelitian yang diharapkan,

serta merumuskan hipotesis sebagai pernyataan yang dapat diuji.

3. Studi Pustaka dan konseptualisasi
Studi pustaka dan konseptualisasi adalah dua tahap yang penting dalam

proses perencanaan penelitian. Studi pustaka melibatkan pengumpulan dan analisis
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literatur yang relevan tentang topik penelitian, sedangkan konseptualisasi
melibatkan pengembangan kerangka teoritis atau konsep yang akan digunakan
sebagai dasar penelitian.
4. Penentuan rancangan penelitian

Penentuan rancangan penelitian merujuk pada proses memilih metode atau
strategi yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
Rancangan penelitian yang dipilih akan tergantung pada tujuan penelitian, jenis
pertanyaan penelitian, sumber data yang tersedia, dan ketersediaan sumber daya.
5. Pemilihan desain dan instrumen

Pemilihan desain dan instrumen dalam konteks penelitian dapat merujuk
pada dua hal yang berbeda, yaitu pemilihan desain penelitian dan pemilihan
instrumen pengumpulan data. Pemilihan desain penelitian dan instrumen
pengumpulan data harus dilakukan dengan cermat dan mempertimbangkan tujuan
penelitian, pertanyaan penelitian, dan karakteristik konteks penelitian. Keduanya
saling terkait dan akan berdampak pada keseluruhan proses penelitian dan
interpretasi hasil yang diperoleh.
6. Pengumpulan data

Pengumpulan data merujuk pada proses mengumpulkan informasi atau
fakta-fakta yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Pengumpulan
data adalah langkah penting dalam penelitian dan dapat dilakukan melalui berbagai
metode dan teknik, tergantung pada jenis penelitian dan pertanyaan penelitian yang
diajukan.

7. Pengolahan dan analisis data
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Pengolahan dan analisis data merujuk pada tahap di mana data yang
dikumpulkan dalam penelitian dianalisis dan diinterpretasikan untuk mendapatkan
hasil yang informatif dan signifikan. Pengolahan dan analisis data yang baik
membutuhkan pemahaman yang kuat tentang metode statistik dan teknik analisis
yang relevan. Penggunaan perangkat lunak statistik atau alat analisis data seperti
SPSS.

8. Menyajikan data dan menyesuaikan dengan referensi terkait

Menyajikan data dan menyesuaikannya dengan referensi terkait adalah
tahap penting setelah analisis data dalam proses penelitian. Pada tahap ini, hasil
analisis data yang telah diperoleh disajikan secara jelas dan informatif kepada
pembaca atau audiens yang dituju. Tujuan dari penyajian data adalah untuk
memudahkan pemahaman dan interpretasi hasil penelitian serta menjelaskan
temuan secara terperinci.

9. Menuliskan laporan

Menuliskan laporan adalah tahap akhir dalam proses penelitian yang
penting untuk menyajikan hasil penelitian secara komprehensif dan terstruktur.
Laporan penelitian berfungsi untuk mengkomunikasikan temuan, analisis, dan

interpretasi hasil penelitian kepada pembaca atau audiens yang dituju.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Bani Hasyim, yang berlokasi di
Jalan Perum Persada Bhayangkara Singhasari, Pangetan, Pagentan, Kec. Singosari,
Kab Malang, Jawa Timur 65153, pada bulan Januari 2025. Subjek penelitian terdiri
dari dua kelas, yaitu kelas VII A sebagai kelas kontrol dengan 26 siswa dan kelas
VII B sebagai kelas eksperimen dengan 27 siswa. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan nonequivalent control group design untuk
mengukur efektivitas model pembelajaran yang diterapkan.

Implementasi model pembelajaran pada kelas VII A (kelas kontrol)
menggunakan model STAD, sedangkan kelas VII B (kelas eksperimen)
menggunakan model TGT Plus. Sebelum pembelajaran dimulai, siswa di kelas
kontrol dan kelas eksperimen diberikan angket anti-bullying dan math anxiety
sebagai pengukuran awal. Masing-masing angket terdiri dari 40 butir pertanyaan
yang dirancang untuk mengukur tingkat math anxiety siswa dan penerapan nilai-
nilai anti-bullying di lingkungan kelas.

Selama proses pembelajaran pada kelas eksperimen berlangsung peneliti
menggunakan model pembelajaran TGT Plus yang memiliki 5 langkah yaitu
presentasi dikelas, pengelompokan siswa, games & tourmament, penilaian, dan
refleksi. Pada pembelajaran ini peneliti sekaligus menjadi guru yang menyajikan
materi aljabar, sehingga dapat dipastikan pembelajaran sudah sesuai sintak. Pada

tahap presentasi di kelas, siswa memperhatikan pemaparan materi aljabar yang
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disampaikan oleh guru. Pada tahap pengelompokan siswa, siswa dibentuk menjadi
beberapa kelompok dan berkumpul bersama kelompoknya. Pembagian kelompok
ini diatur oleh guru. Pada tahap games & tournament, siswa memperhatikan aturan
permainan yang dijelaskan oleh guru. Siswa melakukan permainan sesuai aturan
permainan tersebut dari awal hingga akhir serta mengerjakan LKPD yang diberikan
oleh guru. Pada tahap selanjutnya yaitu penilaian, siswa mengumpulkan LKPD
kepada guru dan mengoreksi LKPD tersebut bersama guru. Setelah mengoreksi,
LKPD dikembalikan kepada siswa dan siswa merevisi kembali LKPD masing-
masing. Pada tahap refleksi, siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran dan
memperhatikan materi yang akan dipelajari di pertemuan selanjutnya.
Pembelajaran diakhiri dengan berdo’a bersama yang dipimpin oleh ketua kelas.
Sementara itu, pembelajaran berlangsung di kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran STAD dengan langkah pembelajaran yaitu penyampaian
informasi, pengoorganisasian siswa ke dalam kelompok, pembimbingan, evaluasi,
dan penghargaan. Pada tahap penyampaian informasi, siswa memperhatikan materi
operasi aljabar yang disampaikan guru. Siswa mencatat materi pada buku tulis
masing-masing. Pada tahap pengoorganisasian peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok heterogen. Siswa juga diberikan LKPD dan memahami soal
yang harus dikerjakan dalam LKPD. Pada tahap pembimbingan, siswa dibimbing
oleh guru untuk menyelesaikan LKPD bersama kelompok. Guru menjadi fasilitator
dengan cara membimbing setiap kelompok selama pembelajaran. Pada tahap
evaluasi, perwakilan kelompok mempresentasikan hasil LKPD. Siswa lainnya
memberikan tanggapan dari hasil presentasi. Pada tahap penghargaan, kelompok

diberikan penghargaan berdasarkan kelompok yang paling benar dan paling cepat.
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Setelah itu, siswa menyimpulkan pembelajaran bersama guru dan menperhatikan
materi yang akan dipelajari pertemuan selanjutnya. Pembelajaran diakhiri dengan
do’a bersama dan salam.

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti juga melibatkan observer
untuk mencatat dan menilai aktivitas siswa serta aktivitas guru menggunakan
lembar observasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa dari total 27 siswa di kelas
eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 7eams Games
Tournament Plus (TGT Plus), seluruh siswa menunjukkan tingkat keterlibatan yang
tinggi. Rata-rata skor persentase aktivitas siswa sebesar 84,5% yang menunjukkan
kategori sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa secara umum telah
menunjukkan partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran, seperti
bekerja dalam tim, mengikuti permainan edukatif yang mengandung pesan anti-
bullying, berdiskusi, serta berkompetisi sehat dalam turnamen. Sementara itu,
aktivitas guru selama pembelajaran TGT Plus juga diamati oleh observer. Hasil
observasi aktivitas guru menunjukkan skor 98,6% dengan kategori sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan seluruh kegiatan pembelajaran
sesuai sintaks pembelajaran TGT Plus mulai dari mempresentasikan materi,
membentuk kelompok, game and tournament, penghargaan, dan refleksi dengan
sangat baik.

Sementara selama proses pembelajaran pada kelas kontrol berlangsung,
peneliti juga melibatkan observer untuk mencatat dan menilai aktivitas siswa serta
aktivitas guru menggunakan lembar observasi. Hasil observasi menunjukkan
bahwa dari total 26 siswa di kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran

menggunakan model STAD, seluruh siswa menunjukkan tingkat keterlibatan yang
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tinggi. Rata-rata skor persentase aktivitas siswa sebesar 75% yang menunjukkan
kategori baik. Ini menunjukkan bahwa siswa secara umum telah mengikuti
pembelajaran dengan baik terutama dalam menyelesaikan LKPD. Selain itu,
aktivitas guru selama pembelajaran STAD juga diamati oleh observer. Hasil
observasi aktivitas guru menunjukkan skor 97,61% dengan kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan seluruh kegiatan
pembelajaran sesuai sintaks pembelajaran STAD mulai dari penyampaian
informasi, membentuk kelompok, pembimbingan, penghargaan, dan refleksi
dengan sangat baik.

Setelah pembelajaran selesai, siswa diberikan angket math anxiety dan
angket anti-bullying untuk melihat perubahan yang terjadi setelah pembelajaran
berlangsung
1. Data Hasil Belajar Siswa
a. Kelas Kontrol

Skor hasil belajar siswa pada kelas kontrol disajikan dalam Tabel 4.1
berikut.

Tabel 4.1 Data Hasil Belajar Kelas Kontrol

No Nama Nilai
1 ASN 14
2 AE 21
3 AMF 21
4 Al 21
5 AM 28
6 Cz 21
7 EO 21
8 FM 0
9 HR 28
10 HM 21
11 HA 28
12 IH 0

13 IB 28
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Lanjutan Tabel 4.1 Data Hasil Belajar Kelas Kontrol

No Nama Nilai
14 LS 21
15 MH 0
16 MR 0
17 MA 0
18 NA 28
19 NAH 14
20 RA 14
21 RD 14
22 RK 21
23 SA 14
24 SS 21
25 SA 21
26 U 28

b. Kelas Eksperimen
Skor total hasil siswa pada kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 4.2
berikut.

Tabel 4.2 Hasil Belajar Kelas Eksperimen

No Nama Nilai
1 AA 43
2 AR 43
3 AZ 42
4 AW 42
5 AE 42
6 DS 43
7 FR 42
8 FY 42
9 HR 66
10 IM 66
11 1C 51
12 ICL 51
13 KT 66
14 MA 66
15 ME 51
16 MF 43
17 MAH 42
18 MUU 51
19 NAA 66

20 Qlz 66

21 RPP 66

22 RSA 43
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Lanjutan Tabel 4.2 Hasil Belajar Kelas Eksperimen

No Nama Nilai
23 RLJ 51
24 SHS 51
25 SAS 42
26 YF 43
27 ZFS 51

Berdasarkan Tabel 4.1 dan 4.2 diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa
kelas kontrol 17,23 dan rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen 50,8.
2. Data Angket Anti-Bullying
a. Kelas Kontrol
Skor total angket anti-bullying siswa sebelum dan setelah pembelajaran
pada kelas kontrol disajikan dalam Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Data Angket Anti-Bullying Kelas Kontrol

No Nama Skor Pretest Skor Posttest
1 ASN 126 99
2 AE 122 139
3 AMF 119 120
4 Al 134 120
5 AM 130 146
6 CZ 102 124
7 EO 79 126
8 FM 130 136
9 HR 116 121
10 HM 119 101
11 HA 121 124
12 IH 116 126
13 IB 105 127
14 LS 126 120
15 MH 108 101
16 MR 113 106
17 MA 114 126
18 NA 98 101
19 NAH 112 136
20 RA 106 101
21 RD 110 142
22 RK 119 122
23 SA 110 131

24 SS 94 140
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Lanjutan Tabel 4.3 Data Angket Anti-Bullying Kelas Kontrol

No Nama Skor Pretest Skor Posttest
25 SA 109 142
26 U 111 144

b. Kelas Eksperimen

Skor total angket anti-bullying siswa sebelum dan setelah pembelajaran
pada kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Data Angket Anti-Bullying Kelas Eksperimen

No Nama Skor Pretest Skor Posttest
1 AA 115 129
2 AR 135 135
3 AZ 134 140
4 AW 115 132
5 AE 98 126
6 DS 135 132
7 FR 118 134
8 FY 138 135
9 HR 126 131
10 IM 130 137
11 IC 120 123
12 ICL 110 128
13 KT 138 138
14 MA 106 148
15 ME 65 139
16 MF 111 140
17 MAH 115 133
18 MUU 135 130
19 NAA 111 139
20 QIz 147 127
21 RPP 124 128
22 RSA 130 138
23 RLJ 105 133
24 SHS 128 133
25 SAS 136 130
26 YF 116 124
27 ZFS 123 131

Berdasarkan Tabel 4.3 — 4.4, diperoleh rata-rata skor angket anti-bullying
sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran pada kelas eksperimen adalah

120,89 dan 133. Sedangkan untuk kelas kontrol didapatkan rata-rata skor angket
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anti-bullying sebelum dan setelah pembelajaran adalah 113,42 dan 123,88.
3. Angket Math Anxiety
a. Kelas Kontrol
Skor total angket math anxiety siswa sebelum dan setelah pembelajaran
pada kelas kontrol disajikan dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Data Angket Math Anxiety Kelas Kontrol

No Nama Skor Pretest Skor Posttest
1 ASN 108 99
2 AE 114 117
3 AMF 114 122
4 Al 98 85
5 AM 112 99
6 CZ 106 78
7 EO 110 97
8 FM 119 99
9 HR 110 88
10 HM 94 91
11 HA 109 87
12 IH 111 121
13 IB 127 118
14 LS 122 121
15 MH 99 90
16 MR 134 120
17 MA 103 99
18 NA 102 118
19 NAH 65 57

20 RA 116 118

21 RD 116 110

22 RK 119 111

23 SA 121 134

24 SS 116 115

25 SA 105 109

26 U 126 87

b. Kelas Eksperimen
Skor total angket math anxiety siswa sebelum dan setelah pembelajaran

pada kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Data Angket Math Anxiety Kelas Eksperimen

No Nama Skor Pretest Skor Postest
1 AA 116 109
2 AR 135 120
3 AZ 134 110
4 AW 115 119
5 AE 98 112
6 DS 135 117
7 FR 118 115
8 FY 138 107
9 HR 126 118
10 IM 130 116
11 IC 120 116
12 ICL 110 110
13 KT 138 106
14 MA 107 110
15 ME 65 108
16 MF 111 107
17 MAH 115 109
18 MUU 135 107
19 NAA 111 109
20 Qlz 147 110
21 RPP 124 111
22 RSA 130 114
23 RLJ 105 106
24 SHS 128 111
25 SAS 136 106
26 YF 116 120
27 ZFS 123 113

Berdasarkan Tabel 4.5 — 4.6, diperoleh rata-rata skor angket math anxiety
sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran pada kelas eksperimen adalah
120,96 dan 111,70. Sedangkan untuk data angket kelas kontrol diperoleh rata-rata
skor angket math anxiety sebelum dan setelah pembelajaran adalah 110,62 dan

103,34.
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B. Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Siswa Melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk kelas kontrol adalah bahan ajar
yang digunakan peserta didik selama pembelajaran tanpa perlakuan khusus atau
inovasi tertentu. LKPD ini biasanya berisi rangkuman materi dan latihan yang
sesuai dengan metode pembelajaran TGT Plus dan model pembelajaran
konvensional yang digunakan yakni STAD. Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa siswa di kelas kontrol tetap mendapatkan pembelajaran standar sehingga
dapat melihat pemahaman siswa selama proses pembelajaran. Hasil LKPD akan

disajikan pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 berikut.

HASIL LKPD KELAS KONTROL

Gambar 4.1 Hasil LKPD Kelas Kontrol
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HASIL LKPD KELAS EKSPERIMEN

Gambar 4.2 Hasil LKPD Kelas Eksperimen

Dari Gambar 4.1 tersebut dapat dilihat bahwa selama proses pembelajaran
siswa pada kelas kontrol menggunakan model STAD mendapat skor tertinggi 28
dan skor terendah 0. Rata-rata nilai adalah 17,23. Frekuensi tiap nilai 0 sebanyak 6
siswa, nilai 14 sebanyak 5 siswa, nilai 21 sebanyak 9 siswa, dan nilai 28 sebanyak
6 siswa. Nilai yang sering muncul adalah 21.

Dari Gambar 4.2 tersebut dapat dilihat bahwa selama proses pembelajaran
siswa pada kelas eksperimen menggunakan model TGT Plus mendapat skor
tertinggi 66 dan skor terendah 42. Rata-rata nilai 50,8. Frekuensi tiap nilai 42
sebanyak 6 siswa, nilai 43 sebanyak 6 siswa, nilai 51 sebanyak 7 siswa, dan nilai
66 sebanyak 7 siswa. Nilai yang sering muncul adalah 51 dan 66.

Berdasarkan data pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2, terlihat bahwa hasil
belajar siswa yang menggunakan model TGT Plus lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan model STAD. Hal ini ditunjukkan oleh rentang
skor pada kelas eksperimen (model TGT Plus) yang berada antara 42 hingga 66,
dengan nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 51 dan 66, jauh lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol (model STAD Plus) yang hanya memiliki
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rentang skor antara 0 hingga 28, dengan modus sebesar 21. Temuan ini menegaskan
bahwa penerapan model pembelajaran TGT Plus memberikan dampak yang lebih
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Dalam penelitian ini, uji prasyarat yang digunakan terdiri dari uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas. Uji ini diperlukan untuk memastikan
bahwa data memenuhi asumsi statistik sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.

a. Uji Normalitas
Berikut hasil uji normalitas hasil belajar siswa di kelas kontrol dan kelas
eksperimen disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa

Kelas Statistik df Sig.
Kontrol 0,266 26 0,000
Eksperimen 0,267 27 0,000

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji Ko/mogorov-Smirnov diperoleh nilai sig.
untuk kelas kontrol sebesar 0,000. Nilai sig. pada kelas eksperimen sebesar 0,000.
Dari data tersebut memiliki nilai sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan kedua kelas
tidak berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Berikut hasil uji homogenitas hasil belajar siswa di kelas kontrol dan kelas
eksperimen disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
0,008 1 51 0,928




119

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji Levene Statistic diperoleh nilai sig. sebesar
0,928. Dari data tersebut memiliki nilai sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan kedua
kelas homogen.
c¢. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini digunakan hipotesis untuk mengetahui dugaan
sementara yang telah dirumuskan oleh peneliti. Hipotesis umum dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil

belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji Mann-Whitney dipilih dalam penelitian ini karena data yang dianalisis
tidak berdistribusi normal, sehingga tidak memenuhi asumsi untuk menggunakan
uji parametrik seperti independent sample t-test. Uji Mann-Whitney merupakan
salah satu uji non-parametrik yang digunakan untuk membandingkan dua kelompok
independen, dalam hal ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Penggunaan uji ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dalam hasil belajar siswa.

Pengambilan keputusan dalam uji Mann-Whitney dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) yang dihasilkan dari
output SPSS dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu « = 0,05. Jika
nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti terdapat

perbedaan yang signifikan antara dua kelompok yang dibandingkan. Sebaliknya,
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jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan H: ditolak, yang berarti tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok.
Berikut hasil uji Mann-Whitney disajikan dalam Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Uji Mann-Whitney

VA Asymp.Sig (2-Tailed)
-6,302 0,000

Berdasarkan Tabel 4.9 Mann-Whitney diperoleh nilai sig. = 0,000 <
0,05. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji Mann-Whitney dinyatakan
terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Oleh karena itu Ho ditolak dan H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar pada penerapan model pembelajaran TGT Plus
dibandingkan model pembelajaran konvensional.
2. Angket Anti-Bullying
a. Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif data angket anti-bullying sebelum dan sesudah
pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada Tabel 4.10 dan
Tabel 4.11.

Tabel 4.10 Hasil Analisis Data Angket Anti-Bullying Kelas Kontrol

Minimum Maximum Range Mean Sta’?d‘frd
Deviation
Sebelum 79 134 55 113,42 12,10
Pembelajaran
Setelah 99 148 47 123,88 14,82
Pembelajaran

Berdasarkan Tabel 4.10, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai anti-

bullying siswa di kelas kontrol mengalami peningkatan setelah penerapan model
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STAD. Penyempitan rentang skor setelah pembelajaran mengindikasikan adanya
kecenderungan bahwa pemahaman dan penerapan nilai anti-bullying di antara
siswa menjadi lebih seragam. Namun, peningkatan variasi data menunjukkan
bahwa respons siswa terhadap pembelajaran masih beragam, sehingga belum
semua siswa menunjukkan perubahan yang konsisten. Selain itu, kenaikan rata-rata
skor memperlihatkan bahwa model STAD berkontribusi dalam memperkuat sikap
anti-bullying siswa.

Tabel 4.11 Hasil Analisis Data Angket Anti-Bullying Kelas Eksperimen

Minimum Maximum Range Mean Starfda.rd
Deviation
Sebelum 65 147 82 120,89 16,51
Pembelajaran
Setelah 123 148 25 133 5,65
Pembelajaran

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil menunjukkan bahwa tingkat nilai anti-
bullying siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah penerapan
model TGT Plus. Penyempitan rentang skor setelah pembelajaran mengindikasikan
bahwa hampir seluruh siswa memiliki tingkat pemahaman dan penerapan nilai anti-
bullying yang lebih seragam. Selain itu, penurunan variasi data yang sangat
signifikan memperlihatkan bahwa model TGT Plus mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih stabil dan inklusif, di mana siswa memiliki respon yang lebih
konsisten terhadap nilai-nilai sosial yang diajarkan. Kenaikan rata-rata (mean) juga
mengindikasikan bahwa model TGT Plus dapat meningkatkan sikap positif siswa

terhadap nilai-nilai anti-bullying.
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a. Uji Hipotesis
1) Uji Prasyarat
Dalam penelitian ini, uji prasyarat yang digunakan terdiri dari uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas. Uji ini diperlukan untuk memastikan
bahwa data memenuhi asumsi statistik sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.
a) Uji Normalitas
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan perangkat lunak SPSS 16. Uji normalitas ini
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau
tidak, sehingga dapat menentukan jenis uji statistik yang tepat untuk analisis lebih
lanjut.
Proses uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) dari
hasil uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan
tingkat signifikansi adalah sebagai berikut:

Jika Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Jika Sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas angket anti-bullying disajikan dalam Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Angket Anti-Bullying

Kelas Statistik df Sig.
Sebelum 0,116 26 0,200
Pembelajaran
(Kontrol)

Setelah 0,166 26 0,064
Pembelajaran

(Kontrol)

Sebelum 0,113 27 0,200
Pembelajaran

(Eksperimen)
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Lanjutan Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Angket Anti-Bullying

Kelas Statistik df Sig.
Setelah 0,098 27 0,200
Pembelajaran
(Eksperimen)

Berdasarkan Tabel 4.12, uji normalitas menggunakan Ko/mogorov-Smirnov
diperoleh nilai sig. untuk anti-bullying sebelum pembelajaran pada kelas kontrol
sebesar 0,200. Nilai sig. anti-bullying setelah pembelajaran pada kelas kontrol
sebesar 0,064. Nilai sig. anti-bullying sebelum pembelajaran pada kelas eksperimen
sebesar 0,200. Nilai sig. anti-bullying setelah pembelajaran pada kelas eksperimen
sebesar 0,200. Dari data tersebut memiliki nilai sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan
kedua kelas berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
varians data antara kelompok kontrol dan eksperimen bersifat homogen atau tidak.
Uji ini penting karena homogenitas varians merupakan salah satu asumsi dalam uji
statistik parametrik.

Uji homogenitas dilakukan terhadap data angket anti-bullying sebelum dan
sesudah menggunakan uji Levene dengan bantuan perangkat lunak SPSS 16.
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi (sig.) adalah sebagai
berikut:

o Jika Sig. > 0,05, maka varians kedua kelompok dianggap homogen.

o Jika Sig. < 0,05, maka varians kedua kelompok dianggap tidak homogen.
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Hasil uji homogenitas ini akan menentukan pendekatan analisis statistik
yang digunakan dalam penelitian. Jika data memenuhi asumsi homogenitas, maka
dapat digunakan uji statistik parametrik.

Hasil uji homogenitas angket anti-bullying sebelum pembelajaran disajikan
dalam Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Angket Anti-Bullying (Pretest)

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
1,625 1 51 0,208

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa pretest anti-bullying di kelas
kontrol dan kelas eksperimen mendapatkan nilai sig. = 0,208. Berdasarkan dasar
pengambilan keputusan Levene Statistics jika nilai sig. = 0,208 > 0,05 maka
dapat disimpulkan data pretest angket anti-bullying homogen.

Hasil uji homogenitas angket anti-bullying setelah pembelajaran disajikan
dalam Tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14 Hasil Uji Homogenitas Post Angket Anti-Bullying (Posttest)

Lavene df1 df2 Sig.
Statistic
15,190 1 51 0,000

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa posttest anti-bullying di
kelas kontrol dan kelas eksperimen mendapatkan nilai sig. = 0,00. Berdasarkan
dasar pengambilan keputusan Levene Statistics jikanilai sig. = 0,00 < 0,05 maka

dapat disimpulkan data posttest angket anti-bullying tidak homogen.
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2) Uji Welch
Dalam penelitian ini digunakan hipotesis untuk mengetahui dugaan
sementara yang telah dirumuskan oleh peneliti. Hipotesis umum dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil
angket anti-bullying siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil angket
anti-bullying siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji t dengan Welch Test digunakan untuk menganalisis perbedaan antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam aspek anti-bullying setelah pembelajaran
berlangsung. Uji ini dipilih karena hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa
varians antar kelompok tidak homogen, sehingga asumsi dalam uji t independen
biasa tidak terpenuhi. Dengan menggunakan Welch Test, penelitian ini dapat
mengakomodasi perbedaan varians tersebut dan menghasilkan analisis yang lebih
akurat. Hasil dari uji ini berupa nilai signifikansi (p-value) yang menunjukkan
apakah terdapat perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen. Jika p <
0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat anti-bullying antara
kedua kelas, sedangkan jika p > 0,05, maka tidak ada perbedaan yang signifikan.
Dengan demikian, Welch Test menjadi metode yang tepat dalam penelitian ini untuk
memastikan hasil yang lebih valid meskipun terdapat ketidakseimbangan varians

antara kedua kelompok.
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Hasil uji Welch angket anti-bullying disajikan dalam Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Hasil Uji Welch Angket Anti-Bullying

t df Sig. (2 tailed)
Equal
rananees -2.960 31.879 0,006
not
assumed

Berdasarkan Tabel 4.15 Independent Samples Test pada bagian Equal
Variances Not Assumed diperoleh nilai sig. = 0,006 < 0,05. Berdasarkan dasar
pengambilan keputusan uji Welch dinyatakan terdapat perbedaan signifikan anti-
bullying pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Oleh karena itu Ho ditolak dan
H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai anti-bullying siswa
pada penerapan model pembelajaran TGT Plus dibandingkan model pembelajaran
konvensional.

b. Angket Math Anxiety
a. Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif data angket math anxiety sebelum dan sesudah

pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada Tabel 4.16 dan
Tabel 4.17.

Tabel 4.16 Hasil Analisis Data Angket Math Anxiety Kelas Kontrol

Minimum Maximum Range Mean Stalfda.rd
Deviation
Sebelum 65 134 69 110,62 13,24
Pembelajaran
Setelah 57 234 77 103,34 17,47
Pembelajaran

Berdasarkan Tabel 4.16, hasil menunjukkan bahwa tingkat math anxiety

siswa di kelas kontrol mengalami penurunan setelah penerapan model STAD.
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Meskipun terjadi penurunan rata-rata skor, pelebaran rentang skor setelah
pembelajaran mengindikasikan bahwa terdapat ketidakseragaman dalam tingkat
math anxiety siswa. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa mengalami
perbaikan emosional yang konsisten dalam menghadapi matematika. Selain itu,
kenaikan skor standard deviation mengungkap adanya ketidakseragaman respon
siswa terhadap model STAD meskipun rata-rata math anxiety menurun, namun
beberapa siswa mengalami perubahan yang jauh lebih besar dibandingkan yang
lain, sehingga suasana belajar masih belum sepenuhnya stabil dan mendukung
semua siswa.

Tabel 4.17 Hasil Analisis Data Angket Math Anxiety Kelas Eksperimen

Minimum Maximum Range Mean Starfda.rd
Deviation
Sebelum 65 147 82 120,96 16,47
Pembelajaran
Setelah 106 120 14 111,70 4,496
Pembelajaran

Berdasarkan Tabel 4.17, menunjukkan bahwa tingkat math anxiety siswa di
kelas eksperimen mengalami penurunan setelah penerapan model TGT Plus.
Penyempitan rentang skor setelah pembelajaran mengindikasikan bahwa tingkat
math anxiety menjadi lebih seragam dan cenderung rendah, menunjukkan bahwa
hampir seluruh siswa mengalami perbaikan emosional dalam menghadapi
matematika. Selain itu, variasi yang lebih kecil dalam data memperkuat bahwa
model TGT Plus tidak hanya menurunkan rata-rata math anxiety, tetapi juga mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih stabil, suportif, dan inklusif bagi semua

siswa.
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b. Uji Hipotesis
1) Uji Prasyarat

Dalam penelitian ini, uji prasyarat yang digunakan terdiri dari uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas. Uji ini diperlukan untuk memastikan
bahwa data memenuhi asumsi statistik sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.
a) Uji Normalitas

Berikut hasil uji normalitas angket math anxiety di kelas kontrol dan kelas
eksperimen disajikan pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil Uji Normalitas Angket Math Anxiety

Kelas Statistik df Sig.
Sebelum 0,114 26 0,200
Pembelajaran
(Kontrol)

Setelah 0,130 26 0,200
Pembelajaran

(Kontrol)

Sebelum 0,113 27 0,200
Pembelajaran

(Eksperimen)

Setelah 0,166 27 0,054
Pembelajaran

(Eksperimen)

Berdasarkan Tabel 4.18 hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai sig.
untuk math anxiety sebelum pembelajaran pada kelas kontrol sebesar 0,200. Nilai
sig. math anxiety setelah pembelajaran pada kelas kontrol sebesar 0,200. Nilai sig.
math anxiety sebelum pembelajaran pada kelas eksperimen sebesar 0,200. Nilai sig.
math anxiety setelah pembelajaran pada kelas eksperimen sebesar 0,054. Dari data
tersebut memiliki nilai sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan kedua kelas berdistribusi

normal.
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b) Uji Homogenitas

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
varians data antara kelompok kontrol dan eksperimen bersifat homogen atau tidak.
Uji ini penting karena homogenitas varians merupakan salah satu asumsi dalam uji
statistik parametrik.

Uji homogenitas dilakukan terhadap data angket math anxiety sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan uji Levene dengan bantuan perangkat lunak
SPSS 16. Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi (sig.)
adalah sebagai berikut:

e Jika Sig. > 0,05, maka varians kedua kelompok dianggap homogen.
o Jika Sig. < 0,05, maka varians kedua kelompok dianggap tidak homogen.

Hasil uji homogenitas ini akan menentukan pendekatan analisis statistik

yang digunakan dalam penelitian. Jika data memenuhi asumsi homogenitas, maka
dapat digunakan uji statistik parametrik.

Hasil uji homogenitas angket math anxiety di kelas kontrol dan kelas

eksperimen disajikan pada Tabel 4.19 dan Tabel 4.20.

Tabel 4.19 Hasil Uji Homogenitas Angket Math Anxiety (Pretest)

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
1,285 1 51 0,262

Berdasarkan Tabel 4.19 dapat diketahui bahwa angket math anxiety sebelum
pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen mendapatkan nilai sig. = 0,262.
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan Levene Statistic jika nilai sig =

0,262 > 0,05 maka dapat disimpulkan data prefest angket math anxiety

homogen.
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Tabel 4.20 Hasil Uji Homogenitas Angket Math Anxiety (Posttest)

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
34,285 1 51 0,000

Berdasarkan Tabel 4.20 dapat diketahui bahwa posttest angket math anxiety
di kelas kontrol dan kelas eksperimen mendapatkan nilai sig. = 0,00. Berdasarkan
dasar pengambilan keputusan Levene Statistics jikanilai sig. = 0,00 < 0,05 maka
dapat disimpulkan data posttest angket math anxiety tidak homogen.

2) Uji Welch

Dalam penelitian ini digunakan hipotesis untuk mengetahui dugaan
sementara yang telah dirumuskan oleh peneliti. Hipotesis umum dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil

angket math anxiety siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil angket

math anxiety siswa Kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji t dengan Welch Test digunakan untuk menganalisis perbedaan antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam aspek math anxiety setelah pembelajaran
berlangsung. Uji ini dipilih karena hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa
varians antar kelompok tidak homogen, sehingga asumsi dalam uji t independen
biasa tidak terpenuhi. Dengan menggunakan Welch Test, penelitian ini dapat
mengakomodasi perbedaan varians tersebut dan menghasilkan analisis yang lebih
akurat. Hasil dari uji ini berupa nilai signifikansi (p-value) yang menunjukkan
apakah terdapat perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen. Jika p <

0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat math anxiety antara



131

kedua kelas, sedangkan jika p > 0,05, maka tidak ada perbedaan yang signifikan.
Dengan demikian, Welch Test menjadi metode yang tepat dalam penelitian ini untuk
memastikan hasil yang lebih valid meskipun terdapat ketidakseimbangan varians
antara kedua kelompok.

Hasil uji Welch angket math anxiety di kelas kontrol dan kelas eksperimen
disajikan pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil Uji Welch Angket Math Anxiety

t df Sig. (2 tailed)
Equal
rananees 2332 28.180 0,027
not
assumed

Berdasarkan Tabel 4.21 Independent Samples Test pada bagian Equal
Variances Not Assumed diperoleh nilai sig. = 0,027 < 0,05. Berdasarkan dasar
pengambilan keputusan uji Welch Test dinyatakan terdapat perbedaan signifikan
math anxiety pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Oleh karena itu Ho ditolak
dan H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan math anxiety siswa
pada penerapan model pembelajaran TGT Plus dibandingkan model pembelajaran

konvensional.



BABV

PEMBAHASAN

1) Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran TGT
Plus dan Model Pembelajaran Konvensional
Berdasarkan data analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran TGT Plus memberikan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan model STAD. Hal ini ditunjukkan oleh skor hasil belajar siswa di kelas
eksperimen (TGT Plus) yang berkisar antara 42 hingga 66, sementara di kelas
kontrol (STAD) hanya berada pada rentang 0 hingga 28. Perbedaan yang signifikan
ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam model
TGT Plus lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi.
Model pembelajaran TGT Plus memiliki keunggulan dalam menciptakan
suasana belajar yang lebih menyenangkan dan kompetitif melalui elemen
turnamen. Dalam model ini, siswa tidak hanya belajar dalam kelompok, tetapi juga
berpartisipasi dalam kompetisi akademik yang memotivasi mereka untuk
memahami materi dengan lebih serius. Sejalan dengan penelitian (Adiputra &
Heryadi (2021) yang mengungkapkan bahwa TGT dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi operasi hitung. Sifat kompetitif yang sehat dalam
turnamen mendorong siswa untuk mempersiapkan diri dengan lebih baik agar
dapat berkontribusi maksimal dalam kelompok dan meraih skor tinggi saat
bertanding. Hal ini meningkatkan keterlibatan kognitif dan emosional siswa dalam
proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar.
Berbeda dengan model STAD, yang meskipun juga menerapkan kerja

kelompok dan penilaian individu, tidak memiliki unsur turnamen atau permainan
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yang menumbuhkan semangat kompetisi secara langsung. Dalam STAD, siswa
cenderung belajar secara pasif atau hanya bergantung pada pembagian tugas dalam
kelompok. Hal ini dapat menyebabkan sebagian siswa kurang aktif dalam
memahami materi secara mendalam karena tidak adanya stimulus tambahan seperti
tantangan atau penghargaan langsung. Akibatnya, motivasi belajar siswa bisa lebih
rendah dibandingkan dengan suasana pembelajaran dalam model TGT Plus. Hal
ini sejalan dengan penelitian Tulangow dkk. (2024) yang mengungkapkan bahwa
TGT lebih unggul dalam hal hasil belajar dibandingkan dengan STAD.

Dengan demikian, integrasi elemen kompetisi yang menyenangkan,
peningkatan partisipasi aktif, serta adanya penguatan tanggung jawab individu
dalam model TGT Plus memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar siswa. Model ini tidak hanya fokus pada penyampaian materi, tetapi
juga pada pembentukan sikap belajar yang positif melalui strategi kooperatif yang
interaktif dan menantang.

2) Perbedaan Nilai Anti-Bullying Siswa dalam Penerapan Model
Pembelajaran TGT Plus dengan Model Pembelajaran Konvensional

Berdasarkan analisis statistik deskriptif terhadap angket anti-bullying,
terdapat peningkatan yang signifikan pada rata-rata skor siswa di kelas eksperimen
setelah penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT Plus).
Rata-rata skor awal sebelum pembelajaran adalah 120,89, dan meningkat menjadi
133 setelah pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa model TGT Plus
mampu meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai anti-bullying di

kalangan siswa.
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Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
Student Teams Achievement Divisions (STAD), peningkatan nilai anti-bullying
relatif lebih kecil. Rata-rata skor siswa sebelum pembelajaran adalah 113,42, dan
setelah pembelajaran menjadi 123,88. Meskipun menunjukkan peningkatan,
selisih skor tersebut masih lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen.
Hal ini menunjukkan bahwa model STAD belum mampu memberikan dampak
sebesar TGT Plus dalam konteks penguatan nilai sosial.

Berdasarkan data standard deviation juga menunjukkan adanya variasi skor
yang lebih besar dalam kelompok kontrol. Ini menunjukkan bahwa dampak
pembelajaran pada kelas STAD tidak merata di antara seluruh siswa. Kemungkinan
besar, hal ini disebabkan oleh pendekatan STAD yang lebih terstruktur dan
menitikberatkan pada pencapaian akademik individu dalam kerangka tim. Model
ini cenderung tidak menyediakan ruang yang cukup untuk interaksi sosial yang
mendalam dan pembelajaran nilai-nilai secara kontekstual, seperti anti-bullying.
Pembagian tugas yang kaku dan fokus pada skor dapat menghambat terbentuknya
dinamika sosial yang alami dan reflektif di antara siswa.

Selain itu, hasil uji inferensial menggunakan uji Welch menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor angket siswa di
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai sig. = 0,006 < 0,05. Temuan ini
mendukung kecenderungan data statistik deskriptif yang menunjukkan perubahan
skor yang lebih kuat pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.
Perbedaan ini kemudian menjadi dasar untuk membahas lebih lanjut efektivitas

model pembelajaran yang diterapkan dalam konteks nilai-nilai anti-bullying.
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Model TGT Plus yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
pengembangan dari model TGT konvensional, dengan menambahkan tahapan
menulis, mengoreksi, merevisi, dan menyajikan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Kharisma (2019) yang mengembangkan model TGT Plus dalam pembelajaran.

Sementara itu, perbedaan antara TGT Plus dan model STAD, yang
keduanya merupakan model pembelajaran kooperatif, terletak pada intensitas
interaksi dan variasi aktivitas yang diberikan. TGT Plus menekankan pembelajaran
yang lebih dinamis melalui permainan dan turnamen, yang memberikan
kesempatan lebih besar bagi siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama. Meskipun
interaksi dalam kelompok meningkat, penguatan nilai sosial seperti anti-bullying
mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk diinternalisasi secara mendalam oleh
siswa. Hal ini sejalan dengan Hasanah dkk. (2021) yang menjelaskan bahwa
implementasi anti-bullying perlu peninjauan ulang secara berkala. Perbedaan kecil
dalam N-Gain ini juga bisa disebabkan oleh karakteristik siswa yang berbeda dan
pengalaman pribadi mereka terkait dengan sikap terhadap bullying.

Pembelajaran menggunakan model TGT Plus dan STAD dapat dilihat pada

Gambar 5.1 dan 5.2 berikut.

Gambar 5.1. Pembelajaran STAD (Kelas Kontrol)
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Gambar 5.2. Pembelajaran TGT Plus (Kelas Eksperimen)

Sementara itu, peningkatan sikap anti-bullying dalam kelas eksperimen
dapat dikaitkan dengan karakteristik utama dari model TGT Plus, yaitu penekanan
pada kolaborasi, kompetisi sehat, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran (Cahyani & Fadlillah, 2024). Sejalan dengan itu, Maghfiroh & Arifin
(2021) menyatakan bahwa aktivitas kelompok seperti permainan dan turnamen
dalam pembelajaran kooperatif dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, interaktif, dan inklusi. Suasana ini turut mendorong terciptanya
sikap saling menghargai, saling mendukung, serta keberanian untuk menyuarakan
pendapat, sebagaimana ditegaskan oleh Damsa dkk. (2024) sikap tersebut sebagai
landasan penting dalam pembentukan nilai-nilai anti-bullying di lingkungan
sekolah.

Kegiatan dalam TGT Plus yang berbasis permainan dan turnamen
memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara lebih terbuka (Zalza dkk., 2024).
Suasana kelas yang lebih santai dan bersahabat mengurangi kecanggungan,
mendorong partisipasi aktif, dan memperkuat ikatan sosial antarsiswa (Armin,
2021). Menurut Armin (2021), interaksi ini menjadi sarana penting untuk
menumbuhkan empati dan kesadaran sosial. Sebagaimana juga dijelaskan oleh

Barsah (2024), bahwa melalui pengenalan terhadap perbedaan dan pembangunan
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sikap toleransi, siswa akan lebih mampu menghindari perilaku yang mengarah
pada bullying. Dengan demikian, pembelajaran menjadi sarana internalisasi nilai
sosial, bukan sekadar penyampaian materi akademik.

Dalam konteks ini, nilai-nilai anti-bullying tidak diajarkan secara verbal
atau teoritis, melainkan dialami langsung oleh siswa dalam dinamika kelompok
selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif siswa dalam kerja kelompok, diskusi, dan turnamen dalam
model TGT Plus memberikan ruang alami bagi tumbuhnya empati, saling
menghargai, dan tanggung jawab sosial. Hal ini sejalan dengan temuan Putri (2016)
yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran berbasis kelompok dapat menjadi
sarana efektif dalam mengurangi perilaku bullying, karena interaksi sosial yang
terstruktur mendorong terbentuknya hubungan yang positif antar siswa. Dukungan
terhadap temuan ini juga terlihat dalam penelitian Perdana dkk. (2023) yang
menunjukkan  keberhasilan implementasi strategi pembelajaran  dalam
menanamkan nilai-nilai anti-bullying melalui pendekatan yang berfokus pada kerja
sama. Selanjutnya, hasil penelitian ini juga diperkuat oleh temuan Andriana dkk.
(2023) yang menjelaskan bahwa model TGT Plus mampu meningkatkan sikap
sosial siswa melalui pengalaman belajar yang menyenangkan, kompetitif secara
sehat, dan kolaboratif. Dengan demikian, model TGT Plus efektif sebagai
pendekatan pembelajaran yang memperkaya aspek afektif dan sosial siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis tim, kompetisi sehat, dan interaksi sosial yang positif dalam
model TGT Plus dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan

nilai-nilai sosial, khususnya dalam mencegah perilaku bullying. Temuan ini
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sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengevaluasi perebdaan nilai anti-
bullying dalam penerapan model TGT Plus siswa terhadap matematika melalui
pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, komunikatif, dan bermakna.
3) Perbedaan Math Anxiety Siswa pada Penerapan Model Pembelajaran TGT
Plus dengan Model Pembelajaran Konvensional

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, terlihat bahwa terjadi
penurunan rata-rata skor math anxiety pada siswa kelas eksperimen setelah
diterapkannya model pembelajaran TGT Plus. Rata-rata skor math anxiety siswa di
kelas eksperimen mengalami penurunan yang signifikan, yaitu dari 120,96 sebelum
pembelajaran menjadi 111,70 setelah pembelajaran. Sementara itu, pada kelas
kontrol yang menggunakan model STAD, penurunan skor hanya terjadi dari 110,62
menjadi 103,34. Meskipun terjadi penurunan, perbedaan tersebut lebih kecil
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan perbedaan penurunan
math anxiety siswa dalam model TGT Plus dibandingkan dengan model STAD.

Selain itu, penyempitan rentang skor dan penurunan standar deviasi pada
kelas eksperimen mengindikasikan bahwa penurunan tingkat math anxiety terjadi
lebih merata di antara siswa. Ini menandakan bahwa sebagian besar siswa di kelas
eksperimen mengalami penurunan tingkat kecemasan yang konsisten, yang
menunjukkan bahwa model TGT Plus dapat mempengaruhi lebih banyak siswa
secara positif. Sebaliknya, pada kelas kontrol, meskipun penurunan skor terjadi,
variasi yang lebih besar menunjukkan adanya ketidakteraturan dalam respons siswa
terhadap model STAD, yang berarti dampak dari model ini tidak merata.

Hasil uji inferensial yang menggunakan uji Welch menunjukkan adanya

perbedaan signifikan antara skor posttest math anxiety siswa di kelas eksperimen
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dan kelas kontrol. Nilai signifikansi yang diperoleh 0,027 < 0,05. Temuan ini
memperkuat bahwa perbedaan antara kedua kelompok disebabkan oleh intervensi
yang dilakukan melalui model pembelajaran TGT Plus.

Hal ini mengindikasikan bahwa kedua model sama-sama dapat menurunkan
math anxiety. Sejalan dengan penelitian (Amir et al., 2018) yang menjelaskan
bahwa model pembelajaran kooperatif termasuk TGT dan STAD sama-sama dapat
menurunkan math anxiety. Akan tetapi, temuan pada penelitian ini TGT Plus
memberikan kontribusi lebih besar dalam mengurangi math anxiety. Penambahan
elemen seperti dukungan emosional dalam setiap siklus TGT Plus terbukti lebih
efektif meskipun dalam durasi yang terbatas.

Faktor lain yang mendukung penurunan math anxiety pada siswa kelas
eksperimen adalah penggunaan kegiatan berbasis permainan yang mendorong
keterlibatan aktif. Hal ini sejalan dengan penelitian Komalasari dkk. (2023) dan
Wati dkk. (2022) yang mengungkapkan bahwa TGT efektif menurunkan math
anxiety karena menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Permainan
edukatif dalam TGT Plus memungkinkan siswa belajar sambil bermain, yang
secara tidak langsung mengurangi tekanan yang biasanya dirasakan dalam
pembelajaran matematika yang konvensional. Temuan tersebut juga terdapat dalam
penelitian Larasati dkk. (2022) dan Egok (2022) yang mengungkapkan bahwa
model ini membuat siswa belajar dengan menyenangkan, siswa tidak hanya belajar
untuk menyelesaikan soal matematika, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk
bersosialisasi dan menikmati proses belajar.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, inferensial, serta pembahasan temuan

yang diperkuat oleh berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa model
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pembelajaran TGT Plus efektif dalam menurunkan tingkat math anxiety siswa.
Karakteristik TGT Plus yang mengintegrasikan elemen permainan, interaksi sosial,
dan dukungan emosional terbukti memberikan dampak positif terhadap aspek
afektif siswa. Temuan ini menguatkan bahwa modifikasi dalam pembelajaran
kooperatif, seperti yang dilakukan dalam TGT Plus, berpotensi memberikan
kontribusi lebih luas dalam menciptakan pengalaman belajar matematika yang lebih

sehat secara emosional bagi siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model TGT Plus memiliki dampak positif
terhadap hasil belajar, peningkatan pemahaman nilai-nilai anti-bullying, dan
penurunan math anxiety di kalangan siswa kelas VII.
1. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran TGT

Plus dan Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran TGT Plus terbukti dalam menunjang hasil belajar
siswa dibandingkan model STAD, yang ditunjukkan oleh rentang skor hasil belajar
yang lebih tinggi dan distribusi nilai yang lebih merata pada kelas eksperimen.
Keunggulan model TGT Plus terletak pada adanya unsur turnamen yang mampu
meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, dan tanggung jawab belajar siswa,
sehingga menciptakan suasana belajar yang kompetitif, menyenangkan, dan
mendorong pemahaman materi secara mendalam.
2. Perbedaan Anti-Bullying Siswa Menggunakan Model Pembelajaran TGT

Plus dan Model Pembelajaran Konvensional

Sebelum pembelajaran, tingkat pemahaman nilai-nilai anti-bullying di kelas
eksperimen dan kontrol relatif tinggi namun bervariasi. Setelah penerapan model
TGT Plus, terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai anti-bullying, yang terlihat dari peningkatan skor rata-rata angket anti-

bullying di kelas eksperimen. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
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tim dan kompetisi yang sehat dapat membantu menanamkan sikap saling
menghargai dan mengurangi potensi perilaku bullying di lingkungan kelas.
3. Perbedaan Math Anxiety Siswa Menggunakan Model Pembelajaran TGT
Plus dan Model Pembelajaran Konvensional
Sebelum pembelajaran, tingkat math anxiety siswa di kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata angket
math anxiety yang lebih besar. Setelah penerapan model TGT Plus, terjadi
penurunan math anxiety siswa yang lebih besar di kelas eksperimen dibandingkan
kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis
permainan dan kolaborasi dapat membantu mengurangi math anxiety siswa dalam
memahami konsep matematika.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Teams
Games Tournament Plus (TGT Plus) tidak hanya efektif dalam mengurangi
kecemasan matematika, tetapi juga mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai anti-bullying serta mampu memfasilitasi belajar siswa
ditunjukkan dengan perbedaan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran ini dapat menjadi
alternatif inovatif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,

kolaboratif, dan bebas dari tekanan yang berlebihan.

B. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memberikan beberapa

saran dalam penelitian ini di masa mendatang.
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Kepada guru SMP Islam Bani Hasyim dapat menggunakan model
pembelajaran TGT Plus sebagai model pembelajaran dalam pembelajaran
matematika khususnya dalam pembelajaran matematika guna memenuhi
kebutuhan siswa yang beragam.

Kepada peneliti diharapkan menjadi informasi dan pengalaman baru untuk
model pembelajaran TGT Plus yang dapat digunakan sebagai referensi model
pembelajaran di masa mendatang.

Kepada peneliti selanjutnya dapat meninjau nilai anti-bullying siswa lebih

mendalam.
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sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan

Demikian Permohonan ini disampaikan atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran. 2. Surat Izin Validator Ahli (Angket Anti-Bullying)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552308 Malang
http:/ fitk.uln-malang.ac./d. emall :fitk@uin_malang.ac.id

e ——

Nomor - B8-994/Un 03/FITK/PP.00.9/11/2024 28 November 2024
Lampiran Se
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.SI.
di-

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Ailsa Tsabita Primrose

NIM : 210108110060

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Efektivitas Model Pembelajaran TGT Plus dalam

Menanamkan Nilai Anti Bullying dan Mengurangi Math
Anxiety Siswa pada Materi Aljabar Kelas 7 SMP
Dosen Pembimbing  : Taufiq Satria Mukti, M.Pd.

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran. 3. Surat Izin Validator Ahli (Materi)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

PSRN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
Sl EAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

&, Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 5652398 Malang

— hitp:/l fitk uin-malang.ac.ld. email : fitk@uin_malang.ac.ld

———————————————

Nomor B-#49/Un 03/FITK/PP 00 9/11/2024 06 November 2024
Lampiran L.
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Dimas Femy Sasongko, M.Pd.
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Ailsa Tsabita Primrose

NIM : 210108110060

Program Studi © Tadns Matematika (TM)

Judul Skripsi . Efektivitas Model Pembelajaran TGT Plus dalam

Menanamkan Nilai Anti Bullying dan Mengurangi Math
Anxiety Siswa pada Materi Aljabar Kelas 7 SMP
Dosen Pembimbing  : Taufiq Satria Mukti, M.Pd.

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.




155

Lampiran. 4. Surat Permohonan Izin Validator Ahli (Guru)

KEMENTERIAN AG
UNIV AMA REPUBLIK INDONESIA
Fi’ﬁgﬁ';'\sstm NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
Sl o ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
17‘yaqa 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
ttp:// fitk.uln-malang.ac.ld. emall ; Sitk@uin_malang.ac.ld

Nomor .pb
Lampiran ? 2¢ /Un.03/FITK/PP.00.9/02/2025 19 Februari 2025

Perihal :
: Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth,
Syaiful Lutfi, s.pg,

| -
Tempat
Assalamualaikum Wr. wph,

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Ailsa Tsabita Primrose

NIM : 210108110060

Program Studi : Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Efektivitas Model Pembelajaran TGT Plus dalam

Menanamkan Nilai Anti-bullying dan Mengurangi Math
Anxiety Siswa pada Materi Aljabar Kelas 7 SMP

Dosen Pembimbing  : Taufiq Satria Mukti, M.Pd.

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik

disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

A\ - B-Muhammiad Walid, MA4
i NIP197308232000031002

4

a\ <\
\‘\ N v,:k
2
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Lampiran. 5. Surat Izin Survey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 652398 Faximile (0341) 5652398 Malang

Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

http:// fitk.uln-malang.ac.ld. emall : fitk@ul alan Id
1 99/Un.03.1/TL.00.1/01/2025 10 Januari 2025
: Penting
;zln Survey
Kepada

Yth. Kepala SMP Islam Bani Hasyim
di
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Tadris Matematika (TM) Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan
hormat agar mahasiswa berikut;

Nama : Ailsa Tsabita Primrose

NIM : 210108110060

Tahun Akademik : Genap - 2024/2025

Efektivitas Model Pembelajaran TGT Plus dalam
Menanamkan Nilai Anti Bullying dan Mengurangi
Math Anxiety Siswa pada Materi Aljabar Kelas 7

SMP

Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagal/instansi yang
menjadi wewenang Bapak/Ibu

Judul Proposal

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

1. Ketua Program Studi TM

2. Arsip

(& Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran. 6. Surat Izin Penelitian

P |
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JalanGajayana 50, Telepon (0341) 652308 Faximile (0341) 552398 Malang
hitp:// fitk.uln-malang.ac.ld. emall : fitk@ul lai Id

S —
Nomor :101/Un.03.1/TL.00.1/01/2025 10 Januari 2025
Sifat : Penting
Lampiran @ -
Hal : Izin Penelitian
Kepada

Yth. Kepala SMP Islam Bani Hasyim
di
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama . Ailsa Tsabita Primrose

NIM : 210108110060

Jurusan : Tadris Matematika (TM)

Semester - Tahun Akademik  :  Ganjil - 2024/2025

Judul Skripsi . Efektivitas Model Pembelajaran TGT Plus

dalam Menanamkan Nilai Anti Bullying
dan Mengurangi Math Anxiety Siswa
pada Materi Aljabar Kelas 7 SMP

Lama Penelitian . Januari 2025 sampai dengan Maret 2025
(3 bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan keriasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Tembusan :
1. Yth. Ketua Program Studi TM
2. Arsip

(& Dipindai dengan CamScanner



Lampiran. 7. Surat Selesai Penelitian

es 8¢ '
: SMPS ISLAM BANI HASYIM

&
2)
® .
o Ve s ULl ALl
v,' N MERAIH MIMPI MENGUKIR PRESTASI
! up® Terakreditas| A

Perumahan Persada Bhayangkara Singhasarl Blok L-K Pagentan, Kec. Singosarl, Kab. Malang

NSS: 202031805780
NPSN: 20573175 Telp. (0341) 456005, 441149 Fax. (0341) 458485, E-Mail: smpislambanihasyim@gmail.com
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SURAT KETERANGAN
No. 134/S.KET/INT/SMPIBII/24-25/111/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : FAUJAN, S.Pd

Jabatan . Kepala Sekolah

NIY 2009 1 148

Unit Kerja : SMPS Islam Bani Hasyim

Perum Persada Bhayangkar Singhasari Blok L-K
Desa Pagentan — Kec. Singosari — Kab Malang

Dengan ini Menerangkan bahwa :

I
No Nama NIM Fakultas Universitas
‘ |
e e L S0 E
{ | AILSA TSABITA | 210108110060 | MATEMATIKA UNIVERSITAS ISLAM
PRIMROSE NEGERIN MAULANA
; \ MALIK IBRAHUM
| = -,

ri Maulana Malik Ibrahim Malang yang

iswa Universitas Islam Nege
13 Januari 2025

an di SMPS Islam Bani Hasyim pada tanggal
025 secara penuh dan tanggung jawab

Adalah benar - benar mahas
telah menyelesaikan Peneliti
sampai dengan 31 Januari 2
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya dan
sebagaimana mestinya.
Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

h{lqlang. 6 Maret 2025
$\t}w§{§ekolah

Tembusan: Arsip



Lampiran. 8. Data Peserta Didik

Kelas Kontrol

159

No Nama
1 AA
2 AR
3 AZ
4 AW
5 AE
6 DS
7 FR
8 FY
9 HR
10 IM
11 IC
12 ICL
13 KT
14 MA
15 ME
16 MF
17 MAH
18 MUU
19 NAA

20 QlZ
21 RPP
22 RSA
23 RLJ
24 SHS
25 SAS
26 YF

27 7ZFS

No Nama
1 ASN
2 AE
3 AMF
4 Al
5 AM
6 CZ
7 EO
8 FM
9 HR
10 HM
11 HA
12 IH
13 1B
14 LS
15 MH
16 MR
17 MA
18 NA
19 NAH

20 RA
21 RD
22 RK
23 SA
24 SS

25 SA
26 U

Lampiran. 9. Data Peserta Didik

Kelas Eksperimen
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Lampiran. 10. Lembar Validasi Angket Math Anxiety

LEMBAR VALIDASI ANGKET MATH ANXIETY

A. ldentitas

Nama Penyusun : Allca Teabita Primroce
Nama Validator : UK« Marcamah , M . P4
B. Tujuan
Lembar validasi ini ditujukan untuk hui pendapat Bapak/Ibu sebagai validator

instrument terhadap angket math anxiety.
C. Petunjuk Pengisian
1. Untuk memberikan penilaian terhadap format angket math anxiety, Bapak/Ibu validator

cukup memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang disediakan.

(¥

. Jika ada yang perlu dikomentari, dapat dituliskan pada lembar komentar/ saran/ langsung

pada naskah
3. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:
1 = Buruk Sekali
2 = Buruk
3 = Sedang
4 = Baik

5 = Sangat Baik
4. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:
A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sdikit
C = dapat digunakan dengan revisi sedang
D = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
E = tidak dapat digunakan

D. Penilaian Secara Khusus

PENILAIAN
L] 2]3]14]5
1| Kesesuaian pernyataan dengan indikator v
2 | Konsep format angket
3 | Penggunaan bahasa yang baik dan benar
4 | Istilah yang digunakan dapat dan mudah
dipahami
5 | Kejelasan huruf dan angka

No ASPEK YANG DINILAI

((((




E. Penilaian Secara Umum

NO.

URAIAN

Penilaian secara umum terhadap format
|| angket math anxiety

Kesimpulan:
- il
Saran:
O Wk @ g 0 BARE isccosmmefrgmas
il wnx-,m/ w&}%/w Aobal(d ]'w{-,i}'.'-;l'c(z o b
T a—— b

Malang, 9 November 2024

Validator

Ulfa Masafhah, M.Pd.
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Lampiran. 11. Lembar Validasi Angket Anti-Bullying

LEMBAR VALIDASI ANGKET ANTI BULLYING
A. Identitas

Nama Penyusun
Nama Validator
/ B. Tujuan

T_embar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai validator
nstrument terhadap angket anti bullying.
C. Petunjuk Pengisian
. Untuk memberikan penilaian terhadap format angket anti bullying, Bapak/Ibu validator
cukup memberikan tanda checklist (\) pada kolom yang disediakan.
2. Jika ada yang perlu dikomentari, dapat dituliskan pada lembar komentar/ saran/ langsung

pada naskah
3. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:
1 = Buruk Sekali
2 = Buruk
3 =Sedang
4 = Baik

5 = Sangat Baik
4. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:
A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sdikit
C = dapat digunakan dengan revisi sedang
D = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
E = tidak dapat digunakan

D. Penilaian Secara Khusus

No ASPEK YANG DINILAI o LA
5
T | Kesesuaian pernyataan dengan indikator 4
2 | Konsep format angket ¥4
3 | Penggunaan bahasa yang baik dan benar v
4 |Istilah yang digunakan dapat dan mudah
dipahami
5 | Kejelasan huruf dan angka v




E. Penilaian Secara Umum

NO. o URAIAN i
cnilaian secara umum terhadap forme
1. | angket anti bullying ¥ 1Oxtmat \/
Kesimpulan:

Malang, 9 November 2024

Validator

Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Pd.
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Lampiran. 12. Lembar Validasi Lembar Observasi Kegiatan Belajar

v

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR

A. Identitas
Nama Penyusun: Ailca  Tsabita Primrose "
Nama Validator: Sulictya Umie Zuhmana Sari, M .84 .
B. Tujuan
Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai validator
instrument terhadap lembar observasi aktivitas belajar.
C. Petunjuk
1. Lembar validasi ini bertujuan mengetahui kevalidan lembar observasi aktivitas belajar.
2. Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom
penilaian yang disediakan.
3. Jika ada yang perlu dikomentari, dapat dituliskan pada lembar komentar/ saran/ langsung
dilembar validasi ini.
4. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:
1 = Buruk sekali
2 =Buruk
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
D. Aspek Penilaian

No. Aspek yang dinilai Penilaian
1 [ 23T 47Ts

Format Lembar Observasi Aktivitas Belajar

1. | Petunjuk dinyatakan dengan jelas v
2. | Kejelasan sistem penomoran
Format Isi
3. | Pernyataan dirumuskan dengan singkat v
dan jelas
4. | Indikator yang diamati sudah mencakup
semua  aspck  yang  mendukung \/

keterlaksanaan modul
Bahasa dan Tulisan
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5. | Kesesuatan bahasa dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baku
6. | Bahasa yang digunakan komunikatif

< B

Komentar dan saran :
Ul gequnl demp\ate

Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon validator untuk memberikan kesimpulan dengan
melingkari salah satu nomor sesuai dengan pendapat validator.
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi.
Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan

Malang, 10 Januari 2025
Validator,

Sulistya Umye Ruhmana Sari, M.Si.
NIP. 199206072019032016



Lampiran. 13. Lembar Validasi Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

A. Identitas
Nama Penyusun

Nama Validator DiMmgs £ £EMY S4seo6 o, MPA

B. Tujuan

Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli

materi terhadap modul ajar yang sudah dikembangkan.

C. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom skala penilaian sesuai penilaian terhadap

media dan bahan ajar yang dikembangkan
2. Kiiteria penilaian terdiri dari

5 = sangal baik

4 = baik
3 = cukup
2 =kurang

1 = sangat kurang
D. Tabel Penilaian

1 | Kesesuaian
materi dengan
Capaian
Pembelajaran
dan Tujuan
Pembelajaran

2 | Keakuratan
materi

Kesesuaian materi dengan
Capaian Pembelajaran

Kesesuain materi dengan
‘Tujuan Pembelajaran

Kesesuaian tugas dan soal
yang diberikan dengan
Capaian ~ Pembelajaran
dan Tujuan Pembelajaran
(jika ada)

Keakuratan konsep dan
definisi

Keakuratan contoh

Keakuratan gambar, tabel
dan ilustrasi (jika ada)

3 | Kemutakhiran
materi

Kesesuaian materi dengan
perkembangan ilmu

NS

Penggunaan contoh kasus
terkini

Kemutakhiran rujukan yang
digunakan

166



Kedalaman
materi

Kekontekstual
an materi

Kedalaman materi sesuai
dengan tingkat
perkembangan siswa

Penjabaran materi sesuai

dengan tuntutan kurikulum

Penyajian materi sesuai
dengan kenyataan hidup
sehari-hari

Penggunaan contoh sesuai
dengan kenyataan hidup
sehari-hari

Mendorong
keingintahuan

Materi yang disajikan
mendorong rasa ingin tahu
siswa

Tugas yang disajikan
mendorong rasa ingin tahu
siswa

Tugas yang disajikan
mendorong keinginan siswa
untuk mencari informasi
lebih lanjut

Penyajian
materi

Penyajian materi dimulai
dari yang mudah ke sukar

Penyajian materi dimulai
dari yang sederhana ke
komplek

Penyajian materi dimulai
dari yang konkrit ke abstrak

Penyajian materi dimulai
dari yang dikenal ke yang

belum dikenal

Pengemasan materi sesuai
dengan pendekatan keilmuan
matematika

167
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Kritik dan Saran

Satvan. . geva. gravitss: adalal, N (Newton) .

M2 Masss bonda | (). ... e —

= Jarale kedig oenda (M)
Simpulan (o _ deﬁ(-wq ﬂmUH“iﬁi (N k‘r\L'/kﬁZ)

Modul Ajar Bentuk Aljabar Kelas 7 Berbasis TGT Plus

1. Layak untuk diuji coba lapangan tanpa revisi.
@ayak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak

*) Lingkari salah satu
Malang, 5 November 2024
Validator

P —

NIP. 19400410 20332 1032
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Lampiran. 14. Lembar Validasi Guru Modul STAD

\

A. ldentitas
Nama Penyusun
Nama Validator
Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Fase
Materi

B. Tujuan

Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahl

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR STAD

cAWLSA  TCABITA PRIMROSE
: Syargul Lutei, S.Pd .

: SMP\ Bani Hasyim

: Matemat¥aq

: 0

: P\\ja\oa(

i terhadap

modul ajar yang sudah dikembangkan.

C. Petunjuk pengisian:
1. Mohon Ibu/Bapak mem
2. IbuBapak memberikan tanda checklist (¥) pada kolom penilaian
dalam lembar validasi modul ajar. Adapun keterangan lebih |

berikan penilaian modul ajar yang telah peneliti susun.
yang sudah disediakan

anjut mengenai kriteria

penilaiannya, sebagai berikut:

1 = sangat kurang

2 = kurang

3 = cukup

4 = baik

5 = sangat baik

_ Setelah mengisi kolom penilaian,
kesimpulan terhadap lembar validasi modul ajar.

mohon Ibu/Bapak memberikan checklist (\) pada bagian

. Apabila ada suatu hal yang perlu direvisi, mohon ditulis pada bagian komentar dan saran.

. Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar

validasi ini.

D. Tabel Penilaian

ss y Skala Penilaian |
K
Rincian Kegiatan 11213 EEE

1. Informasi Umum

A. Identitas Modul
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1. Terdapat  nama
sckolah, nama
guru, mata
Pelajaran,  fase,
materi pokok, v
alokasi
waktu kelas,
semester,  tahun
pelajaran.

B. Kompetensi Awal

2. Gambaran
kompetensi awal
yang  mendasari

materi untuk
mencapai  tujuan
pembelajaran pada \/

ranah pengetahuan
dan keterampilan
pada materi yang
merujuk pada CP
mata Pelajaran.

C. Profil Pelajar Pancasila

3. Gambaran sikap
perilaku profil
pelajar  Pancasila v
yang diharapkan
peserta didik.

D. Sarana Prasarana

4. Memuat prasarana
atau fasilitas yang v
digunakan dalam
pembelajaran.

5. Memuat sarana
atau alat yang v
digunakan.

E. Target Peserta Didik
6. Peserta didik

regular/ tipikal.
7. Peserta didik
dengan kesulitan v
belajar.
8. Peserta didik
dengan pencapaian \
tinggi.

F. Model Pembelajaran
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9. Gambaran model
pembelajaran yang
diterapkan, berupa v
model
pembelajaran
STAD.

G. Kelengkapan Bahan Ajar

10. Lembar Observasi

11. Rubrik Penilaian

12. Instrumen
Penilaian

<|<

1I. Komp Inti
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran

1. Terdapat capaian
pembelajaran dan
tujuan v
pembelajaran
peserta didik.

B. Pemahaman Bermakna

2. Adanya Gambaran
umum kontribusi
mata Pelajaran
dalam membentuk
peserta didik
memiliki v
pemahaman,
pengetahuan, dan
keterampilan untuk
menguraikan suatu
masalah.

C. Pertanyaan pemantik

3. Pertanyaan
pemantik
menumbuhkan rasa
ingin tahu dan
kemampuan
berpikir kritis
dalam peserta didik.

4. Terdapat kegiatan
pembelajaran sesuai \
sintaks STAD.

| D. Kegiatan Pembelajaran

E. Asesmen

untuk  mengukur
capaian

5. Asesmen digunakan
| 1]
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pembelajaran  di
akhir kegiatan,

6. Asesmen scbelum
pembelajaran v
dimulai.

7. Asesmen  selama
proses \Y)
pembelajaran.

8. Asesmen sikap
profil pelajar v
Pancasila.

9. Asesmen kelompok

10. Asesmen tertulis

44

F. Pengayaan dan Remedial

11. Pengayaan
diberikan ada
peserta didik Vv
dengan capaian
tinggi. _

12. Remedial diberikan
kepada peserta v
didik dengan
capaian rendah.

G. Refleksi Guru dan Peserta didik
Refleksi Guru

13. Adanya guru
melakukan
refleksi
terhadap
kegiatan yang v
sudah
dilaksanakan
selama proses
pembelajaran.

Refleksi peserta didik

14, Peserta  didik
diminta untuk
melakukan
refleksi
terhadap \
kegiatan yang Vv
sudah
dilaksanakan
selama proses
pembelajaran.

H. Glosarium




15. Adanya  guru
menghimpun
dan
mendefinisikan
setiap  kata-
kata yang perlu
diberikan
penjelasan
|ebih lanjut.

1. Lampiran

16. Adanya rubrik
dan checklist
untuk penilaian
keterampilan.

|J. Bahan Ajar

17. Adanya bahan
ajar yang
disusun secara
mandiri  oleh
guru.

Kesimpulan penilaian

Penilaian terhadap modul ajar

(...) Dapat digunakan tanpa revisi.
(.\[) Dapat digunakan dengan revisi.
(...) Tidak dapat digunakan.

Komentar dan Saran Perbaikan:

..........................

Malang, 10 Januari 2025

Validator,

/

Syg\ L sl
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Lampiran. 15. Lembar Validasi Guru Modul TGT Plus

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR TGT PLUS

A. Identitas

Nama Penyusun : ALLGA  TSAB\TA  PRIMROSE

Nama Validator : Syapul Lutet, 5.Pd

Nama Sekolah : SMPL pani Hasyim

Mata Pelajaran : Matematicg

Fase 3B

Materi : Aljabar
B. Tujuan

Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli terhadap
modul ajar yang sudah dikembangkan.
C. Petunjuk pengisian:
1. Mohon IbwBapak memberikan penilaian modul ajar yang telah peneliti susun.

2. IbwBapak memberikan tanda checklist (\) pada kolom penilaian yang sudah disediakan
dalam lembar validasi modul ajar. Adapun keterangan lebih lanjut mengenai kriteria

penilaiannya, sebagai berikut:
1 = sangat kurang

2 =kurang

3 = cukup

4 = baik

5 = sangat baik

3. Setelah mengisi kolom penilaian, mohon Tbu/Bapak memberikan checklist (V) pada bagian

kesimpulan terhadap lembar validasi modul ajar.

4. Apabilaada suatu hal yang perlu direvisi, mohon ditulis pada bagian komentar dan saran.
5. Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar

validasi ini.

D. Tabel Penilaian

Rincian Kegiatan Skala Penilaian

1 [273]415
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. Terdapat nama

sekolah, nama
guru, mata
Pelajaran,  fase,
materi pokok,
alokasi
waktu,kelas,
semester,  tahun
pelajaran.

B. Kompetensi Awal

. Gambaran

kompetensi awal
yang  mendasari
materi untuk
mencapai  tujuan
pembelajaran pada
ranah pengetahuan
dan keterampilan
pada materi yang
merujuk pada CP
mata Pelajaran.

C. Profil Pelajar Pancasila

. Gambaran sikap

perilaku profil
pelajar  Pancasila
yang diharapkan
peserta didik.

D. Sarana Prasarana

. Memuat prasarana

atau fasilitas yang
digunakan dalam
pembelajaran.

. Memuat sarana

atau alat yang
digunakan.

E. Target Peserta Didik

. Peserta didik

regular/ tipikal.

v

. Peserta didik

dengan kesulitan
belajar.

. Peserta didik

dengan pencapaian
tinggi.

|F. Model Pembelajaran
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—

9. Gambaran model

pembelajaran yang
diterapkan, berupa
model
pembelajaran TGT
Plus.

G. Kelengkapan Bahan Ajar

10. Lembar Observasi

11. Rubrik Penilaian

gL

12. Instrumen
Penilaian

11 Komponen Inti

A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran

Terdapat capaian
pembelajaran dan
tujuan
pembelajaran
peserta didik.

B. Pemahaman Bermakna

2. Adanya Gambaran

umum kontribusi
mata Pelajaran
dalam membentuk
peserta didik
memiliki
pemahaman,
pengetahuan, dan
keterampilan untuk
menguraikan suatu
masalah.

C. Pertanyaan pemantik

Pertanyaan
pemantik

menumbuhkan rasa
ingin tahu dan

kemampuan

berpikir kritis
dalam peserta didik.

D. Kegiatan Pembelajaran

. Terdapat kegiatan
pembelajaran sesuai

sintaks TGT Plus.

E. Asesmen

capaian

Asesmen digunakan
untuk  mengukur
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pembelajaran  dj

akhir kegiatan,

6. Asesmen sebelum
pembelajaran
dimulai.

7. Asesmen  selama
proses
pembelajaran. ¥

8. Asesmen sikap
profil pelajar
Pancasila.

9. Asesmen kelompok

10. Asesmen tertulis

<[<

F. Pengayaan dan Remedial

11. Pengayaan
diberikan ada
peserta didik 4
dengan capaian
tinggi.

12. Remedial diberikan
kepada peserta V4
didik dengan
capaian rendah.

G. Refleksi Guru dan Peserta didik
Refleksi Guru

13. Adanya guru
melakukan
refleksi
terhadap
kegiatan yang v
sudah
dilaksanakan
selama proses
pembelajaran.

Refleksi peserta didik

14. Peserta  didik
diminta untuk
melakukan
refleksi
terhadap v
kegiatan yang
sudah
dilaksanakan
selama proses
pembelajaran.

H. Glosarium




13- Adanya gy
menghimpun
dan

mendefinisikan
setiap Kata-
Kata yang perlu v
diberikan
penjelasan

| 1 Lllllplnn lebih lanjut,

16. Adanya rubrik
dan checklist v
untuk penilaian

ket ilan.
J. Bahan Ajar eterampilan

17. Adanya bahan
ajar yang
disusun secara V4
mandiri  oleh
guru.

Kesimpulan penilaian

Penilaian terhadap modul ajar

(...) Dapat digunakan tanpa revisi.
(.‘./.) Dapat digunakan dengan revisi.
(...) Tidak dapat digunakan.

Komentar dan Saran Perbaikan:

Malang, 10 Januari 2025
Validator,

/

Sgeifel g, 5p1,
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Lampiran. 16. Lembar Respon Guru

LEMBAR PENILAIAN AHLI (EXPERT JUDGEMENT)
Respon Guru/Pendidik Terhadap Penggunaan Modul Ajar TGT Plus di SMP *
Islam Bani Hasyim

Judul Penelitian : Efektivitas Model Pembelajaran TGT Plus dalam Menanamkan Nilai
Anti Bullying dan Mengurangi Math Anxiety Siswa pada Materi Aljabar

Kelas 7 SMP
Nama Validator : Syaigul Lukei, § P4
Instansi : SMP Islam Bani Hasyim

A. Tujuan:

Instrumen dibuat guna mengukur validitas isi respon gurw/pendidik terhadap
penggunaan Modul Ajar TGT Plus materi aljabar di SMP Islam Bani Hasyim.
B. Petunjuk:
1. Sebelum mengisi dokumen, mohon Bapak/Ibu mengecek terlebih dahulu kelengkapan
angket respon guru/pendidik terhadap penggunaan Modul Ajar TGT Plus materi aljabar
di SMP Islam Bani Hasyim.

2. Pada saat mengisi lembar validasi, mohon Bapak/Ibu mencermati kembali kriteria
penelaahan dengan baik.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list () pada kolom yang sesuai serta
berikan komentar dan saran perbaikan dari hasil telaah.

4. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam menelaah respon gurw/pendidik terhadap
penggunaan Modul Ajar TGT Plus materi aljabar di SMP Islam Bani Hasyim.

5. Penilaian menggunakan rentang penilaian:

1 = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 =Baik

4 = Baik sekali
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C. Penilaian

F%.

Pernyataan

Penilaian

112]3]4

Saran/Komentar

A. Penyajian Materi

Isi materi yang disajikan dalam bahan ajar di
Modul ajar TGT Plus materi aljabar
memudahkan  peserta  didik  untuk
memahami materi operasi aljabar.

Materi dalam bahan ajar disajikan secar.
runtut dan sistematis.

Materi yang disajikan bahan ajar telah sesuai
dengan Capaian Pembelajaran  dalam
Kurikulum Merdeka.

Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
menggali informasi yang  dibutuhkan
dalam menyelesaikan permasalahan.

Modul ajar TGT Plus materi aljabar mudah
diimplementasikan pada proses pembelajaran.

Bahan ajar TGT Plus materi aljabar dapaf
digunakan sebagai sumber belajar. (]

B.

Kebahasaan

7

Terdapat penjelasan untuk istilah yang sulit
dan tidak umum untuk membantu saya
memahami materi.

Bahasa yang digunakan dalam Modul
ajar TGT Plus materi aljabar komunikatif,

Kalimat yang disajikan pada Modul ajar dan
bahan ajar efisien dan jelas sehingga
mudah dipahami oleh peserta didik.

10

Modul ajar dan bahan ajar menggunakan|
kalimat yang mudah dipahami.

C. Tampilan

11

Tampilan Cover Modul ajar menarik
perhatian peserta didik untuk membacanya.

12

Teks dan gambar dalam  Modul
ajar menarik minat baca.
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13 [ Layout pada Modul ajar dan bahan aja
Interaktif, proporsial schingg v S
meningkatkan minat baca. -
14 | Keseimbangan media (gambar, dan video)
dan teks membuat peserta didik tidak bo v
membaca.
15 [ Tampilan media dalam Modul ajar dan bah »
ajar berkualitas baik.
16 [ Ukuran dan jenis huruf sesuai schingga
memudahkan saya untuk membaca. b4
17 | Tampilan keseluruhan modul ajar dan bahan)|
ajar menarik. o
18 | Modul ajar dan bahan ajar meningkatkan] v
minat baca saya.

D. Komentar dan Saran Perbaikan

E. Kesimpulan
Angket Respon guru/Pendidik pada Modul Ajar TGT Plus materi aljabar di SMP Islam
Bani Hasyim untuk menanamkan nilai anti bullying dan mengurangi math anxiety siswa pada
materi aljabar:
1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
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3. Tidak layak digunakan

Malang, 13 Januari 2025
Validator,

f

Que \If, S8
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Lampiran. 17. Hasil Uji Validitas Angket Math Anxiety
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Lampiran. 18. Hasil Uji Validitas Angket Anti-Bullying
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Lampiran. 19. Data Hasil Angket Math Anxiety

ANGKET MATH ANXIETY 6. [ Saya gugup ketika akan mengerjakan wgay v
matematika. |
A. Tdentitas Diri 7. | Jantung saya berdetak lcbih kencang saat
menghadapi tes matematika dibandingkan v
Nama: Aledua walvu PR Pk e i
Kelas: 1B 8. Perut saya mulas ketika guru menunjuk saya »
R untuk mengerjakan soal matematika.
Sekolah: SMPI._..... BANL HesSyim 9. [Saya dapat berkonsentrasi  ketika o |
‘menyelesaikan soal matematika. !
B. Petunjuk 10. | Saya tidak dapat berpikir lagi ketika guru 1
1. Jawablah setiap pemyataan di bawah ini sesuai dengan keadaan Anda yang sebenamya, betinys soul abematiia. >
A 11, [ Saya tiba-tiba lupa apa vang sudah saya
dan bukan yang menurut Anda seharusnya demikitn. iy 28 v |
2. Berilah tanda (¥) pada salah satw pilihan (STS, TS, C, S, SS) pada lembar jawaban sesuai 12. | Saya scring menclan ludah ketika mendapat y
Kategori keadsan Anda yang sebenamya. soal matematik. v |
. 13, | Saya merasa (akut saat mengikuti pelajaran 7
(STS) Sangat Tidak Semj Sy |
(TS) Tidak Setuju 14. | Saya merusa cemas sebelum memasuki ruang v |
(C) Cukup kelas matematika. |
) Sensju 15 [ Siya mudah mengingal mater matematka - |
N yang sudah diajarkan.
(SS) Sangat Setuju _ 16. | Saya dapat duduk dengan fenong ketika ) I
3. Tidak ada jawaban benar atau salah terhadap butir pemyatean sehingga tidak perlu jakan soal matematika, v
terpengaruh oleh jawaban eman. 17. | Saya mungkin akan memilih matematika l
i S e . sebagai salah satu jurusan yang akan saya v
4. Peogisian angket ni idak berpengaru exhadap il matematks Ands. bl s |
5. Identitas Anda dirahasiakan dalam penclitian ini. T8 [ Saya optiais biss mengerjakan dengan benar : 1
C. Aspek Penilaian soal matematika yang diberikan oleh guru. |
19. [ Saya fidak merasa takut sama sckali sast i
No Pernyataan SIS [ TS | € S K] ‘mengikuti pelajaran matematika. |
1. |Saya tertarik  menyclesaikan  soal P 20 [Saya merasa nyamsn dan tenang saat > |
matematika. mengikuti pelajaran matematika, v
2. [Saya tdak pemah Khawatir ketka skan p 7T, [ Saya meresa scsak pales ketiks pelajann 1
diadakan ulangan matematika. v o — v
3. [Saya merasakan pusing ketika pelajaran » 22. | Saya merasa lemas ketika mengingat bahwa y
‘matematika. vjian matematika tidak lama lagi.
4. |Saya marah ketika guru  menyuruh . 23. | Saya percaya diri memperlibatkan hasil =
jakan soal matematika ) belajar matematika saya kepada teman. -
5. | Tangan saya gemetar ketika mengenakan 7 24, [Saya sclalu merssa  scnang  ketika 7
soal-soal ik ikan soal matematikn.

25 [Saya  memsa  bahwa  pembelajaran
matematika memberikan banyak tekanan

Ketika ada fugas motematika, saya sering
membandingkan jawsban saya dengan | |
jawaban teman.
26 |Muka saya menjadi pucet ketka gura
menunjuk says untuk mengerjakan soal v
‘matematika di papan tulis. Malang,
77, | Nafsu makan saya mengalami penurunan 7 Siswa
Ketika akan menghodapi tes matematika.
28, | Saya tidak takut bertanya pada guru soat
mengikuti j: matematika.
29, | Soya merasa mudah memahami materi 2 ¢ )
pelajaran matematika.
30. | Saya takut tidak mampu bersaing dengen
|| teman-eman dalam pelajaran matematika.
Saya merasa pikiran menjadi kosong ketika
guru bertanya soal matematika.
Saya selalu mengungkit -ung kit Kesalshan
yang telah saya lakukan ketika menjawab v
soal ujian matematika.
Siya bisa dengan cepal  melupakan
pesgalaman  burk  saya terbadap v

-

2

8

33

b

34. [ Saya merasa tidak mampu dalam persoalan

hiting menghitng  dalam  matematika v

sehingga says tidak ngin bea ;

Ketika ditanya mengenai penyelesaian soal

matematika, saya bisa menjclaskennya v

dengan rinci.

36. | Ketika diminta menjawab soal matemaiika

secara lisan, saya tidak bisa menjawabaya v

dengan lancar.

37. | Saat guru memberikan soal matematika, saya

selalu bersembunyi supaya tidak ditunjuk v

untuk maju.

38, | Ketika mendapatkan pelajoran matematika, 7
saya hadir tepat waktu.

39. | Saya sering mengalihkan pembicaran teman
“cman  saya  yang  mendiskusikan v

permasalahan matematika.

3.

&




ANGKET ANTI BULLYING
A. Identitas Diri
Nama :Alodya wakyuf R

Kelas B
HariTanggal :1g=0\=2%

Lampiran. 20. Data Hasil Angket Anti-Bullying

T TS
yang berbuat masalah di dalam kelas.

9 [Saya tidak suba melihat icman saya ribut di dalam
kelas.

10_| Saya terkenal di sekolah.

11 | Saya tidak pernah bercarda sccara beriebiban yang
saya marah,

B Peunjuk  : ) 12_| Saya scring jahilin teman, t-tapi Udak bericbihan. v
1) Jawablah pertanynan dalam angket ini secara jujur dan tidak torpengarub olch orang lain ) i v
= i Keads: 14 | Saya selaly membuat keributan di dalam kelas, v |
P 15 [Kctka melibat teman bertenghar, says ingn |
2) Beri tanda eeklis () pilihan jawaban mclersinya. l
3) Tulis & 16 teman bertenghar. ]
o ot 17 [Ketia “saya melihat foman _bericagkar, 3333 v |
5) Pengisian angket tidak akan mempengarubi nilai belajar anda. T8 [ Ko ada temmn yang mendorog 7% 898 i
6) Keterangan 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Ragu-rago), 4 (Setuju), dan § dan tidsk
2 19 | Menurut saya membalas pukulan leman sangat icak
(Sangat Setuju). baik, v
C. Aspek Penilaian 20 | Saya akan melaporkan pada guru spabila ada teman
No Pernyatasn STS[ TS | R | 5 |88 Sape.
olololwle 20 | Saya sclalu berusaba untuk membela teman yang
T | Ketiks saya mendengar teman mengucapkan kaia == sering menjadi korban kekerasan (bullying) ysrg
" o
g e iy aieoe i e T2 | Saya tidak suks sama orng yang sering melakukan
Mewarat Teman dengan Ahintste ring liln,
2 ";:“"""""""""MM“ v T3 [ Saya tidsk akan membiarkao orng 1ain uphik
Pkt B-os ol melakukan &
kepuasan tersendiri bagi saya. bt .
> 75 | Says Gdak suka berbicora dan berieman deogn
3 | Says tidak scpang mengucapkan kala-kal yung v s @
~ (bullying).
@ [ Menurwt saya membalas ucapan teman yaog
. é 7o 75 [ Sey schalu mecobs memberikan oasibal peca 1
peryREpng kies. Hork halk: sobeh seonpul v toman saya agar tidak melakukan kekerasan |
ET i ik -
Sontwkats gt e usm-u\md-puk(nun)-uyny-‘:hr v
ks v O melakukan kekerasan (bullying) pada guru 5.
€/ [ Soym Sk fogn. metioat swrese ketity sl denps v 77| Ketika ada teman membuat ooar di dalam Kelas, saya 7
7 Tk i dalom kelas v i tidak melapor kepada guru. L |
A1 sckolah, saya Tangsung. meleporkan kepeda. oreng.
tuenya.
29| Saya sclalu berusaha unfuk idak maroh apabila
ada teman yang melakukan kekerasan (bullying) v
terhadap saya.
0 [ Saya dapat mempertahankin keegoisan sayu uniuk
tidak membalas apabila ada teman yang melakukan
kekerasan (bullying).
31 | Saya akan memberikan pembalasan bagi teman
teman yang secing melakulan kekerasan (bullying)
pada seyn.
32| Saya melakukan Kekeraan (Gullying) ogar toman-
teman bisa mengikuti aps yang saya lakul
33| Saya melakukan kekerssan (Gulfying) untok menimpa
kekesalan yang pemah terjadi pada diri saya.
34| Sayaakan menyimpan bukti kekerasan (bullying)
yang dilakukun teman says agar bisa ssya laporkan
35| Saya berusaha untuk membicarakan permasalahan
yang saya alami dengan teman secars baik-baik.
tetapi apabila tidak bisa diselesaikan  says  ukin
36 kekompakan dengan teman
37 tidak pernah memilih teman, bagi saya semua
b
38 | Saya tidak pemah menycndirl, karcna saya sehiln F |
‘mudsh berbaur dengan teman lainnya X
39 |Saya mencobs untuk diam, apabila ada teman
yang mulai_mencari it
%0 [ Saya selalu berusaha menjadi toman yang bl
schingga banyak teman-teman  yang dekat dengan 3
siya,
falang,
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Lampiran. 21. Hasil Lembar Observasi Siswa Kelas Kontrol

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN STAD

Hari/tanggal : 21 Januari 2025

Kelas VWA

Materi B\ Jabur

Sckolah :© GMP lslam @oni Hasyim

Pertemuan L

A. Pengantar
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk i kegiatan jaran siswa.
Jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa selama pembelajaran
berlangsung.

B. Petunjuk:

Isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung
mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran

2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang dilakukan
siswa dan ditulis dalam kolom yang tersedia.

Tabel 1 Kategori Penilaian Aktivitas Siswa

Jumlah siswa Nilai Kategori penilaian
yang merespon
baik
1-7 Kurang
814 Cukup
15-21 Baik
22-28 Sangat Baik

Tabel 2 kriteria pnskoran hasil Aktivitas siswa

Rentang (%) Kategori
80- 100 Sangat Baik
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang baik
30-39 Gagal

3. Beri tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut pengamat!

C. Lembar Pengamatan

Jumlah siswa Nilal
il Aspek yang dlamatt yang yang
merespon balk 2(3|4
Pendahuluan
I | siswa menjawab salam dan sapaan guru. 1% v
2 | Siswa memperhatikan dan mengingat informasi
|| model pembelajaran yang disampaikan guru. Rah v
3 | Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang 12 =
4 |Siswa mengingat dan mencatat apescpsi yang ® 7
|| diberikan oleh guru.
5 | Siswa menjawab pertanyaan guru yang berkaitan 2
dengan apresepsi.
Kegiatan inti
6 | Siswa aktif menjawab pertanyaan (pemantik) yang 22
| | dilontarkan oleh guru.
7 Siswa memperhatikan dan mencatat materi yang \3 7
|| diberikan guru.
8 |[Siswa duduk secara berkelompok berdasarkan 22 L
kelompok yang telah ditentukan guru.
9 | Siswa secara berkelompok mampu menyelesaikan
permasalahan terkait bentuk aljabar berdasarkan 26 A
juk telah tertulis lembar LKPD.
10 | Siswa berdiskusi secora aktif menyclesaikan [ 5 o 2
| | masalah yang terdapat pada LKPD.
11 | Siswa mencatat hasil diskusi pada setiap pertanyaan 'L" P
| | yang terdapat pada LKPD. =
12 | Siswa bertanya kepada guru mengenai petunjuk atau —_\
kurang jelas. "
[73 | Siswa mengumpulkan hasil rancangan diskusi yang 2 .
telah dikerjakan. -
14 | Siswa secara berkclompok saling mengevaluasi 21
hasil telah dij 8
(75 | Perwakilan 1 kelompok memaparkan ~hasil 1
kerjaannya di kelas. i
15 | siswa mendapatkan penghargaan yang diberikan 3
olch guru.
16 | siswa mengucapkan terimakasih kepada guru. 16 7
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Penutup

17 | Siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini, Vv
“ Siswa bertanya kembali mengenai materi yang
i

belum dip v
Siswa menden

“ garkan materi yang akan dipelajari
pertemuan selanjutnya.
“ Siswa berdoa untuk

s

Catatan Observer

i e TRelempok “dan ienger Jatean T Figas T dengan

Malang, 20012025
Observer,

@_(«ﬁgﬁ‘a Shotia
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Lampiran. 22. Hasil Lembar Observasi Guru Kelas Kontrol

™~

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN STAD

3. Beri tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut pengamat.

Hari/tanggal + 2 JANUARY 2025 C. Lembar Pengamatan
Kelas :\(T A
Materi $ Nilal
ALABAR NO Aspek yang diamati Keterangan
Sekolah SMP ISLAM BANI HASYIM 1]2]3]4
A. Pengantar Pendahuluan
Kegiatan observasi yang dilakukan untuk kegiatan p 1 | Guru lai  dengan berik salam,
guru. Aktivitas yang perlu diamati adalah kegiatan guru selama pembelajaran berlangsung. menanyakan kabar seluruh siswa, dan memastikan v
B. Petunjuk kehadiran semua siswa.
" 2 | Guru memimpin doa sebelum proses pembelajaran
Isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut: berlangsung
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung 3 |[Gum  menginformasikan ~ bahwa ~ proses
W e P 3" ; pembelajaran akan menggunakan model kooperatif V4
mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran. tipe STAD. Kegiatannya meliputi diskusi kelompok
2. Kategori peng: ditulis secara sesuai dengan kejadian yang dilakukan guru v téln mcnmif hasil d;s.k;n;fhi an kelas.
qoxe X uru menginformasil wa materi yang akan
dan ditulis dalam kolom yang tersedia. dipelajari hari ini adalah pemahaman mengenai %
aljabar kepada siswa.
Tabel 1 Kategori Penilaian Aktivitas Guru 5 Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai v
Nilai Kategori Nilai Kategori || dalam pembelajaran. i i
Penilaian Penilaian 6 | Guru mcnyam?llkan apresepsi E:pada siswa
1 Kurang dengan n berikan pi dengan
1N
2 Cuk.up 7 | Guru menginspirasi siswa dengan mengkaitkan
> Bk konsep aljabar dengan pencrapannya dalam v
4 Sangat Baik kehidupan nyata.
Kegiatan inti
8 Guru menggunakan berbagai cara pengajaran untuk v
menyampaikan materi.
9 | Guru membagi siswa dalam 5-6 kelompok secara 7
heterogen. =
70 | Guru memberikan LPKD kepada masing-masing 7
kelompok.
11 | Guru  meminta masing-masing  kelompok
hami dan berdiskusi p lahan yang v
terdapat pada LKPD.
12| Guru menjadi fasilitator dengan cara membimbing
jalannya pembelajaran,  seperti menjelaskan v
petunjuk atau p lahan yang kurang dipahami
oleh setiap kelompok.




13 | Guru meminta siswa  mem, : "
. . resentasikan  hasi)
diskusinya ke de an kelas, " ' v
14 | Guru mengajak siswa/kelompok lain untuk v
| memberikan tanggapan,
15| Guru mengevaluasi hasil yang telah dipaparkan. v
16 | Guru menilai dan mengevaluasi hasil diskusi yang 7
telah dijelaskan oleh kelompok yang paling cepat
1 menyelesaikan soal
17 | Guru memberikan reward serta apresiasi kepada Vil
kelompok terbaik.
Penutup
18 | Guru membantu siswa  menyimpulkan v
pembelajaran hari ini. :
19 | Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya apabila 7
terdapat materi yang belum jelas.
20 | Guru memberitahu materi yang akan dipelajari pada V'
ertemuan selanjutnya.
21 l(:'ium mengakhiri pembelajaran dengan berdoa Ve
bersama dan memberikan salam.

Catatan Observer
-Pembelajacan... menggund

Observer,

Arnisa. Acdbna H.
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Lampiran. 23. Hasil Lembar Observasi Siswa Kelas Eksperimen

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Pembelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
(Teams Games Tournament) Plus
A. Identitas
e MO \slam Bont Wasyim
Kelas/Semester v
HuriTiagapl © A Tonuoes 2025

B. Petunjuk
1. Berilah penilaian Anda dengan memberikan 1anda cek (v) pada kolom yang tersedia!

Kriteria Penilaian:

1= Kurang

2= Cukup

3= Baik

4= Sangat Baik

2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang dilakukan siswa dan ditulis

dalam kolom yang tersedia.
Tabel 1. Kategori Penilaian Aktivitas Siswa

Jumlah siswa Nilai Kategori penilaian
yang merespon
baik
1-7 1 Kurang
814 2 Cukup
15-21 3 Baik
22-28 4 Sangat Baik

Tabel 2. Kriteria Penskoran Hasil Aktivitas Siswa

Rentang (%) Kategori
80 — 100 Sangat Baik
66-79 Baik
56 — 65 Cukup Baik
40— 55 Kurang Baik

30-39 Gagal

2 | Siswa memperhatikan dan mengingat informasi model 7
Jjaran yang disampaikan guru. Ll
3 Siswa memperhatikan  tujuan pembelajaran  yang v
disampaikan guru. #
4 |Siswa memperhatikan edukasi anti bullying yang v
dis ikan " 2t
5| Siswa mengingat dan mencatat apesepsi yang diberikan V4
olch el
Siswa men;lwnlb pertanyaan guru yang berkaitan 20 ‘/
Kegiatan inti
7 Siswa aktif menjawab pertan) (pemantik
lontarkan olch e ) E| ¢ v
Siswa memperhatikan dan mencatat teri
diberikan guru. i Sl I v
9 Siswa duduk seccara berkelompok berdasarkan /
: kelompok yang telah ditentukan guru. »
0 | Sk endengarkan permai
_d:_ummeém; . i . v
11| Siswa berkoordinasi secara aktif bersama teman sclama
game berlangsung. » v
12 | Siswa mencatat hasil diskusi pada setiap pertanyaan v
pada LKPD. fad
13 | Siswa bertanya kepada guru mengenai petunjuk atau 3 v
yang kurang jelas.
14 | Siswa mengumpulkan hasil rancangan diskusi yan;
telah dikerjakan. s i
15 | Siswa secara berkelompok saling mengevaluasi hasil
| yang telah dipaparkan. = v
16 | siswa mendapatkan penghargaan yang diberikan oleh v
guru. o
17" | Siswa mengucapkan terimakasih kepada guru. 23 v
Penutup
18 | Siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. Is v
19 | Siswa bertanya kembali mengenai materi yang belum 3 v
20 | Siswa mendengarkan materi yang akan dipelajari pry v
pertemuan sclanjutnya.
21 | siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 2 4

C. Aspek Penilaian
Jumlah siswa Nilai
NO Aspek yang diamati yang yang
meresponbaik | 1| 2| 3|4
Pendahuluan
! Siswa menjawab salam dan sapaan guru. z v

Malang, 21 Jomue 2006

Meyon Ehumairoh




Lampiran. 24. Hasil Lembar Observasi Guru Kelas Eksperimen

A. ldentitas
Sekolah
Kelas/Semester
Hari/Tanggal

B. Petunjuk

1. Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang tersedia!

Kriteria Penilaian:
1= Kurang

2= Cukup

3= Baik

4= Sangat Baik

2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang dilakukan guru dan

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Pembelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

(Teams Games Tournament) Plus

:SMP TSLAM BANY HASYIM

Vi

: 2 JANUARL 2005

ditulis dalam kolom yang tersedia.

Tabel 1. Kategori Penilaian Aktivitas Guru

Nilal Kategori Penilalan

C. Aspek Peniluian

NO Aspek yang diamati

Nilai

1[2]3]4

Pendahuluan

I [Guru memulai dengan memberikan salam,
menanyakan kabar seluruh siswa, dan memastikan

kehadiran semua siswa.
Guru memimpin doa sebelum proses pembelajaran

S

berlangsung
Guru menginformasikan bahwa proscs

pembelajaran akan menggunakan model kooperatif
tipe TGT Plus. Kegiatannya adalah game dan

1]

<

turnamen.
Guru menginformasikan bahwa materi yang akan
dipelajari hari ini adalah pemahaman mengenai

‘l

aljabar kepada siswa.

Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai

| dalam pembelajaran.
Guru menyampaikan edukasi anti bullying kepada

siswa.
Guru menyampaikan apresepsi kepada siswa
dengan memberikan pertanyaan berkaitan dengan
i

R

S KISE s

8 | Guru menginspirasi siswa dengan mengkaitkan
konsep aljabar dengan penerapannya dalam

kehidupan nyata.
Kegiatan inti

9 | Guru menggunakan berbagai cara pengajaran untuk
men; ikan materi.
10 | Guru membagi siswa dalam 5-6 kelompok secara
en.

11 | Guru menjelaskan aturan permainan.

Guru memberikan LPKD kepada masing-masing
kelompok.

SIS|IS S

‘Guru menjadi fasilitator dengan cara membimbing
jalannya ~ pembelaj i  lacl

petunjuk atau permasalahan yang kurang difahami
oleh setiap kelompok.

<

14 | Guru mengevaluasi hasil yang telah dipaparkan.

<

15 | Guru memberikan reward serta apresiasi kepada
kelompok terbaik.

<
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hanii ) od
Guru ilahkan siswa untuk bertanya apabila v
 terdapat materi yang belum jelas.
('mnmhﬂiuhumkﬁmdmdipelwpldn v
p selanjutn;
n Guru mengakhin - pembelajaran dengan berdoa 7
bersama dan memberikan salam.

Malang, 2| Jaruari 200§



Lampiran. 25. Modul Ajar STAD

Kurikulum —~

Merdeka o N
¥ Vg

Modul Ajar Matematika

. BENTUK ALJABAR
FASE D

INFORMASIUMUM_ _ ~

W’W

o >~
v
KODE MODUL AJAR MAT.D.ATP.7.1
KODE ATP ACUAN 74
NAMA Ailsa Tsabita Primrose/SMP Islam

PENYUSUN/INSTITUSI/TAHUN

Bani Hasyim/2025

FASE/KELAS D/VIIA
ALOKASI WAKTU 2x40 menit
DOMAIN/TOPIK Aljabar/Operasi Aljabar

KATA KUNCT Operasi Aljabar

PENGETAHUAN/KETERAMPILAN

Unsur dan bentuk aljabar serta suku

PRASARAT sejenis dan tidak sejenis
MODA PEMBELAJARAN Tatap Muka (Luring)
METODE PEMBELAJARAN Diskusi, Tanya Jawab
MODEL PEMBELAJARAN Kooperatif tipe STAD
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INFORMASIUMUM . ~

~
>~

BAHAN AJAR, MEDIA, ALAT

1.Papan Tulis
2.Spidol
3.Buku Tulis
4.Pulpen

INFORMASI UMUM_ _ ~

~
>

v

v

SUMBER PEMBELAJARAN

Buku LKS Matematika kelas 7
Kurikulum merdeka

RASIONALISASI

Modul dgjar ini menyajikan langkah-
langkah pembelajaran pada sub
bab operasi aljabar untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
Materi operasi aljabar dalam
kehidupan sehari-hari sangatlah
relevan dan dapat ditemukan
dalam berbagai konteks,
diantaranya membagi uang jajan
dan membagi waktu belajar dan
bermain. Dengan menggunakan
model pembelajaran STAD siswa
dapat lebih mudah memahami
materi dalam kehidupan sehari-
hari.

TARGET PESERTA DIDIK

1.Peserta didik reguler: dalam
pembelajaran diberikan
pelayanan secara umum.

2.Peserta didik dengan kesulitan
belgjar: dalam pembelajaran
diberikan perhatian khusus dan
pendampingan.

3.Peserta didik dengan
pencapaian tinggi: dalam
pembelajaran diberikan
pengayaan.

URUTAN MATERI PEMBELAJARAN

Operasi Aljabar

RENCANA ASSESMENT

1.Asesmen Kelompok: LKPD
2.Asesmen Pribadi: Evaluasi
Mandiri
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KOMPONEN INTI _  ~

~
>

TOPIK

KESEBANGUNAN

KOMPONEN INTI _ _ ~

~
e

&'

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat menyatakan suatu
situasi ke dalam bentuk aljabar;
operasi bentuk aljabar yang ekuivalen;
menyelesaikan persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel
dan sistem persamaan linear dengan
dua variabel.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Memahami konsep operasi bentuk
aliabar dapat digunakan  untuk
memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat menyelesaikan
operasi bentuk aljabar (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian)
secara kelompok dengan baik.

PERTANYAAN PEMANTIK

Sebuah restoran menawarkan paket
makan siang seharga Rp. 15.000 per
porsi. Jika seseorang membeli x porsi
dan membayar dengan Rp. 60.000.
Berapa porsi makanan yang dibeli?

PROFIL PELAJAR PANCASILA

« Berpikir Kritis
* Gotong Royong

Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran

Perl
Tujuan u Sang
Pembela | bim | Cukup | Baik | at
jaran | bing Baik
an

Peserta
didik
dapat
menyele
saikan
operasi
bentuk
aljabar
(penjuml

ahan,
pengura | 0-60 | 61-70 Zhe i

perkalia
n,
pembagi
an)
secara
kelompo
k

dengan
baik.

PROFIL PELAJAR RAHMATAN LIL
ALAMIN

« Ta'addub

» Tasamuh

» Tathawwur wa Ibtikar
* Qudwah
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KOMPONEN INTI . ~

KOMPONEN INTI _ _ ~

2
<
= >
SINTAKS DESKRIPSI DESKRIPSI ALOKAST
KEGIATAN PEMBELAJARA KEGIATAN
N KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
* Guru
melakukan
pembukaan
dengan salam
pembuka dan * Peserta
doa. didik
* Guru menjawa
memeriksa b salam
kehadiran guru.
peserta didik * Peserta
dan didik
menyampaikan melakuka
tujuan n
pembelajaran presensi.
Apersepsi dan * Peserta
sandant Motivasi didik 10 menit
uan
* Guru mendeng
melakukan arkan
apersepsi dan apersepsi
memotivasi guru.
peserta  didik * Peserta
dengan didik
menjelaskan menjawa
kaitan  materi b
dalam pertanya
kehidupan an
sehari-hari. pemantik.
* Guru
memberikan
pertanyaan
pemantik
« Memaha
- * Memaparkan mi
. Menyampaika 4 " .
Inti materi operasi pemapar 60 menit
n fokus materi 5 :
bentuk aljabar. an materi
guru,

N
~
= >
SINTAKS
DESKRIPSI DESKRIPSIT ALOKAST
KEGIATAN | PEMBEUVARA | \eGTATANGURU | KEGIATANSISWA | WAKTU
* Membagi siswa
menjadi 5
kelompok
fretorogen: « Peserta didik
dalam satu
berkumpul
kelas.
T bersama
+ Memastikan
kelompokny
semua  siswa
Membentuk . a.
Inti sudah terbagi "
Kelompok « Peserta didik
gem 5 mempelajari
kelompok mme': é n
tersebut. yang
terdapat
« Guru
dalam LKS.
membagikan
LKPD pada
setiap
kelompok.
* Mengisntruksika
n peserta didik
mempelajari
materi  dalam
bahan ajar
untuk
menyelesaikan * Peserta didik
setiap aktivitas mengikuti
P dalam LKPD. instruksi dari
MembImbing | -, e miimbin uru dengan
kelompok 4 g 9

dalam belajar
dan bekerja

kelompok untuk
memastikan
setiap
kelompok
dapat  bekeria
sama  dengan
baik untuk
menyelesaikan
tugas yang
diberikan
dalam LKPD.

tertib dan
mengerjaka
n setiap
aktivitas
dalam LKPD
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KOMPONEN INTI _ _ ~

KOMPONEN INTI _

}

~

'

REFLEKSI GURU

1.Apakah saya sudah menyiapkan
media dan bahan ajar sebelum
pembelajaran dimulai?

2 Apakah saya sudah melakukan
kegiatan pendahuluan dan
mengajak peserta didik berdiskusi,
membuat prediksi terhadap
pelajaran yang akan dibahas?

3. Apakah saya sudah
mengolaborasikan tanggapan
seluruh peserta didik dalam kegiatan
diskusi?

4. Apakah saya memberikan alternatif
remedial dan pengayaan sesuai
dengan kompetensi peserta didik?

5.Apakah saya sudah memilih dan
menggunakan media pembelajaran
yang sesuai?

R,
~
- Re
N
SINTAKS DESKRIPSI
KEGIATAN | PEMBELAJAR DESKRIPGSJ:UEGIATAN KEGIATAN CV;?(‘KF‘:'SI
AN SISWA
Guru memberikan
beberapa kuis, setiap
Evaluasi kelompok bergegas
untuk  mengerjakan
soal tersebut.
Memberikan
£ . | Peserta
Memberika penghargaan  bagi [ ..
n Apresiasi kelompok terbaik atas F
i menerima
atau keaktifannya selama pengharga
Reward bekerja kelompok. i
* Bersama
guru
Bersama peserta didik membua
membuat kesimpulan t
pada materi yang kesimpul
sudah dipelajari. an pada
Memberikan tugas materi
baca materi yang
Penutup menyerdehanakan sudah
bentuk aljabar untuk dipelajar
pertemuan berikutya. i.
Menutup kegiatan * Siswa
dengan doa dan menjaw
salam penutup. ab
salam

guru.

REFLEKSI PESERTA DIDIK

Butir Pertanyaan ya tidak

‘Apakah kalian
‘memahari matesi

Bagian mana yang
belum kalian
pahami?

Apakah kallan
memakami
permasalahan
‘sehari-hari terkait
dengan mater
tersebut?
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/o
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

MATEMATIKA

Anggota Kelompok:

&

P
| ( STOP3
| BuLLYING! )
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Bekerja Kelompok
( MisI 2 >

Setelah mempelajari materi pada bahan ajar dan diskusi kelompok, silahkan selesaikan misi
berikut ini!

Selesaikan misi 1 dengan melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar!

Selesaikan misi 1 dengan melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian bentuk aljabar!

No Soal Jawaban

6,54\ . (715,.,4,,3) _
No Soal Jawaban ! (lmn)'(lmn)_

—_9) — —3) =
1 a+2a—3b+c+b—c= < b(u ) 3(1', 3)

2 ntm+3nt5m-—m-—n= 3 | u(y—2b) =

2 P
3 | 242u+132 —u= 4 | y(b*+4c) =

5 |(+2)(@a-49=

4 | G2k @2 =

5 9—q—29—-2q= (j MiSI 3 )

Diskusikan dengan teman kelompokmu, kemudian buatlah kesimpulan dari hasil diskusi.

6 | n¥—6a+5+4n2+7a+9=

7 |[2-Tj+9+6j-8+2i%=
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No Jawab Skor
1 (°m®n?) : (Pm*n®) =i *m® *n* * = lmn 10
2 b(u—2) —3(v—3) =bu—2b—3v+9 10
3 u(y — 2b) = uy — 2bu 10
4 y(b* +4c) = yb® +4cy 10
5 +2)2-4)=2>-4l+4-6=2"-38 1

Total 51

No Jawab Skor
1 a+2a—3b+ct+tb—c=a+2a—-3b+b+c—c=3a—2b 7
2 n+m+3In+dm-m-n=n-n+3n+m-—-m+5m—=3n+5m 7
3 24+ 2u+ 1382 —u=t2+ 13> + 2u —u =14t +u 7
4 (i+2j+3k)+(2—j—2k)=i+2i+2j—j+3k—-2k=3i+j+k 7
5 g—a-29-29=9g—29-q—29=—g—3q 7
6 n®—6a+5+4n> +Ta+9=n+dn® —6a+Ta+5+9=n"+4n’ +a+14 7
7 2—Tj+9+6j—8+22 =2 +2%-Tj+6j+9-8=32—j+1 7

Total

49

Total maksimal skor = Misi 1 + Misi 2 = 100
49 +51=100



NAMA PESERTA DIDIK 4
KELAS/SEMESTER :

TOPIK
PERTEMUAN KE- :
HARI/TANGGAL PELAKSANAAN:

202

Berilah tanda ceklis (/') pada kolom yang sesuai.

NO| PERNYATAAN

RESPON

YA |TIDAK

1 |Termotivasi untuk belajar tentang operasi bentuk aljabar.

2 |Percaya hahwa memahami operasi bentuk aljabar akan

saya dalam

3 |Percaya diri dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar.

4 |Yakin dapat mengatasi kesulitan dalam memahami materi.

Total menjawab “YA” Predikat
15-27 Sangat Baik
10-15 Baik
5-9 Cukup
kurang dari 5 Kurang

5 |Tertarik dengan materi yang dipelajari.

6 |Tertantang untuk menemukan aspek tertentu dari materi yang dipelajari.

Merasa bahwa guru di kelas memberikan bantuan yang cukup dalam memahami materi yang
dipelajari.

Merasa bahwa teman-teman di kelas memberikan dukungan yang cukup dalam memahami
materi yang dipelajari

9 |Tertantang untuk menemukan solusi kreatif dalam menyelesaikan permasalahan.

10 Melihat kesulitan dalam memahami materi sebagai peluang untuk belajar lebih giat.

Guru Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose

seesssssscsssergecessessacsssnsae

Guru Mata Pelajaran
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP

NAMA PESERTA DIDIK :

KELAS/SEMESTER :

TOPIK :

PERTEMUAN KE- :

HARI/TANGGAL PELAKSANAAN:

INDIKATOR : PESERTA DIDIK MENUNJUKKAN PERILAKU BERAKHLAK MULIA, BERGORONG
ROYONG, MANDIRI, BERPIKIR KRITIS, SERTA KREATIF.

RUBRIK PENILAIAN SIKAP

203

+ ) bkl

Berilah penilaian terhadap aspek peng yang di g

tanda ceklis (/) pada berbagai nilai sesuai indikator.

IHEIIEIE

Keterangan Penskoran :

* BM: Berakhlak mulia
* BR: Bergotong royong
* M : Mandiri

« BK: Berpikir kritis

* K :Kreatif

Skor akhir menggunakan skala 1-4

e . a .\ . _ _total score
F skor akhir rumus : Nilai = x 4

skor maximal

Skor
320<x<4.00

280<x<3.20

240<x<2.79

<240 seeeeresesessageesensesessnsaees

Guru Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose

NO ASPEK SKOR KETERANGAN
1 |Peserta didik belum ada sikap menghormati guru dan teman dengan baik.
2 |Peserta didik kurang menghormati guru dan teman dengan baik.
1 |Berakhlak Mulia
3 |Peserta didik sudah menunjukkan sikap menghormati guru dan teman dengan baik.
4 |Peserta didik mampu menghormati guru dan siswa dengan baik.
1 |Peserta didik belum menunjukkan sikap kolaborasi dan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok.
2 |Peserta didik kurang menunjukkan sikap kolaborasi dan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok.
2 Royong
3 |Peserta didik sudah menunjukkan sikap kolaborasi dan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok.
4 Peserta didik mampu berkolaborasi dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas
kelompok.
1 Peserta didik belum mampu menyelesaikan tugas individu secara mandiri.
2 |Peserta didik kurang mampu menyelesaikan tugas individu secara mandiri.
3 |Mandiri
3 |Peserta didik sudah sikap mampu tugas individu secara mandiri.
4 |Peserta didik mampu menyelesaikan tugas individu secara mandiri.
1 |Peserta didik belum dapat berpikir kritis menyampaikan pendapalnya dengan bahasa sendiri.
2 |Peserta didik kurang dapat berpikir kritis menyampaikan pendapatnya dengan bahasa sendiri.
4 |Berpikir Kritis
3 |Peserta didik sudah berpikir kritis dengan bahasa sendiri.
4 |Peserta didik mampu berpikir kitis menyampaikan pendapatnya dengan bahasa sendiri.
1 |Peserta didik belum kreatif dalam menyelesaikan masalah dalam LKPD.
2 |Peserta didik kurang kreatif dalam menyelesaikan masalah dalam LKPD.
5 |Kreatif
3 |Peserta didik cukup kreatif dalam menyelesaikan masalah dalam LKPD.
4 |Peserta didik krealif dalam menyelesaikan masalah dalam LKPD.

Guru Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose
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LEMBAR OBSERVASI SELAMA

KEGIATAN PEMBELAJARAN

RUBRIK OBSERVASI SELAMA

KEGIATAN PEMBELAJARAN

NAMA PESERTA DIDIK % NO ASPEK SKOR ] KETERANGAN
KELAS/SEMESTER : 1  |Peserta dicik tidak berdo'a sebelum belajar.
TOPIK : 1 Moakukan doa ssoslam bl o e e
. serta dicik cukup seriu sebelum belajar.
PERTE M UAN KE- N 4 |Peserta dicik berdo'a secara serius sebelum belajar.
HARI/TANGGAL PELAKSANAAN: 1 |Peserta dioilf tidak memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang ak@n dibahas.
2 Peserta dicik kurang memperhalikan penjelasan guru mengenai materi yang akan
5 [Mencermal perielasan guru berkaitan dengan dibahas.
o et A i imateri yang akan dibahas. ki i
Berilah penllalun terhcdap uspek | d g bubuhl tanda yang i 3 |Peserta dicik cukup memperhatikan penjelasan guru mengenai mater yang akan dibahas.
ceklis (V') pada berbagai 4 |Pesertadick mampu memperhatkan penjclasan guru mengerai mater yang akan
dibahas.
1 |Peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran.
2 s 2 |Peserta dicik kurang akiif dalam
3 |Keaktifan peserta didik dalam e = :
3 |Peserta dicik cukup akiif dalam pembelajaran.
4 |Peserta dicik akiif dalam
1  |Peserta dicik tidak mengajukan pertanyaan mengenai materi yang dibahas.
. 2 |Peserta dioik kurang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang dibahas.
4 |Mengajukan pertanyaan . e = X =
3 |Peserta dicik cukup pertanyaan mengenai materi yang disahas.
Pendahuluan 4 |Peserta didik jukan pertanyaan mengenai materi yang dibahas.
Melakukan do’a sebelum belajar 1 |Peserta dicik tidak ikan pendapat selama
[Mencermati penjelasa berkaitan dengan 2 |Peserta dicik k dapat sel
pet; nguy §  |Menyampaikan pendapat e - l ang B Lot i
materi yang akan 3 |Peserta dicik cukup pendapat selama
dibahas i 4 gesanx didili "y 7’ pqndapa( selamai
Inti 1  |Peserta dicik tidak i pendapat orang lain.
Immn siswa dalam ESE""’E“" o |Merehiuial jepdigat o, 2 |Peserta d?ﬂjk kurang s pendapat orang I?in.
ukan 3 |Peserta didik cukup pendapat orang lain.
MM 4 |Peserta dicik i pendapat orang lain.
Mengha[gg! pendapat orang lain 1  |Peserta dicik tidak alat peraga dengan baik.
2 |Peserta dicik kurang baik menggunakan alat
jBendtup, % Meodgivatn st bemgd Demteldiran, 3 [pesora ddk uki fmr'"g” ",,si;;"e'}?
m - ik cukuy raga.
- refleksi pembelajaran . 4 |Peserta dicik alat peraga dengan baik.
i I 1 |Peserta didik tidak melakukan refleksi pembelajaran.
Memperhatikan arahan guru berkaitan materi . . 2 |Peserta didik kurang melakukan refleksi pembelajaran.
lani 8 |Menyampaikan refleksi pembelajaran. R iy —
3 |Peserta dicik cukup melakukan refleksi
4 |Peserta dicik melakukan refleksi pembelajaran.
Keterangan Penskoran : 1 |Peserta didik lidak mengerakan lafihan soal secara mandiri.
Skor1= Kurong ) } - 2 |Peserta dicik kurang mengerjakan latinan soal secara mandiri.
_ 9 |Mengerjakan latihan soal secara mandiri == = . "
Skor 2= Cukup 3 |Peserta dicik cukup latihan soal secara mandiri.
Skor 3 = Baik 4 |Peserta digik latihan soal secara mandiri.
skor 4 = Sangct quk 1  |Peserta dicik tidak ikan arahan guru berkaitan dengan materi selanjutnya.
seshvssssasIeTgeRsN e i IMemperhatikan arahan guru berkaitan dengan 2 |Peserta dicik kurang arahan guru berkaitan dengan materi selanjutnya.
Guru Mata pe|°j°r°" imateri selanjutnya 3 |Peserta dicik cukup memperhatikan arahan guru berkaitan dengan materi selanjutnya.
4 |Peserta dicik memperhatikan arahan guru berkaitan dengan maleri selanjutnya.

Guru Mata Pelajaran
Ailsa Tsabita Primrose

Ailsa Tsabita Primrose
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KISI-KISI TES TERTULIS

REKAPITULASI PORTOFOLIO

"N\ LEMBAR KERJA HASIL DISKUSI KELOMPOK

JENIS SEKOLAH  :SMP

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/SEMESTER : VII/Il

PENULIS : AILSA TSABITA PRIMROSE
ALOKASI WAKTU : 2 X 40 MENIT

JUMLAH SOAL  :1

KELAS 5
JUMLAH PERTEMUAN :
HARI/TANGGAL PELAKSANAAN:

Berilah catatan penilaian kelompok pada kolom yang tersedia.

_ KELAS
TUJUAN BENTUK | NOMOR
NO | pemBeLAJARAN | /- Saie | BATERI | mokcaTaR | Tree™ | “aey
1 Kelompok 1
Diberikan
2 Kel " : bentuk
aljabar, siswa
i [ . Peserta didik dapat "‘“ez;ghll:ngi
Kelompok menyelesaikan BENTU - °';°h°s
operasi bentuk K penjumlahan,
4 4 1 aliobarsacars Vii/1 ALJABA | Pengurangan ISIAN 1-4
Kelompok kelompok dengan R , Pel;‘l:cr:mn,
5 |ge|°m',°ks bk pembagian
bentuk
6 | . aljabar
sederhana
T |Kelonmok 7
8 lxalompok 8

seessnane seesengesssassesssasease

Guru Mata Pelajaren e SET—
Guru Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose Ailsa Tsabita Primrose
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RUBRIK PENILAIAN TES TERTULIS
SOAL TES TERTULIS

Kerjakan soal berikut dengan benar!

@7ab—4ab+5ab—ab:

Berikut rubrik penilaian soal tes!

@ 32z —4y) —5(2z+3y) = No Jawaban Skor
@ Bz+2)(2z—4) = 1 |7ab— 4ab+ 5ab— ab = 3ab + 4ab = 7ab 25
@ (_p6q47'2) : (—pngr) = 2 3(2z — 4y) — 5(22 + 3y) = 60 — 12y — 10z — 15y = —dz — 2Ty 25
3 (32 +2) (20 —4) = 62> — 122+ 42 — 8 = 62> — 8z — 8 25
4 (=p°q"r?) : (—p*a’r) =p" P¢* I = piePr 25
Total 100

Gury Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose
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SOAL REMEDIAL
KISI-KISI PENILAIAN REMEDIAL

JENIS SEKOLAH  :SMP

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/SEMESTER : VII/II

PENULIS : AILSA TSABITA PRIMROSE
ALOKASI WAKTU : 2 X 40 MENIT

JUMLAH SOAL  :1

KELAS
TUJUAN BENTUK | NOMOR 3x
NO PEMBELAJARAN /SEME | MATERI INDIKATOR TES SOAL Y —
STER 20
Diberikan
bentuk
aljabar, siswa
i hitung
Peserta didik dapat mond %
menyelesaikan BENTU ph:nsji:\';:;::
operasi bentuk K 2
1 aljabar secara Vii/1 ALJABA | Pengurangan ISIAN 1-4
, perkalian,
kelompok dengan R d
" an
baik. %
pembagian
bentuk
aljabar
sederhana

Guru Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose
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AR - KISI-KISI PENILAIAN PENGAYAAN

Berikut rubrik penilaian soal remedial! JENIS SEKOLAH  : SMP
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA

KELAS/SEMESTER : VII/I
No Jawaban Skor PENULIS : AILSA TSABITA PRIMROSE
ALOKASI WAKTU :2 X 40 MENIT
UMLAH SOAL  :1
1 |z+z+ax=3z 25 A
2 |dy-2y=2 25 TUJUAN KELAS BENTUK | NOMOR
NO PEMBELAJARAN / SS.EQ'R‘E MATERI | INDIKATOR TES SOAL
3 | 3(z+y) =3x+3y 25
Diberikan
soal cerita,
4 3my _ E 25 siswa
2z 2 Peserta didik dapat "":::;9:::‘:::
menyelesaikan e
1 operasi bentuk Vil KESEBA | penjumlahan, PILIHAN
% /1 NGUNA | pengurangan 1
aljabar secara . GANDA
Total 100 N , perkalian,
kelompok dengan P
Bail pembagian
bentuk
aljabar
sederhana
............... gossesersseseseses sssassssussrsnasansensenseResees:
Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose Ailsa Tsabita Primrose
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s\ RUBRIK PENILAIAN PENGAYAAN

Kerjakan soal berikut dengan benar! Beclkut bl peniicban sool pangaysan]
; . . Diketahui:
Sebuah mobil menembuh jarak sejauh Jarak = 3z +y
3x +y km dalam waktu 3 jam. Apabila “{""‘“ =3 jam
Ditanya= Kecepatan rata-rata?
diketahui x = 70 dan y = 30, Maka Jawab=
kecepatan rata —rata mobil perjam 3x +y = 3(70) + 30 = 210 + 30 = 240
: Jadi jaraknya 240 km
adala . KD/ Kecepatan = jarak _ 240km g0
A. 60 km waktu ~ 3jam jam
B. 65 km
C.75km
D. 80 km

............... gessssesessesasacs

Guru Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose



Aljabar adalah cabang matematika yang mempelajari simbol-simbol dan aturan untuk
memanipulasi simbol-simbol tersebut dalam menyelesaikan persamaan dan memecahkan
masalah.

Bentuk Aljabar adalah ekspresi matematika yang terdiri dari variabel, koefisien, dan konstanta.
Koefisien adalah angka atau bilangan yang mengalikan variabel dalam bentuk aljabar.

Konstanta adalah bilangan tetap atau nilai yang tidak berubah dalam bentuk aljabar.

Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh tanda tambah (+) atau tanda kurang
).

Suku Sejenis adalah suku-suku dalam bentuk aljabar yang memiliki variabel dan pangkat yang
sama.

Penjumlahan Bentuk Aljabar adalah operasi penjumlahan antar suku sejenis dalam bentuk
aljabar.

Pengurangan Bentuk Aljabar adalah operasi pengurangan antar suku sejenis dalam bentuk
aljabar.

Penyederhanaan Bentuk Aljabar adalah proses mengubah bentuk aljabar menjadi bentuk yang
lebih sederhana dengan menggabungkan suku-suku sejenis.

Persamaan Aljabar adalah pernyataan bahwa dua ekspresi aljabar adalah sama, biasanya
menggunakan tanda sama dengan (=).

Pembagian Bentuk Aljabar adalah proses membagi suatu bentuk aljabar dengan suatu konstanta
atau variabel jika memungkinkan.

Perkalian Bentuk Aljabar adalah operasi perkalian antar suku-suku aljabar.

Variabel adalah simbol atau huruf yang mewakili suatu nilai yang dapat berubah.

Kemdikbudristek. 2022. Matematika SMP/MTs Kelas VII: Buku Siswa. Jakarta: Pusat Perbukuan.
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Lampiran. 26. Modul Ajar TGT Plus

Kurikulum o

Merdeka S A ..' $
Yo~

Modul Ajar Matematika

> BENTUK ALJABAR
FASE D

DISUSUN OLEH : AILSA TSABITA PRIMROSE

INFORMASI UMUM_ _ ~

"’m

s >~
v
KODE MODUL AJAR MAT.D.ATP.7.1
KODE ATP ACUAN 74
NAMA Ailsa Tsabita Primrose/SMP Islam

PENYUSUN/INSTITUSI/TAHUN

Bani Hasyim/2025

FASE/KELAS D/VIIB
ALOKAST WAKTU 2x40 menit
ELEMEN/TOPIK Aljabar/Operasi Aliabar
KATA KUNCI Operasi Aljabar
. Peserta didik memahami
operasi bilangan bulat dan
pecahan.
+ Peserta didik mengenal bentuk
KOMPETENSI AWAL aljabar.
+ Peserta didik memahami suku
aljabar, variabel, suku sejenis,
suku tak sejenis, koefisien, dan
konstanta.
MODA PEMBELAJARAN Tatap Muka (Luring)

METODE PEMBELAJARAN

Diskusi, Tanya Jawab

MODEL PEMBELAJARAN

Kooperatif tipe TGT Plus
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INFORMASI UMUM_.. _ ~

v«w

S~

.

v

INFORMASI UMUM _ -~
O e

R

v

BAHAN AJAR, MEDIA, ALAT

1.Papan Tulis
2.Spidol
3.Buku Tulis
4.Pulpen

SUMBER PEMBELAJARAN

Buku LKS Matematika kelas 7
Kurikulum merdeka/ LKPD

RASIONALISASI

Modul gjar ini menyajikan langkah-
langkah pembelajaran pada sub
bab bentuk aljabar untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Materi bentuk
aljabar dalam kehidupan sehari-
hari sangatlah relevan dan dapat
ditemukan dalam berbagai konteks,
diantaranya membagi uang jajan
dan membagi waktu belajar dan
bermain. Dengan menggunakan
model pembelajaran TGT Plus siswa
dapat lebih mudah memahami
materi dalam kehidupan sehari-hari
dengan menyenangkan.
Pembelagjaran TGT Plus pada modul
ini diintegrasikan pada nilai-nilai
kehidupan sehari-hari seperti anti
bullying.

TARGET PESERTA DIDIK

1.Peserta didik reguler: dalam
pembelajaran diberikan
pelayanan secara umum.

2.Peserta didik dengan kesulitan
belajar: dalam pembelajaran
diberikan perhatian khusus dan
pendampingan.

3.Peserta didik dengan
pencapaian tinggi: dalam
pembelajaran diberikan
pengayaan.

URUTAN MATERI PEMBELAJARAN

Operasi Aljabar

RENCANA ASSESMENT

1.Asesmen Kelompok: Game
2.Asesmen Pribadi: Evaluasi
Mandiri
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TOPIK

Operasi Aljabar

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Di akhir fase D. Mereka dapat
menyatakan suatu situasi ke dalam
bentuk aljabar; operasi bentuk aljabar
yang ekuivalen; menyelesaikan
persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel dan sistem
persamaan  linear dengan  dua
variabel.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Memahami konsep operasi bentuk
aljabar dapat digunakan untuk
memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

PERTANYAAN PEMANTIK

Sebuah restoran menawarkan paket
makan siang seharga Rp. 15.000 per
porsi. Jika seseorang membeli x porsi
dan membayar dengan Rp. 60.000.
Berapa porsi makanan yang dibeli?

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat menyelesaikan
operasi bentuk aljabar (penjumiahan,
pengurangan, perkalian, pembagian)
secara kelompok dengan baik.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

« Berpikir Kritis
« Gotong Royong

Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran

Tujuan

Pembe

lajara
n

Perlu Sang
bimbi | Cukup | Baik at
ngan Baik

Pesert
a didik
dapat
menye
lesaika

operas

i

bentuk

aljaba
v

(ple T 7 81
miaha - -
- 060 | et70-| g0 o
pengu
ranga
n,
perkali

gian)

secara

kelom
pok

denga
nbaik.

PROFIL PELAJAR RAHMATAN LIL
ALAMIN

* Ta'addub

« Tasamuh

* Tathawwur wa Ibtikar
* Qudwah
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SINTAKS DESKRIPSI
KEGIATAN PEMBELAJAR DESKRIF:JRKUEGIATAN KEGIATAN CJ;S(I;GSI
AN SISWA
* Guru melakukan
pembukaan
dengan salam
pembuka dan
doa. « Peserta
* Guru memeriksa didik
kehadiran menjawa
peserta didik dan b salam
menyampaikan guru.
tujuan * Peserta
pembelajaran didik
Apersepsi dan melakuka
Motivasi n
* Guru melakukan presensi.
apersepsi dan * Peserta
Pendahuluan memotivasi didik 10 menit
peserta didik menyima
dengan k
menjelaskan apersepsi
kaitan materi guru.
dalam kehidupan * Peserta
sehari-hari didik
seperti anti menjawa
bullying. b
* Guru memberikan pertanya
pertanyaan an
pemantik pemantik.
* Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran
*« Memaha
Menyampai « Memaparkan mi
Inti kan fokus materi operasi pemapar 60 menit
materi bentuk aljabar an materi
guru.

o
~
i >
AV
SINTAKS DESKRIPSI DESKRIPSI ALOKASI
HECLATAN PEMBE:AJARA KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA | WAKTU
* Membagi siswa
menjadi 5-6
kelompok
dalam satu
kelas.
* Memastikan
semua siswa
sudah terbagi
dalam 5-6
kelompok
tersebut. * Peserta didik
* Mengintruksikan berkumpul
siswa untuk dan
mempelajari berdiskusi
" materi operasi bersama
Belajar dalam .
. aljgbar  yang kelompokny
Inti kelompok
terdapat dalam a.
(Teams)

sumber belajar.

* Guru
membagikan
LKPD pada
setiap
kelompok.

* Guru
membimbing
kelompok
tersebut  dan
mengintegrasik
an materi yang
dipelajari
dengan nilai
anti bullying.

Peserta didik
mempelajari
materi yang
terdapat
dalam LKS.
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KEG
IATA

SINTAKS
PEMBELAJAR
AN

DESKRIPSI KEGIATAN GURU

DESKRIPSI
KEGIATAN
SISWA

ALOKA
SI
WAKTU

Vo
~
— >
N
SINTAKS DESKRIPSI
KEGIATAN PEMBELAJAR DESKRIF:JRKL:EGIATAN KEGIATAN C/L:r(liﬁSI
AN SISWA
* Menjelaskan aturan
permainan “Tebak
Huruf dalam Kata"
Adapun mekanisme
permainannya yaitu:
1.Guru mengawali * Peserta
dengan  menuliskan didik
kata di papan yaitu memper
anti bullying. hatikan
2.Guru menjelaskan aturan
bahwa setiap huruf permain
dalam kata anti an.
bullying merupakan * Peserta
inisial huruf pertama didik
3 jawaban dari melaksa
Permainan
i pertanyaan yang nakan
. akan diajukan guru. permain
Pertanding A
an 3. Setiap kelompok an
tetap duduk dibangku dengan
bersama kelompok. baik.
4.Guru .
menginformasikan * Peserta
jika siswa yang dapat didik
menuliskan jawaban membua
kedepan dilakukan t
secara bergantian kesimpul
dan siswa lainnya an
menulis di LKPD. materi.

5. Guru menyebutkan
pertanyaan pertama
seputar materi
tersebut kepada
semua kelompok.

Permainan
dan
Pertanding
an

5. Kelompok berkoordinasi untuk
mencari jawaban dari pertanyaan
tersebut.

6. Masing-masing kelompok
berlomba secara cepat untuk
menuliskan jawaban.

7% Setelah semua kelompok
mengumpulkan, guru akan
membagi pekerjaan tersebut
dengan ketentuan tidak dibagikan
kepada pemiliknya. Dalam tahap
ini semua kelompok mengoreksi
jawaban dari kelompok lain.

8. Jika semua kelompok telah
selesai mengoreksi guru akan
memberikan kunci jawaban di
papan tulis.

9. Jika semua kelompok telah
selesai mengoreksi, LKPD
dikembalikan kepada pemiliknya.
10. Kemudian setiap kelompok
merevisi jawabannya dan
dikumpulkan ke guru.

11. Guru melakukan pengecekan
kembali hasil jawaban, koreksi, dan
revisi siswa.

12. Guru melakukan akumulasi skor.
13. Jawaban yang benar akan
mendapatkan poin oleh guru.

14. Poin terbanyak maka kelompok
tersebut menang dalam
permainan. poin ini ditentukan
dengan kelompok yang paling
banyak maju kedepan.

9. Setelah permainan selesai, guru
mengintruksikan  peserta  didik
untuk membuat kesimpulan materi.
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KOMPONEN INTI _ _ ~ _
e KOMPONEN INTI _ _ ~

“~~ '
- ~
s _ >
SINTAKS DESKRIPSI v
KEGIATAN | PEMBELAJAR DESKRI:;SJRILEGIATAN KEGIATAN C;?gﬁm
AN SISWA 1.Apakah saya sudah menyiapkan
media dan bahan aqjar sebelum
Guru memberikan pembelajaran dimulai?

apresiasi terhadap 2.Apakah saya sudah melakukan
kelompok kegiatan pendahuluan dan
yang memiliki skor mengajak peserta didik berdiskusi,
tinggi dalam Peserta didik men‘_lbuct predlksu_ terhadap
Pengharga permainan perang S— pelujc:;cxn :qgg akan dibahas? .

an dinding dan masing- perighargadn REFLEKSI GURU 3. Ipct!) a o saya . sudal
Kelompok masing peserta didik dar Gur m*l?"lgo aborasi 0"'1_ GnQQfJDQn
yang telah mengikuti 2 ;e;;:ti;pesertc didik dalam kegiatan

pembelajaran
dengan kondusif dan
baik

4. Apakah saya memberikan alternatif
remedial dan pengayaan sesuadi
dengan kompetensi peserta didik?

S.Apakah saya sudah memilih dan

menggunakan media pembelajaran

* Guru bersama yang sesuai?

peserta didik
menyimpulkan * Peserta didik
pembelajaran menyimpulk Butir Pertanyaan v tidak
hariini. an
» Guru memberikan pembelajar m’::“m'm’:am":';"
evaluasi  dalam an. operasi bentuk
mengetahui « Peserta didik Shpbar?
pemahaman mengerjaka
materi kepada n tugas dari Bai‘:,':,:i::::"g
Penutup pesSIid didik gk e 10 menit il
dengan memberi * Peserta didik REFLEKSI PESERTA DIDIK
tugas kepada berdoa A;“:‘:::E"
peserta didik. untuk permasalahan
« Guru memberitau mengakhiri st il
dengan maleri
materi yang akan pembelajar tersebif?
dipelajari pada an.
pertemuan » Peserta didik
berikutnya. menjawab
* Guru memberikan salam.

salam dan keluar
kelas.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Peserta didik dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk

CAPAIAN PEMBELAJARAN aljabar; operasi ben}uk aljabar y'ang ekulvalen_: menyeles;nkan
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan sistem
persamaan linear dengan dua variabel.

Peserta didik dapat menyelesaikan operasi bentuk aljabar
KEL V|| TUJUAN PEMBELAJARAN (penjumlahan, I bagian) secara
kelompok dengan baik.

« Bacalah Do'a sebelum mengerjakan!

« Persiapkan alat dan bahan seperti pensil, hp (jika ada),
bulpoin, dan buku tulis!

«D petunjuk inan yang dib guru!

« Kerjakan semua komponen yang terdapat dalam LKPD sesuai
permainan yang dilakukan!

« Cari sumber belajar sebanyak-banyaknya dapat melalui buku,

PETUMIUK rangkuman materi, dil!
Anggota Kelompok: « Berdikusilah dalam j LKPD dengan anggota
kelompokmu!
« Bertanyalah kepada guru apabila mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKPD!

« Setelah selesai mengerjakan LKPD buatlah kesimpulan
terhadap pembelajaran hari ini!

BULLYING!




( TEAMS >

Ikuti mekanisme permainan berikut bersama kelompokmu!

¢ Guru menuliskan kata di papan yaitu anti bullying.

* Guru menjelaskan bahwa setiap huruf dalam kata anti bullying merupakan
inisial huruf pertama jawaban dari pertanyaan yang akan diajukan guru.

¢ Setiap kelompok berdiri dan baris kebelakang.

* Guru menyebutkan pertanyaan seputar materi tersebut pertama kepada dua
kelompok.

¢ Kelompok berdiskusi untuk mencari jawaban dari pertanyaan tersebut.

* Masing-masing kelompok berlomba secara cepat untuk menuliskan jawaban.

* Jawaban yang benar akan mendapatkan poin oleh guru.

* Poin terbanyak maka kelompok tersebut menang dalam permainan.

GAMES & TOURNAMENT

Tulislah jawaban dari pertanyaan game yang kalian kerjakan di papan!
a+2a—3b+c+b—c=

P LS =

bu—2) —3(w-3) =
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(1+2)(2—4) =

y(b® +4c) =

n® —6a+5+4n’+7a+9=

KESIMPULAN

Tulislah kesimpulan materi dari permainan ini!!




Aljabar adalah cabang matematika yang mempelajari simbol-simbol dan aturan untuk
memanipulasi simbol-simbol tersebut dalam menyelesaikan persamaan dan memecahkan
masalah.

B
Bentuk Aljabar adalah ekspresi matematika yang terdiri dari variabel, koefisien, dan konstanta.

K
Koefisien adalah angka atau bilangan yang mengalikan variabel dalam bentuk aljabar.
Konstanta adalah bilangan tetap atau nilai yang tidak berubah dalam bentuk aljabar.

S

Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh tanda tambah (+) atau tanda kurang
=)-

Suku Sejenis adalah suku-suku dalam bentuk aljabar yang memiliki variabel dan pangkat yang
sama.

P

Penjumlahan Bentuk Aljabar adalah operasi penjumlahan antar suku sejenis dalam bentuk
aljabar.

Pengurangan Bentuk Aljabar adalah operasi pengurangan antar suku sejenis dalam bentuk
aljabar.

Penyederhanaan Bentuk Aljabar adalah proses mengubah bentuk aljabar menjadi bentuk yang
lebih sederhana dengan menggabungkan suku-suku sejenis.

Persamaan Aljabar adalah pernyataan bahwa dua ekspresi aljabar adalah sama, biasanya
menggunakan tanda sama dengan (=).

Pembagian Bentuk Aljabar adalah proses membagi suatu bentuk aljabar dengan suatu
konstanta atau variabel jika memungkinkan.

Perkalian Bentuk Aljabar adalah operasi perkalian antar suku-suku aljabar.

Variabel adalah simbol atau huruf yang mewakili suatu nilai yang dapat berubah.

DAFTAR PUSTAKA
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LEMBAR PENILAIAN LKPD

g\ EMBAR DIAGNOSTIK NON KOGNITIF

NAMA PESERTA DIDIK :
KELAS/SEMESTER :

TOPIK g
PERTEMUAN KE- :
HARI/TANGGAL PELAKSANAAN:
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Kata Jawab Skor
a a+2a—-3b+c+b—c=a+2a—-3b+b+c—c=3a—2b 8

n* n+m+3n+5m-—m—-n=n—n+3n+m—m+5m=3n+5m 8
t C+2u+13% —u=t>+13¢> + 2u —u=14t" +u 9

it (E+2i+3k)+ (2 —F—2k)=i+2+2j—j+3k—2k=3i+j+k 8

b bu—2) —3(v—3) =bu—2b—3v+9 8

u u(y — 2b) = uy — 2bu 9

[ (+2)(2—4)=20 -4l +4—-6=2"-6 9

1** (lﬁm5n4) 2 (lsm“ns) =i m5 i3 = Imn 9
y y(b +4c) = yb” +4cy 8
i 2 —Tj+ 946§ — 8+ 2i% =i +2i> — 7j +6§%9 — 8 =.3i*— j+1 8
n** nd—6a+5+4n* +Ta+9=n+4n> —6a+Ta+5+9=n>+4n’ + a+14 8
g 9-9-29-29=9-29-q9-2¢= 93¢ 8

Total 100

Berilah tanda ceklis (v') pada kolom yang sesuai.

RESPON
NO PERNYATAAN
YA |TIDAK

1 |Termotivasi untuk belajar tentang operasi bentuk aljabar.
2 |Percaya bahwa memahami operasi bentuk aljabar akan membantu saya dalam matematika.
3 |Percaya diri dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar.
4 Yakin dapat mengatasi kesulitan dalam memahami materi.
5 |Tertarik dengan materi yang dipelajari.
6 |Tertantang untuk menemukan aspek tertentu dari materi yang dipelajari.
7 Merasa bahwa guru di kelas memberikan bantuan yang cukup dalam memahami materi yang

dipelajari.
s Merasa bahwa teman-teman di kelas memberikan dukungan yang cukup dalam memahami

materi yang dipelajari
9 |Tertantang untuk menemukan solusi kreatif dalam menyelesaikan permasalahan.
10 |Melihat kesulitan dalam memahami materi sebagai peluang untuk belajar lebih giat.

Guru Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose
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NAMA PESERTA DIDIK :
KELAS/SEMESTER :

TOPIK :

PERTEMUAN KE-

HARI/TANGGAL PELAKSANAAN:

INDIKATOR : PESERTA DIDIK MENUNJUKKAN PERILAKU BERAKHLAK MULIA, BERGORONG
15-27 Sangat Baik ROYONG, MANDIRI, BERPIKIR KRITIS, SERTA KREATIF.

Total menjawab “YA” Predikat

Berilah penilaian terhadap aspek peng yang diamati dengan membubuhkan
tanda ceklis (/) pada berbagai nilai sesuai indikator.

10-15 Baik

Aupet
MNem Sivwa Ponlloian Somiah Sar Ketarangen
" "

5-9 Cukup

kurang dari 5 Kurang

R N EEEEE CE R E R R I RN RS PN I P 3

Keterangan Penskoran :
* BM: Berakhlak mulia
« BR: Bergotong royong
* M : Mandiri
« BK: Berpikir kritis
* KKreatif
Skor akhir menggunakan skala 1-4

s total score

rumus : Nilai = —x 4 tessessrrcescesyeasessestescrreee

skor maximal R
Guru Mata Pelajaran

seesssesseesssgesssersscesenses Perhi skor akhir

Guru Mata Pelajaran

Nilai Skor
Sangat baik | 3,20 <x <4.00
280<x<3.20
240<x<279
<240

Ailsa Tsabita Primrose Ailsa Tsabita Primrose
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NAMA PESERTA DIDIK :

NO ASPEK SKOR KETERANGAN KELAS/SEMESTER :
1 |Peserta didik belum menunjukkan sikap kolaborasi dan kerja sama dalam menyelesaikan lugas kelompok. TOPIK 2
PERTEMUAN KE- :
HARI/TANGGAL PELAKSANAAN:
2 |Peserta didik kurang menunjukkan sikap kolaborasi dan kerja sama dalam menyelesaika s kelompok.
1 - ok arane moniviian shee 10 e Tysiesaian Mges kekomp INDIKATOR  : PESERTA DIDIK MENUNJUKKAN PERILAKU TA’ADDUB, TASAMUH, TATHAWWUR
e - ; ; ; ; . WA IBTIKAR, QUDWAH.
3 |Peserta didik sudah menunjukkan sikap kolaborasi dan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok.
4 [Peseta didik mampu berkolaborasi dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas Berilah penilaian terhadap aspek peng tan yang di ti deng bubuhl
kelompok. tanda ceklis (/') pada berbagai nilai sesuai indikator.
1  |Peserla didik belum dapat berpikir kritis menyampaikan pendapatnya dengan bahasa sendiri. Rapek
o Namaiove L i Shar -
2 |Peserta didik kurang dapat herpikir kritis menyampaikan pendapatnya dengan bahasa sendiri. AN | YA | wencar|
2 [Berpikir Kidis :
3 |Peserta didik sudah ] berpikir kritis i dengan bahasa sendiri. 3
0
4 |Peserta didik mampu berpikir kritis menyampaikan pendapatnya dengan bahasa sendiri. :
T
5
W
W
w
0
W
C
i
W
w
£
£l
=
=
3
s
=
H
»
»
Skor akhir menggunakan skala 1-4
Perhi skor akhir Kan rumus : Nilaj = 22507 4
skor maximal
Nilai Skor
Sangat baik | 3.20 < x <4.00
Baik 280<x<3.20
Cukup 240<x<279
sesessestesesnngeasesesiescennane Kurang. <240 sesssssesesesntgasssstrstsrsrsene
Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose Ailsa Tsabita Primrose
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RUBRIK PENILAIAN SIKAP PROFIL
LEMBAR OBSERVASI SELAMA

RAHMATAN LIL ALAMIN
KEGIATAN PEMBELAJARAN

NO | ASPEK SKOR KETERANGAN
1 |Peserta didik jorang bersikop sopan dan sering melakukan tindakan yang kurang menghormati orang lain.
Py Shre e s S e NAMA PESERTA DIDIK
diarahkan. KELAS/SEMESTER :
1 |To'addub 3 Peserta didik sudah menunjukkan sopan dalam berinteraksi, namun terkadang perlu diingatkan untuk tetap .
menghormati orang lain. TOPIK 53
p ¥
e e ; PERTEMUAN KE- :
1 |Peserta didik sering tidak i pend Tain dan sulf ] yang berbeda. HARI/TANGGAL PELAKSANAAN:
2 |Peserta didik kurang toleransi terhadap perbed: d Konsisten.
2 |Tasamuh 3 Peserta didik sudah ji ik i dan kerja dal kelompok.
an  [Fussemdditerbulalhtdappendanatd erked P dal Berilah penilaian terhadap aspek peng yang di ti deng bubuhkan tanda
1 |Peserta didik jarang menunjukkan inisiatif atau pemikiran kritis, sering kali pasif dalam aktivitas kelas. ceklis (/') pada berbagai nilai sesuai indikator.
Tothaww| 2 |Peserta didik kurang mampu i individ i
3 | urWa 3 [Peserta didik aktif dalam aktivitas kelas, namun terkadang perlu dorongan untuk lebih berpikir kritis dan inovatif.
ke 4 [Peserta didik selaly isipasi oktif kegiatan kelas; menunjs ikiran kritis dan ide-ide inovatif
dolam menyelesaikan tugas.
1 |Poserta didik jarang menunjukkan sikap yang bisa ditoladan dan sering melanggar aturan kelas.
2 [Peserta didik kadang-kad j ikap teladan dalam belaj ing t i
4 | Qudwah a Peserta didik sudah sikap teladan, ih perl dal sh
konsistensi.
4 |Peterta ddkkonsisten memberiken contoh postf dolam skap bele i disiplin, kerja sama, dan semangat [Pendah

Melakukan do’a sebelum belajar
i penjelasan guru berkaitan dengan

materi yang akan
dibahas

Kegiatan Inti
Keaktifan siswa dalam pembelajaran
I

Menyampaikan pen:iapat
Menghargai pendapat orang lain

|Penutup
Menyampaikan refleksi pembelajaran
jakan latihan soal secara mandiri
Memperhatikan arahan guru berkaitan materi
selanji a

Keterangan Penskoran :

Skor 1= Kurang
RO R Skor 2 = Cukup
Guru Mata Pelajaran Skor 3 = Baik

Skor 4 = Sangat Baik

Guru Mata Pelajaran
Ailsa Tsabita Primrose

Ailsa Tsabita Primrose



RUBRIK OBSERVAS| SELAMA

KEGIATAN PEMBELAJARAN

ASPEK

KETERANGAN

Melakukan do‘a sebelum belajar

PPeserta dicik tidak berdo'a sebelum belajar.

Peserta dicik tidak serius dalam berdo'a sebelum belajar.

IPeserta didik cukup serius berdo'a sebelum belajar.
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REKAPITULASI PORTOFOLIO

I¥N\ LEMBAR KERJA HASIL DISKUSI KELOMPOK

KELAS 3
JUMLAH PERTEMUAN :
HARI/TANGGAL PELAKSANAAN:

IPeserta dicik berdo'a secara serius sebelum belajar.

Mencermati penjelasan guru berkaitan dengan

imateri yang akan dibahas.

|Peserta dicik tidak memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yan akan dibafas.

IPeserta didik kurang memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang akan
dibahas.

Peserta dicik cukup memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang akan dibahas
inamun masih kurang konsentrasi.

PPeserta didik mampu memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang akan
dibahas dengan i penun.

IPeserta didik tidak aktif dalam pembelajaran.

IPeserta dicik kurang aklif dalam

Keaklifan peserta didik dalam

Peserta didik cukup aktif dalam

Peserta didik aktif dalam pembelajaran dari awal hingga akhir.

Mengajukan pertanyaan

IPeserta didik tidak 1l pertanyaan mengenai materi yang dibahas.

IPeserta didik kurang j pertanyaan mengenai materi yang dibanhas.

Peserta dicik mengajukan pertanyaan mengenai materi yang dibahas namun masin ragu-
ragu.

Peserta dicik mengajukan pertanyaan mengenai materi yang dibahas dengan baik dan
lberani.

IMenyampaikan pendapat

IPeserta didik tidak menyampaikan pendapat selama pembelajaran.

IPeserta didik kurang n pendapat selama

Peserta didik ikan pendapat selama namun belum benar.

Peserta didik ikan pendapat selama ji dengan benar.

IMenghargai pendapat orang lain.

IPeserta didik tidak menghargai pendapat orang lain.

IPeserta didik kurang i pendapat orang lain.

Peserta dicik cukup menghargai pendapat orang lain.

IPeserta didik menghargai pendapat orang lain dengan baik dan benar.

PPeserta dicik tidak alat peraga dengan baik.

Peserta didik kurang haik menggunakan alat peraga.

alat peraga

Peserta dicik cukup baik alat peraga namun masih bingung.

Peserta dicik telah alat peraga dengan baik dan benar.

IMenyampaikan refleksi pembelajaran.

Peserta didik tidak melakukan refleksi

IPeserta didik kurang melakukan refleksi pembelajaran.
Peserta didik melakukan refleksi jaran namun belum

Peserta dicik telah melakukan refleksi pembelajaran dengan baik dan benar.

Mengerjakan latihan soal secara mandiri

Peserta didik tidak jakan lafihan soal secara mandiri.

Peserta dicik kurang i latinan soal secara mandiri.

IPeserta didik cukup dapat mengerjakan lathan soal secara mandiri.

Peserta dicik dapat mengerjakan keseluruhan latinan soal secara mandiri.

imateri selanjutnya

arahan guru berkaitan dengan

Peserta dicik tidak memperhatikan arahan guru berkaitan dengan mater: selanjutnya.

IPeserta didik kurang ikan arahan guru berkaitan dengan materi sel

X3 FN3 ) (PN P) O U (PR PR T 0 NS ) O [P (PSS P [T T () o) P

Peserta didik cukup memperhatikan arahan guru berkaitan dengan materi selanjutnya.

Peserta didik memperhalikan arahan guru berkaitan dengan maleri selanjulnya dengan

lbaik.

Berilah catatan penilaian kelompok pada kolom yang tersedia.

No Nama Kelompok Catatan Penilaian

Kelompok 1

.

2 Kelompok 2

3 felompok 3
o
5 Kelompok 5
b | e
7 Kelompok 7

- -
Guru Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose



JENIS SEKOLAH  : SMP
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/SEMESTER : VII/II

KISI-KISI TES TERTULIS

PENULIS : AILSA TSABITA PRIMROSE
ALOKASI WAKTU : 2 X 40 MENIT
JUMLAH SOAL 01
KELAS
TUJUAN BENTUK | NOMOR
NO PEMBELAJARAN / SS_EEN;E MATERI INDIKATOR TES SOAL
Diberikan
bentuk
aljabar, siswa
Peserta didik dapat g:;i""‘;:fi
menyelesaikan BENTU penjum'l’:hun
operasi bentuk K Y
1 aljabar secara Vii/1 ALJABA | Pengurangan ISIAN 1-4
, perkalian,
kelompok dengan R e
baik. .
pembagian
bentuk
aljabar
sederhana
Guru Mata Pelajaran.

Ailsa Tsabita Primrose

SOAL TES TERTULIS

Kerjakan soal berikut dengan benar!

@ Tab — 4ab + 5ab — ab =
(2) 3(22 — 4y) — 5 (22 + 3y) =
@ 3z +2) (22 — 4) =

@ (—p°q"r?) : (-p°¢°r) =

225
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KISI-KISI PENILAIAN REMEDIAL
. RUBRIK PENILAIAN TES TERTULIS

JENIS SEKOLAH  : SMP
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/SEMESTER : VII/II
Berikut rubrik penilaian soal tes! PENULIS : AILSA TSABITA PRIMROSE
ALOKASI WAKTU : 2 X 40 MENIT
JUMLAH SOAL  :1

No Jawaban Skor
KELAS
TUJUAN BENTUK | NOMOR
1 Tab — 4ab + 5ab — ab = 3ab + 4ab = Tab 15 NO PEMBELAJARAN /:EEMRE MATERI | INDIKATOR TES SOAL
2 3(2z — 4y) — 5 (22 + 3y) = 62 — 12y — 10z — Loy = —4z — 27y 30 Disecilcon
bentuk
aljabar, siswa
3 (3z+2)(2r —4) = 62” — 12z + 4z —8 =62 — 8z — 8 25 i
Peserta didik dapat reghisg
g hasil operasi
) menyelesaikan BENTU &
4 (=p°¢"r?) : (=p*q%r) =p" ¢ = pPe’r 30 % penjumlahan,
1 operasi bentuk Vvil/I K ISIAN 1-4
aljabar secara ALJABA pengukr nlr.lgun
kelompok dengan R ’ Pe; atan;
Total 100 baik. an
pembagian
bentuk
aljabar
sederhana
............... peseesassnesaenaen e s
Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose Ailsa Tsabita Primrose



SOAL REMEDIAL
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Berikut rubrik penilaian soal remedial!

No Jawaban Skor
1 |le+z+x=32 25
2 |dy—2y=2y 25
3 |3(z+y)=3x+3y 25
N T }

Total 100

Guru Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose
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SOAL PENGAYAAN
KISI-KISI PENILAIAN PENGAYAAN

Kerjakan soal berikut dengan benar!

JENIS SEKOLAH  :SMP

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA Sebuah mobil menempuh jarak sejauh 3x + y km dalam waktu 3 jam. Apabila diketahui x = 70
KELAS/SEMESTER : VII/I dan y = 30, Maka kecepatan rata-rata mobik per jam adalah ... km/jam.

PENULIS : AILSA TSABITA PRIMROSE

ALOKASI WAKTU :2 X 40 MENIT
JUMLAH SOAL  :1

KELAS
TUJUAN BENTUK [ NOMOR
NO'| pemBeLasaRAN | /SEME | MATERI | INDIKATOR | “reg™ | “soa
Diberikan
soal cerita,
siswa
Peserta didik dapat :; t:;gohlil::gi
menyelesaikan BENTU St
R penjumlahan,
1 operasi bentuk vil/I K - 1
aljabar secara / ALJABA penguI: cln:lgun fstan
kelompok dengan R 2 P‘:l oany
baik. -
pembagian
bentuk
aljabar
sederhana

Ailsa Tsabita Primrose



RUBRIK PENILAIAN PENGAYAAN

Berikut rubrik penilaian soal pengayaan!

Diketahui:

Jarak = 3z +y

Waktu = 3 jam

Ditanya= Kecepatan rata-rata?
Jawab=

3z +y = 3(70) + 30 = 210 + 30 = 240

Jadi jaraknya 240 km
Kecepatan = jarak _ 240km 5 km

waktu — 3jam jam

Guru Mata Pelajaran

Ailsa Tsabita Primrose
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Aljabar adalah cabang matematika yang mempelajari simbol-simbol dan aturan untuk
memanipulasi simbol-simbol tersebut dalam menyelesaikan persamaan dan memecahkan
masalah.

B
Bentuk Aljabar adalah ekspresi matematika yang terdiri dari variabel, koefisien, dan konstanta.

K
Koefisien adalah angka atau bilangan yang mengalikan variabel dalam bentuk aljabar.
Konstanta adalah bilangan tetap atau nilai yang tidak berubah dalam bentuk aljabar.

S

Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh tanda tambah (+) atau tanda kurang
)

Suku Sejenis adalah suku-suku dalam bentuk aljabar yang memiliki variabel dan pangkat yang
sama.

P
Penjumlahan Bentuk Aljabar adalah operasi penjumlahan antar suku sejenis dalam bentuk
aljabar.

Pengurangan Bentuk Aljabar adalah operasi pengurangan antar suku sejenis dalam bentuk
aljabar.

Penyederhanaan Bentuk Aljabar adalah proses mengubah bentuk aljabar menjadi bentuk yang
lebih sederhana dengan menggabungkan suku-suku sejenis.

Persamaan Aljabar adalah pernyataan bahwa dua ekspresi aljabar adalah sama, biasanya
menggunakan tanda sama dengan (=).

Pembagian Bentuk Aljabar adalah proses membagi suatu bentuk aljabar dengan suatu
konstanta atau variabel jika memungkinkan.

Perkalian Bentuk Aljabar adalah operasi perkalian antar suku-suku aljabar.

Variabel adalah simbol atau huruf yang mewakili suatu nilai yang dapat berubah.
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Lampiran. 27. Uji Deskriptif Statistik Pre Anti-Bullying TA
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Descriptive Statistics
M Range Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Yariance Skewness Kurtosis
Statistic | Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic Stafistic Statistic | Std Error | Statistic | St Error
Fretest_ant_buliying_ 26 | 5500 76.00 | 13400 | 2948.00 (1134262 | 237433 1210877 | 146,574 -762 456 | 1390 367
Valid N {listwise) 26
. . . . o 4o . o
Lampiran. 28. Uji Deskriptif Statistik Post Anti-Bullying 7A
Descriptive Statistics
M Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation | Wariance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Stafistic Statistic Statistic | Std. Errar Statistic Statistic Statistic | Std. Error | Stafistic | Std. Error
Anti_Bullying_Kelas_
Kaontrol_Setelah_ 26 47.00 93.00 146.00 | 3221.00 (1.232BEZ 290708 1482788 [ 210.866 -.356 456 -.08 .87
Pembelajaran
Yalid N (listwise) 76
. oo . . o 4o .
Lampiran. 29. Uji Deskriptif Statistik Pre Math Anxiety TA
Descriptive Statistics
N Range Minimurm [ Mazimum Surmn Mean Std Deviation | Wariance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Stafistic Statistic Statistic | Std. Errar Statistic Statistic Statistic | Std. Error
Hasil Angket Math Anxiety
Sehelumn Pembelajaran
pada Kelas Karrol 26 69.00 65.00 13400 | 2876.00 [1.1062E2 2.58827 13.24863 [ 175.528 1.478 456 4740 .Bar
(STAD)
Walid M {listwise) 26
. o . . o 4o .
Lampiran. 30. Uji Deskriptif Statistik Post Math Anxiety TA
Descriptive Statistics
il Range Minimum | Maximum Sum hean Std. Deviation | Yariance Skewness Kurlosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Errar Statistic Statistic Statistic [ Std. Error | Statistic | Std. Error
hath_Ardety 26 77.on 57.00 134.00 | 2690.00 [1.034BE2 3.42670 17.47279 | 305.298 -B21 456 an aa7
Walid M (listwise) 26
. . . . o 4o . .
Lampiran. 31. Uji Deskriptif Statistik Pre Anti-Bullying 7B
Descriptive Statistics
I} Range Minimum | Maximum Sum hean Std. Deviation | Variance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic Statistic Statistic | Std. Error | Statistic | Std. Error
Anti_Bullving_Sehelum_
Pembelajaran_Kelas_ 7 g2.00 65.00 147.00 | 2264.00 |1.2083E2 217805 1651883 | 272872 -1.418 448 2802 872
Eksperimen
Walid N {listwise) 27
. . . . o 4o . o
Lampiran. 32. Uji Deskriptif Statistik Post Anti-Bullying 7B
Descriptive Statistics
M Range Minimum Maximum Sum Mean Sid. Deviation | Wariance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic Statistic Statistic | Std. Error | Stafistic | Std. Error
postest_anti_bullying_
Eksperimen 7 25.00 123.00 14800 | 3593.00 |1.3307E2 1.08728 6.64955 31.817 453 448 469 ar2
Walid N (listwise) 27
. oo . . o 4o .
Lampiran. 33. Uji Deskriptif Statistik Pre Math Anxiety 7B
Descriptive Statistics
M Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation | Wariance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Stafistic Statistic Statistic | Std. Errar Statistic Statistic Statistic | Std. Error
Angket_Pretest_Math_
Anxiety_Kelas_ 27 82.00 65.00 147.00 | 3266.00 (1.2096E2 317014 16.47254 [ 271.345 1.438 443 3.905 872
Eksperimen
Yalid N (listwise) 77
. o . . o 4o .
Lampiran. 34. Uji Deskriptif Statistik Post Math Anxiety 7B
Descriptive Statistics
N Range Minimurn [ Mazirmum Surn Mean Std. Deviation | Variance Skewness Kurtasis
Statistic Statistic Statistic Stafistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic Statistic Statistic | Std. Error | Stafistic | Std. Errar
Math_Anxiety_Setelah_
Pembelajaran_Kelas_ v 14.00 106.00 12000 | 3016.00 [1.1170E2 .BB531 4.49628 0.217 820 442 -.846 872
Eksperimen
Walid N (listwise) 27




Lampiran. 35. Lembar Observasi Siswa STAD
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LKPD.

: Nilai
NO Aspek yang diamati Jumlah siswa y:)m%(
yang merespon bai 3 4
Pendahuluan
1 Siswa menjawab salam dan sapaan guru. 22 v
2 Siswa memperhatikan dan mengingat informasi model pembelajaran yang 20 N
disampaikan guru.
3 Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 22 v
4 Siswa mengingat dan mencatat apesepsi yang diberikan oleh guru. 18 v
S Siswa menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan apresepsi. 2
Kegiatan inti
6 Siswa aktif menjawab pertanyaan (pemantik) yang dilontarkan oleh guru. 22 v
7 Siswa memperhatikan dan mencatat materi yang diberikan guru. 13
8 Siswa duduk secara berkelompok berdasarkan kelompok yang telah 22 N
ditentukan guru.
9 Siswa secara berkelompok mampu menyelesaikan permasalahan terkait 26 N
bentuk aljabar berdasarkan petunjuk yang telah tertulis pada lembar
LKPD.
10 Siswa berdiskusi secara aktif menyelesaikan masalah yang terdapat pada 22 N
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11 Siswa mencatat hasil diskusi pada setiap pertanyaan yang terdapat pada 26 N
LKPD.

12 Siswa bertanya kepada guru mengenai petunjuk atau pertanyaan yang 7 N
kurang jelas.

13 Siswa mengumpulkan hasil rancangan diskusi yang telah dikerjakan. 22

14 Siswa secara berkelompok saling mengevaluasi hasil yang telah 22 N
dipaparkan.

15 Perwakilan 1 kelompok memaparkan hasil pekerjaannya didepan kelas. 4 v

15 siswa mendapatkan penghargaan yang diberikan oleh guru. 3

16 Siswa mengucapkan terimakasih kepada guru. 26 v

Penutup

7 Siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. 12

18 Siswa bertanya kembali mengenai materi yang belum dipahami. 2 v

19 Siswa mendengarkan materi yang akan dipelajari pertemuan selanjutnya. 22 v

20 Siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 22 v

Jumlah 357 5 21 30

Rata-Rata 75 %

Kategori Cukup




Lampiran. 36. Lembar Observasi Guru STAD

menanyakan kabar seluruh siswa, dan
memastikan kehadiran semua siswa.

Nilai

NO Aspek yang diamati Keterangan
2|3

Pendahuluan

1 Guru memulai dengan memberikan salam,

Guru memimpin doa sebelum proses
pembelajaran berlangsung

Guru menginformasikan bahwa proses
pembelajaran akan menggunakan model
kooperatif tipe STAD. Kegiatannya
meliputi diskusi kelompok dan presentasi
hasil diskusi di depan kelas.

Guru menginformasikan bahwa materi
yang akan dipelajari hari ini adalah
pemahaman mengenai aljabar kepada
siswa.

Guru menyampaikan tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran.

Guru menyampaikan apresepsi kepada
siswa dengan memberikan pertanyaan
berkaitan dengan apresepsi.
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Guru  menginspirasi  siswa  dengan
mengkaitkan konsep aljabar dengan
penerapannya dalam kehidupan nyata.

Kegiatan inti

8

Guru  menggunakan  berbagai  cara
pengajaran untuk menyampaikan materi.

9

Guru membagi siswa dalam 5-6 kelompok
secara heterogen.

10

Guru memberikan LPKD kepada masing-
masing kelompok.

11

Guru meminta masing-masing kelompok
memahami dan berdiskusi permasalahan
yang terdapat pada LKPD.

<] 21 =<1 <2

12

Guru menjadi fasilitator dengan cara
membimbing  jalannya pembelajaran,
seperti  menjelaskan  petunjuk  atau
permasalahan yang kurang difahami oleh
setiap kelompok.

13

Guru meminta siswa mempresentasikan
hasil diskusinya ke depan kelas.

14

Guru mengajak siswa/kelompok lain untuk
memberikan tanggapan.

15

Guru mengevaluasi hasil yang telah
dipaparkan.

16

Guru menilai dan mengevaluasi hasil
diskusi yang telah dijelaskan oleh

<2 2] <21 <2
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kelompok yang paling cepat
menyelesaikan soal

17 | Guru memberikan reward serta apresiasi N
kepada kelompok terbaik.

Penutup

18 | Guru membantu siswa menyimpulkan N
pembelajaran hari ini.

19 | Guru mempersilahkan siswa  untuk N
bertanya apabila terdapat materi yang
belum jelas.

20 | Guru memberitahu materi yang akan \
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

21 | Guru mengakhiri pembelajaran dengan N
berdoa bersama dan memberikan salam.

Jumlah 2 80

Rata-rata 97,61 %

Kategori Sangat Baik
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Lampiran. 37. Lembar Observasi Siswa TGT Plus

237

Jumlah si Nilai
NO Aspek yang diamati Hmiah siswa yan.g
yang merespon baik 3 4
Pendahuluan
1 . . 27
Siswa menjawab salam dan sapaan guru.
2 Siswa memperhatikan dan mengingat informasi model pembelajaran yang | 27
disampaikan guru.
3 . . . . . . 27
Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.
4 . . . . . . 27
Siswa memperhatikan edukasi anti-bullying yang disampaikan guru.
5 . . : o 27
Siswa mengingat dan mencatat apesepsi yang diberikan oleh guru.
6 . . : : 20 v
Siswa menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan apresepsi.
Kegiatan inti
7 . o : : 15 v
Siswa aktif menjawab pertanyaan (pemantik) yang dilontarkan oleh guru.
8 . . . o 27
Siswa memperhatikan dan mencatat materi yang diberikan guru.
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9 Siswa duduk secara berkelompok berdasarkan kelompok yang telah | 27
ditentukan guru.

10 . . . . 27
Siswa mendengarkan aturan permainan yang disampaikan guru.

11 . L . 27
Siswa berkoordinasi secara aktif bersama teman selama game berlangsung.

12 Siswa mencatat hasil diskusi pada setiap pertanyaan yang terdapat pada | 27
LKPD.

13 Siswa bertanya kepada guru mengenai petunjuk atau pertanyaan yang | 13
kurang jelas.

14 . . : : . 27
Siswa mengumpulkan hasil rancangan diskusi yang telah dikerjakan.

15 Siswa secara berkelompok saling mengevaluasi hasil yang telah | 27
dipaparkan.

16 . o 3
siswa mendapatkan penghargaan yang diberikan oleh guru.

17 . . : 27
Siswa mengucapkan terimakasih kepada guru.

Penutup

18 . . ) o 5
Siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini.

19 3

Siswa bertanya kembali mengenai materi yang belum dipahami.
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20 . . N . 27 \
Siswa mendengarkan materi yang akan dipelajari pertemuan selanjutnya.
21 iy , 27 v
Siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.
Jumlah 491 4 0 64
Rata-rata 84,5 %
Kategori Baik
Lampiran. 38. Lembar Observasi Guru TGT Plus
Nilai
NO Aspek yang diamati Keterangan
1 2 3
Pendahuluan
1 Guru memulai dengan memberikan salam, menanyakan kabar seluruh N
siswa, dan memastikan kehadiran semua siswa.
2 Guru memimpin doa sebelum proses pembelajaran berlangsung N
3 Guru menginformasikan bahwa proses pembelajaran akan menggunakan N
model kooperatif tipe TGT Plus. Kegiatannya adalah game dan turnamen.
4 Guru menginformasikan bahwa materi yang akan dipelajari hari ini adalah N
pemahaman mengenai aljabar kepada siswa.
5 Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. N
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6 Guru menyampaikan edukasi anti-bullying kepada siswa. N

7 Guru menyampaikan apresepsi kepada siswa dengan memberikan N
pertanyaan berkaitan dengan apresepsi.

8 Guru menginspirasi siswa dengan mengkaitkan konsep aljabar dengan
penerapannya dalam kehidupan nyata.

Kegiatan inti

9 . . . . v
Guru menggunakan berbagai cara pengajaran untuk menyampaikan materi.

10 Guru membagi siswa dalam 5-6 kelompok secara heterogen. v

11 . . v
Guru menjelaskan aturan permainan.

12 Guru memberikan LPKD kepada masing-masing kelompok. v

13 Guru menjadi fasilitator dengan cara membimbing jalannya pembelajaran, N
seperti menjelaskan petunjuk atau permasalahan yang kurang difahami
oleh setiap kelompok.

14 Guru mengevaluasi hasil yang telah dipaparkan. N

15 Guru memberikan reward serta apresiasi kepada kelompok terbaik. N

Penutup

16 . . . . v
Guru membantu siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini.

17 Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya apabila terdapat materi yang \

belum jelas.
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18 Guru memberitahu materi yang akan dipelajari pada pertemuan N
selanjutnya.
19 Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama dan memberikan N
salam.
Jumlah 3 72
Rata-rata 98,6 %
Kategori Sangat Baik
Lampiran. 39. Hasil LKPD Kelas Kontrol
No Nama Nilai
1 ASN 14
2 AE 21
3 AMF 21
4 Al 21
5 AM 28
6 CZ 21
7 EO 21




10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

FM

HR

HM

HA

IH

IB

LS

MH

MR

MA

NA

NAH

28

21

28

28

21

28

14

14

14
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22

23

24

25

26

RK

SA

SS

SA

21

14

21

21

28
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Lampiran. 40. Hasil LKPD Kelas Eksperimen

No Nama Nilai
1 AA 43
2 AR 43
3 AZ 42
4 AW 42
5 AE 42
6 DS 43
7 FR 42
8 FY 42
9 HR 66

10 M 66

11 IC 51



12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

ICL
KT
MA
ME
MF
MAH
MUU
NAA
QIZ
RPP
RSA
RLJ
SHS

SAS

51

66

66

51

43

42

51

66

66

66

43

51

51

42
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26 YF

27 ZFS

Lampiran. 41. Uji Normalitas Angket Anti-Bullying

246

43

51

Tests of Normality
Kolmogorow-Smirnms Shapiro-wWilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
anti_bullying  pre kontrol 096 26 200 062 26 422
post kontrol 166 26 054 a14 26 033
pre ekspertimen 13 27 200 .Bas 27 012
post eksperimen 04a 27 200 474 27 714

a. Lilliefars Significance Carrection
* This is a lower bhound of the true significance.



Lampiran. 42. Uji Normalitas Angket Math Anxiety

Tests of HNormality
kolmogorow-Smirno Shapiro-wilk
kelas Statistic df Sin. Statistic df Sin.
Math_Anxiety  pre7a 14 26 200 8949 26 014
post7a 320 26 200 944 26 AT
pre Th 13 27 200 896 7 011
post 7h 1 GE 27 054 918 7 035

a. Lilliefaors Significance Correction
* This is a lower hound of the true significance.

Lampiran. 43. Uji Welch Test Anti-Bullying

Independent Samples Test
Lewene's Test for Equality of
Varances tHest for Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Difference

Mean Std. Error
F Sig 1 o Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Rl Equal vaniances 15.190 o0 | 3003 51 004 918945 308032 | 1533330 -3.04562
aual varlances ot 280 | 31.878 006 015046 310480 -15.51425 -2.86465
. oo o
Lampiran. 44. Uji Welch Test Math anxiety
Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Wariances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Difference
hlean Std. Errar
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Math_Anuiety  Baual riances 34285 000 | -2372 51 022 824217 347519 | 1521880 128543
Equal variances not 2332 | 28180 027 -8.24217 353426 | -15.47389 -1.00454
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Lampiran. 45. Uji Homogenitas Anti-Bullying Pre

Test of Homogeneity of Variances

Pre konfrol Elsperimen

Levene
Statistic it dfd Sig.
1.625 1 a1 208

Lampiran. 46. Uji Homogenitas Anti-Bullying Post

Test of Homogeneity of YVariances

Post Kontrol Eksperimen

Levene
Statistic aif1 of i

16.190 1 51 000
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Lampiran. 47. Rangkuman Materi
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Lampiran. 48. Dokumentasi Uji Terbatas
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Lampiran. 50. Dokumentasi Kelas Kontrol




Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Program Studi
Fakultas

Alamat

No.Hp
Email

Riwayat Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Ailsa Tsabita Primrose

210108110060

: Bojonegoro, 22 Juli 2002

: Tadris Matematika

: [lmu Tarbiyah dan Keguruan

: Dusun Blimbing Barat RT 16 RW 03 Desa Blimbing
Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri

: 085843294576

: ailsatsabitaprimrose22(@gmail.com

: 2008-2009 TK dan Paud Al Firdaus
2009-2015 SDN Blimbing
2015-2018 SMP Negeri 5 Kota Kediri
2018-2021 MA Negeri 1 Kota Kediri
2021-Sekarang UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang
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